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“On going transformation 
for future sustainable growth.”
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PT Bank Ina Perdana Tbk didirikan pada 
tanggal 9 Februari 1990, dan efektif beroperasi 
pada tanggal 3 Juli 1991. Tahun 2014 merupakan 
tonggak sejarah baru bagi Bank Ina Perdana 
dengan dilakukan perubahan status Bank 
menjadi “Tbk” (Perusahaan Terbuka) setelah 
dilaksanakannya Penawaran Umum Saham 
Perdana (Initial Public Offering) pada tanggal 16 
Januari 2014 serta pencatatan saham di Bursa 
Efek Indonesia dengan kode “BINA”.

Dalam perjalanannya, Bank Ina mampu 
mempertahankan keberadaannya di bisnis 
perbankan nasional. Hal ini terbukti pada 
kinerja keuangan tahun 1997/1998, Bank Ina 
mampu bertahan sebagai bank yang sehat 
dengan katagori A dan tidak memerlukan 
rekapitalisasi Pemerintah. Di tahun 2004 – 
2008, Bank Ina mendapat predikat “Sangat 
Bagus” versi majalah infobank. Jumlah jaringan 
kantor saat itu adalah 14 kantor dan melayani 
ATM melalui kerjasama dengan penyedia ATM 
bersama. Selanjutnya pada tahun 2009 – 2010, 
Bank Ina terus menambah jaringan kantor untuk 
memperluas pelayanan di kota Semarang, Solo, 
Yogyakarta, Bandung, Surabaya dan Lumajang, 
sehingga pada tahun 2011 jumlah jaringan  
bertambah menjadi 22 kantor.

Dengan komitmen yang kuat, manajemen 
Bank Ina senantiasa melakukan upaya 
dalam menjaga eksistensi serta peningkatan 
kinerja Bank, dan telah diperoleh beberapa 
penghargaan (awards) dari berbagai pihak 
independen, seperti : penghargaan “ Banking 
Efficiency Award”  dari harian Bisnis Indonesia 
pada tahun 2012, peringkat pertama untuk 
katagori The Best Bank 2012 in “Compliance”, 
peringkat tiga untuk katagori The Best Bank 
2012 in “Risk Management” , peringkat 3 untuk 
katagori The Best Bank 2012 in “Marketing”  
dari majalah  Business Review  dalam Anugrah 
Perbankan Indonesia 2012, dan “The Best 
Improvement Bank of The Year” dari Sembilan 
Bersama Media. Penghargaan yang telah 
diterima pada tahun 2013 meliputi The Best 

Improvement Bank of The Year  dan penghargaan 
peringkat dua CEO in Leadership kepada Edy 
Kuntardjo selaku Direktur Utama Bank Ina 
Perdana, dari Economic Review dalam Anugerah 
Perbankan 2013. Penghargaan terbaru adalah 
sebagai The Best Performing Bank in Achieving 
Total Customer Satisfaction pada Indonesian 
Achieving & Best Performing Award 2014, The 
Best Choice in Banking & Loyalty Services of The 
Year dan Leading Corporate in Finance Service 
of The Year.

Pada tahun 2014 juga ditandai adanya 
perubahan pemegang saham dimana pemegang 
saham lama PT Kharisma Prima Karya dan          
PT Aji Lebur Seketi telah melepaskan seluruh 
kepemilikannya. Saat ini pemegang saham 
pengendali baru adalah PT Philadel Terra 
Lestari yang masih dalam proses permohonan 
persetujuan OJK.

Untuk tumbuh lebih baik lagi di masa 
mendatang, maka peningkatan kinerja dan 
mutu pelayanan akan terus dilakukan dari 
waktu ke waktu, dan Bank Ina Perdana 
akan terus berupaya dalam membangun 
pertumbuhan bisnis secara berkesinambungan 
dan berkualitas.  Kehadiran pemegang saham 
baru yang lebih kuat membawa tantangan baru 
bagi Bank Ina Perdana untuk membangun bank 
yang lebih kuat melalui proses transformasi 
sebagaimana tema Laporan Tahunan 2014 yaitu 
“on going transformation for future sustainable 
growth”.

Sekilas BANK INA
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Piagam dan Sertifikat

Predikat SANGAT BAGUS atas kinerja keuangan 
tahun 2004 - 2008 dari Majalah Infobank 

Banking Efficiency Award dari Bisnis Indonesia 
pada tahun 2012

Peringkat 3 The Best bank 2012 
in “Risk management” dari Anugerah Perbankan 
Indonesia 

Peringkat 3 The Best bank 2012 in 
“Marketing” dari Anugerah Perbankan Indonesia 

Peringkat 1 The Best bank 2012  in “Compliance” dari 
Anugerah Perbankan Indonesia 
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Piala dan Piagam Penghargaan 
The Best Improvement Bank of The Year 

dari Anugerah Citra Indonesia pada tahun 2013

Piagam Penghargaan 
peringkat 2 “CEO  in Leadership” dari 

Anugerah Perbankan Indonesia pada tahun 2013

Piala dan Piagam Penghargaan 
The Best Performing Bank in Achieving Total 
Customer Satisfaction 2014  dari Indonesian 

Achievement & Best Performing Award 

The Best Choice in Banking & 
Loyalty Service of The Year 2015 

dari Indonesian Creativity & Best Leader Award

Leading Corporate In Finance Service 
of The Year 2015 dari 

Indonesian Development Achievement Foundation
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Kaleidoskop 2014
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10 Januari 2014. Perseroan mengadakan perayaan Natal bersama 2013 

dan Tahun Baru 2014, berlokasi di Gedung BSG Lantai 5, Jakarta.

16 Januari 2014. Perseroan mengadakan Pencatatan Perdana Saham Bank Ina (BINA), berlokasi di Gedung BEI, Jakarta.

22 Februari 2014. Perseroan mengadakan pelatihan Leadership untuk Para Pimpinan, berlokasi di Hotel Mercure Ancol, Jakarta. 22-23 Februari 2014. Perseroan mengadakan Rapat Kerja 
Pimpinan berlokasi di Hotel Mercure Ancol, Jakarta.

26 April 2014. Perseroan mengadakan pelatihan Leadership, 

berlokasi di Training Center Kantor Pusat, Jakarta.
22 Maret, 29 Maret, 12 April. Perseroan mengadakan pelatihan 

Motivasi & Service Excellence, berlokasi di Training Center Kantor 

Pusat, Jakarta.

7-8 Juni 2014. Perseroan mengadakan Pelatihan Team Building dan 

Employee Gathering yang diikuti oleh seluruh karyawan, yang dilaksanakan 

di Bali.

5 Mei 2014. Perseroan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, berlokasi di Gedung BEI, Jakarta.

10
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11 Juli 2014. Perseroan mengadakan Buka Puasa Bersama dengan seluruh 

karyawan Jakarta, berlokasi di Training Center, Jakarta.

4 September 2014. Perseroan ikut 

serta memperingati Hari Pelanggan 

Nasional dengan mengadakan 

Customer Day di seluruh kantor 

Bank Ina Perdana.

9 Oktober 2014. Perseroan menandatangani kerjasama dengan Universitas Kristen Krida Wacana (UKRIDA) untuk pemberian beasiswa dalam program “Clement Suleeman Scholarship Fund”.

21-22 November 2014. Perseroan mengadakan Rapat Kerja Pimpinan dan Kick Off Business Plan 2015 – 2017, berlokasi di Hotel Milenium, Jakarta.
21 November 2014. Perseroan mengadakan Pelatihan Risk 

Management, berlokasi di Hotel Milenium, Jakarta.

21 November 2014. Perseroan mengadakan Public Expose, 

berlokasi di BEI, Jakarta.

3 Desember 2014. Perseroan mengadakan 
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
diselenggarakan di Cisarua, Bogor

21-22 Desember 2014. Perseroan ikut berpartisipasi dalam Pameran  pada acara Pasar Keuangan Rakyat yang diselenggarakan oleh OJK, berlokasi di Hall A & Hall D, Jakarta International Expo Arena PRJ Kemayoran Jakarta
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Kinerja dan Strategi 2014

KINERJA BANK 2014

Persaingan suku bunga simpanan khususnya 
deposito dengan tingkat suku bunga tinggi di 
atas kewajaran mewarnai kinerja Bank 2014. 
Persaingan suku bunga dana yang tidak sehat 
tersebut mulai mereda pada periode triwulan 
IV/2014, setelah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengeluarkan kebijakan membatasi suku bunga 
batas atas deposito nominal di atas Rp 2 miliar 
pada Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 yang 
berlaku efektif 1 Oktober 2014. Bank BUKU 4 
dengan suku bunga maksimal 200 bps di atas BI 
rate dan Bank BUKU 3 maksimal 225 bps di atas BI 
rate. Faktor utama lainnya yang mewarnai kinerja 
bank 2014 adalah perlambatan pertumbuhan 
ekonomi domestik yang sudah dirasakan pada 
sektor riil yang merupakan debitur bank dimana 
telah mempengaruhi arus kas debitur sehingga 
pemenuhan kewajiban bank mulai terlambat 
serta menurunnya omzet penjualan karena 
lingkungan usaha mulai lesu.

Di tengah  berbagai kendala dan tantangan 
tersebut, kinerja Bank Ina Perdana tahun 
2014 yang bertemakan “Sustainable & Quality 

Growth” masih menunjukan tren meningkat 
baik aset, portofolio kredit, dan penghimpunan 
Dana Pihak Ketiga walaupun sedikit terjadi tren 
yang fluktuatif terhadap Non Performing Loan 
(NPL) sebagai suatu tantangan yang harus cepat 
diselesaikan, di samping meningkatkan kehati–
hatian dalam pemberian kredit. Aspek likuiditas 
pada kondisi persaingan perhimpunan dana 
yang ketat, tetap mampu dikelola secara baik 
sepanjang tahun 2014 sehingga ketersediaan 
likuiditas bank mampu menopang penyaluran 
kredit sebagaimana tercermin pada tingkat LDR 
yang rendah pada akhir tahun 2014 sebesar 
75,07%.

Indikasi rasio keuangan per posisi akhir 
Desember 2014 tetap mencerminkan pengelolan 
sebagai bank sehat yaitu CAR 24,94%, ROE 5,46%, 
ROA 1,26%, NIM 4,71%, LDR 75,07%, NPL gross 
0,80%, dan BOPO 90,08%



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk 13

STRATEGI BISNIS 2014

Selama tahun 2014, Bank Ina Perdana 
melanjutkan strategi untuk memperkuat 
fondasi bisnis fungsi intermediasi dan berfokus 
pada pertumbuhan kredit komersial produktif 
(UMKM) dan segmen kemitraan strategis melalui 
pengembangan wholesale banking yaitu kegiatan 
dengan konsep B2B (Business to Business) 
dengan lembaga keuangan seperti multifinance, 
BPR, koperasi, perusahaan modal ventura, dan 
lembaga mikro lainnya.

Bank Ina Perdana dalam mengelola portofolio 
kredit senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip 
pemberian kredit yang sehat dan dalam rangka 
menekan tingkat kerugian, Penanganan kredit 

macet dilakukan oleh unit kerja khusus yang 
bekerja secara fokus dan independen sehingga 
penyelesaian kredit macet dapat dilakukan 
dengan cepat dan tepat.

Dalam rangka penghimpunan dana 
masyarakat disamping pelayanan berkualitas 
dengan memperhatikan prinsip–prinsip Know 
Your Customer (KYC) juga difokuskan pada 
pencapaian cost of fund yang ideal sehingga 
mampu mendukung pertumbuhan fungsi 
intermediasi Bank dan menghasilkan laba usaha 
yang memadai.

Bank Ina Perdana tetap berkomitmen dalam 
upaya mewujudkan kinerja sebagai Bank Sehat.
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Ikhtisar Data Keuangan Penting
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Ikhtisar Saham

INFORMASI HARGA SAHAM
Informasi harga saham selama tahun 2014

Harga dan Volume Transaksi
Jumlah transaksi yang selama tahun 2014

Highest

Lowest 

Closing

Average Transaction
Volume (thousands)
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Bagian II
Laporan Dewan Komisaris 
dan Direksi
Laporan Dewan Komisaris
Laporan Direksi
Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
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Laporan Dewan Komisaris

LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk

“Dewan Komisaris berkomitmen 
untuk terus memperkuat 
fungsi pengawasan yang fokus 
pada penguatan penerapan 
Manajemen Risiko, Good 
Corporate Governance, dan 
sistem pengendalian internal. 
Dewan Komisaris mendukung 
pengembangan bisnis yang 
sustainable dan persiapan 
transformasi untuk mewujudkan 
pertumbuhan bisnis jangka 
panjang yang berkelanjutan”.

18
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Periode tahun 2014 adalah tahun yang 
penuh tantangan bagi perekonomian Indonesia. 
Proses pemilihan presiden secara damai dan 
demokrasi menyiratkan harapan baru penuh 
rasa optimisme menatap perekonomian di 
tahun-tahun mendatang, walaupun ditahun 
2014 ditandai pertumbuhan ekonomi yang 
melambat ke tingkat 5,02% secara tahunan 
(year on year) yang merupakan pertumbuhan 
terendah dalam lima tahun terakhir. Kenaikan 
harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi 
bulan November 2014 sebesar Rp 2.000 per liter 
direspon oleh Bank Indonesia dengan kenaikan 
bunga acuan (BI Rate) sebesar 25 basis poin 
(bps) per 19 November 2014 menjadi 7,75% 
yang berada di level tertinggi dalam lima tahun 
terakhir. Kenaikan BI Rate disebutkan untuk 
menjangkau ekspektasi inflasi dan memastikan 
bahwa tekanan inflasi paska kenaikan harga 
BBM bersubsidi tetap terkendali, temporer, 
dan dapat segera kembali pada lintasan sasaran 
yaitu 4  1% pada tahun 2015. Kebijakan 
tersebut juga konsisten dengan kemajuan dalam 
mengelola defisit transaksi berjalan ke arah yang 
lebih sehat. Bank Indonesia meyakini bahwa 
penguatan bauran kebijakan serta koordinasi 
yang erat dengan Pemerintah mampu menjaga 
stabilitas makro ekonomi dan sistem keuangan 
serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan.

Ketahanan industri perbankan nasional oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada akhir tahun 
2014 disebutkan relatif kuat yang diindikasikan 
tingkat permodalan yang stabil dan relatif tinggi 
dikisaran 19,8%. Kinerja perbankan nasional 
juga masih baik, tercermin dari Rasio Return 
on Asset (ROA) mencapai 2,87%, Net Interest 
Margin (NIM) sebesar 4,24%. Namun demikian 
perlu diwaspadai segi kualitas aset produktif 
sebagai dampak dari perlambatan pertumbuhan 
ekonomi domestik terhadap sektor riil yang 
dapat memicu kelesuan usaha yang akhirnya 
berakibat meningkatnya risiko gagal bayar 

atau kredit macet. Perlambatan juga terjadi 
pada pertumbuhan kredit perbankan yang 
menurun, sebagaimana data tahun 2013 yaitu 
pertumbuhan kredit mencapai 21,94% secara 
year on year dengan pertumbuhan ekonomi 
tercatat 5,58%, sedangkan tahun 2014 menurun 
signifikan hanya tumbuh 11,4% dengan 
pertumbuhan ekonomi mencapai 5,02%.

Di tengah berbagai tantangan eksternal 
tersebut, Dewan Komisaris mencatat upaya 
konsistensi pengelolaan bank berdasarkan 
praktek tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance), prinsip kehati-
hatian, dan Risk Management. Kinerja tahun 
2014 menunjukkan kinerja positif dan lebih 
baik dibandingkan kinerja tahun 2013. Kredit 
tumbuh sebesar 19,08% mencapai Rp 1.253 
miliar, dengan rasio NPL gross yang relatif 
rendah sebesar 0,80%. Di tengah sengitnya 
persaingan penghimpunan dana masyarakat, 
simpanan tumbuh 37,47% mencapai Rp 1.626 
miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
Rp 1.183 miliar. Rasio Pinjaman Atas Simpanan 
atau Loan to Deposit Ratio pada level 75,07%, 
sedangkan Rasio Kecukupan Modal (CAR) 
sebesar 24,94% di akhir 2014. Untuk tahun 
buku 2014, Bank Ina Perdana meraih laba bersih 
sebesar Rp 15,34 miliar, meningkat signifikan 
sebesar 96,09% dibandingkan tahun 2013 yang 
mencatat laba bersih sebesar Rp 7,82 miliar.

Selama tahun 2014 yang penuh dengan 
dinamika tersebut, komite-komite di bawah 
Dewan Komisaris telah melakukan tugas 
pengawasannya dengan baik. Dewan Komisaris 
senantiasa memberikan perhatian pada 
penerapan aspek tata kelola perusahaan yang 
baik untuk dapat mewujudkan penciptaan nilai 
tambah dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
Secara berkala, Dewan Komisaris menilai 
kecukupan dan efektivitas dari fungsi 
pengendalian internal dan kerangka pengelolaan 
risiko agar tetap terkendali. Dewan Komisaris 

Para Pemegang Saham yang terhormat,
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Jakarta, 20 April 2015

Birawa Natapradja

Komisaris Utama 
(Independen)

mendukung pelaksanaan proses transformasi 
yang merefleksikan persiapan Bank Ina Perdana 
untuk memperkuat struktur organisasi serta 
memperluas layanan berbasis teknologi 
informasi guna mewujudkan pertumbuhan 
bisnis jangka panjang yang berkelanjutan. 

Kami melihat tahun 2015 kondisi 
perekonomian masih belum kondusif dan belum 
pulih kembali pada semester pertama tahun 
2015. Diharapkan pada semester berikutnya 
pemulihan akan mulai membaik sehingga 
dapat mendorong peningkatan kinerja Bank Ina 
Perdana.

Sebagai penutup, mewakili jajaran Dewan 
Komisaris, saya menyampaikan apresiasi kepada 
Direksi, Manajemen, dan seluruh karyawan atas 
pencapaian kinerja yang baik sepanjang tahun 
2014. Diharapkan seluruh insan Bank Ina Perdana 
untuk meningkatkan semangat, dedikasi, dan 
kerjasama tim di tahun 2015 untuk menghadapi 
berbagai tantangan dengan dinamika yang 
tinggi seiring dimulainya proses transformasi. 
Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih 
kepada seluruh stakeholders dan nasabah atas 
dukungan dan kepercayaan yang diberikan.
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Laporan Direksi

LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk

“Proses transformasi untuk 
meningkatkan daya saing bank 
di era layanan digital banking dengan 
mewujudkan organisasi yang kuat dan 
fondasi yang kokoh untuk mencapai 
pertumbuhan jangka panjang yang 
sustainable dan berkelanjutan”.

22
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Bank Ina Perdana pada tahun buku 2014 
berhasil meraih laba bersih sebesar Rp 15,34 
miliar, meningkat tajam sebesar 96,09% 
dibandingkan dengan laba bersih tahun buku 
2013 sebesar Rp 7,82 miliar.

Tahun 2014 menjadi tahun penuh tantangan 
dengan dinamika yang tinggi bagi perekonomian 
nasional dan industri perbankan yang diwarnai 
berbagai peristiwa penting seperti pemilihan 
presiden dengan persaingan yang sangat ketat, 
kenaikan BBM bersubsidia hingga 30% yang 
berdampak pada meningkatnya tingkat inflasi 
menjadi 8,36% (yoy), kenaikan bunga acuan BI 
pada level tertinggi mencapai 7,75%, dan volatilitas 
nilai tukar rupiah yang menyentuh mendekati 
Rp 12.244 per dollar AS pada akhir Desember 
2014, atau secara rata-rata melemah sebesar 
3,9% (qtq). Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yang mengalami perlambatan mengakibatkan 
pertumbuhan nasional juga tumbuh melambat. 
Total Aset dan Kredit perbankan nasional tahun 
2014 masing-masing meningkat sebesar 14,4% 
dan 11,9% menjadi sebesar Rp 5.511 triliun dan 
Rp 3.596 triliun Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) tercatat sebesar 13,8% dengan tingkat Loan 
to Deposit Ratio (LDR) sebesar 88,7%.

Di sisi lain, era suku bunga tinggi di tahun 
2014 tampaknya masih akan terus berlangsung 
pada tahun 2015 seiring sinyal Bank Indonesia 
yang tetap mempertahankan kebijakan moneter 
ketat hingga tahun 2017, sehingga akan ada 
kecenderungan mempertahankan suku bunga 
acuan tinggi seperti yang berlaku saat ini 
dengan tujuan mengurangi tekanan defisit 
transaksi berjalan yang diperkirakan berada di 
level tidak sehat hingga tahun 2017. Terhadap 
tren perlemahan nilai tukar rupiah, otoritas 
moneter mengambil sikap lebih permisif 
terhadap pelebaran defisit transaksi berjalan 

demi mendukung reformasi struktural dan 
ekspansi belanja modal yang akan dilaksanakan 
oleh pemerintah sehingga Bank Indonesia 
memperkirakan proyeksi 2015 sampai 2017, 
transaksi berjalan masih defisit dikisaran 3%. 
Pada tahun 2014, defisit transaksi berjalan pada 
level 2,95% atau setara nominal USD 26,28 miliar, 
menyempit dari tahun 2013 mencapai 3,18% atau 
defisit USD 29,11 miliar. Penyebab keterpurukan 
nilai tukar rupiah, per tanggal 27 Maret 2015 
tercatat di pasar Rp  13.064 per dollar AS atau sejak 
awal tahun (year to date) rupiah sudah melemah 
5,4% terhadap dollar AS, diidentifikasi oleh 
otoritas karena : (1) membaiknya perekonomian 
AS yang akan diikuti kenaikan suku bunga (Fed 
Fund Rate) mengakibatkan dollar AS menguat 
terhadap semua mata uang dunia; (2) kebijakan 
pelonggaran moneter oleh Bank Sentral Eropa 
dan Bank Sentral Jepang yang membuat mata 
uang mereka cenderung melemah terhadap dollar 
AS; (3) defisit transaksi berjalan dianggap rentan 
oleh investor asing karena masih pada kisaran 
3%. Organization For Economic Co-operation and 
Development (OECD), menyebutkan Indonesia 
rentan terhadap kenaikan suku bunga AS dan 
menganjurkan agar Bank Indonesia tetap 
mempertahankan moneter ketat karena Indonesia 
membutuhkan pendanaan eksternal (dana saing) 
yang mampu menggerakkan pasar finansial 
serta mengurangi defisit transaksi berjalan. Oleh 
karena itu tingkat suku bunga acuan (BI Rate) 
yang telah diturunkan pada tanggal 17 Februari 
2015 sebesar 25 basis poin (BPS) menjadi 7,50% 
dipandang oleh pemerintah masih terlalu tinggi, 
masih menghambat ekspansi pelaku usaha karena 
bunga kredit perbankan tetap mahal dan dinilai 
tidak sejalan dengan cita-cita Jokowi mencapai 
pertumbuhan ekonomi sebesar 7% per tahun 
bahkan target pertumbuhan tahun 2015 sebesar 
5,7% akan sulit dicapai.

“Di tahun 2014 yang penuh tantangan, 
kinerja Bank Ina Perdana meraih hasil yang 
baik dan merefleksikan sebagai bank sehat”

Para Pemegang saham yang terhormat,
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Memperhatikan berbagai kendala 
ketidakpastian ditahun 2014 tersebut, Bank 
Ina Perdana tetap fokus untuk mampu 
mempertahankan kinerja sebagai bank sehat 
melalui upaya-upaya mempertahankan kualitas 
aset, pertumbuhan kredit secara selektif 
sesuai prinsip-prinsip pemberian kredit yang 
sehat, perolehan margin yang memadai, dan 
kecukupan likuiditas. Hasil kinerja Bank 2014 
cukup mencerminkan suatu pertumbuhan positif 
dan profit yang meningkat tajam serta tetap 
dalam koridor prinsip kehati-hatian sebagaimana 
indikator rasio keuangan, yaitu ROA 1,26%, ROE 
5,46%, NIM 4,71%, BOPO 90,08%, LDR 75,07% 
dan NPL Gross 0,80%. Dibandingkan tahun 
sebelumnya, pertumbuhan aset meningkat 
sebesar 39,18% dari Rp 1.402 miliar menjadi Rp 
1.952 miliar, demikian juga dengan portofolio 
kredit yang meningkat sebesar 19,08% dari 
Rp 1.052 miliar menjadi Rp 1.253 miliar dan 
ditunjang peningkatan Dana Pihak Ketiga yang 
tumbuh sebesar 37,47% dari Rp 1.183 miliar 
menjadi Rp 1.626 miliar.

Sepanjang tahun 2014 kami telah berupaya 
dan mencatat banyak kemajuan dalam upaya 
membangun konsistensi sebagai bank yang 
sehat agar ke depan mampu berkelanjutan 
mencapai kinerja yang lebih baik lagi dan 
berkesinambungan. Kehadiran pemegang saham 
baru pasca IPO tentu membawa peluang dan 
perubahan lanskap yang memerlukan adanya 
inisiatif proses transformasi dengan tujuan akhir 
membangun budaya organisasi yang unggul dan 
berorientasi pada pencapaian kinerja. Struktur 
organisasi yang baru nanti diharapkan mampu 
mewujudkan model operasi yang lebih dinamis 
serta dapat meningkatkan keselarasan dan 
kejelasan strategi yang diprioritaskan. Proses 
transformasi juga merumuskan visi yang baru 
yang dapat menggambarkan sasaran dan ambisi 
Bank Ina Perdana kedepan.

Kami meyakini bahwa segala upaya perubahan 
yang pelaksanaannya berdasarkan tata kelola 
perusahaan akan dapat mempertahankan 
keunggulan dan perkembangan Bank Ina 
Perdana secara sehat dan berkesinambungan 
serta memberi manfaat bagi seluruh pemangku 
kepentingan. Pelaksanaan tata kelola perusahaan 
senantiasa merujuk pada praktek-praktek 
terbaik dan di evaluasi secara berkala sesuai 
ketentuan yang diberlakukan guna memastikan 
bahwa rangkaian proses setiap kebijakan bank, 
pengelolaan fungsi pengawasan, dan hubungan 
dengan pemangku kepentingan telah dilakukan 
sesuai prinsip-prinsip akuntabilitas, pertanggung 
jawaban, keterbukaan, kewajaran, dan 
kemandirian.

Pada kesempatan ini, kami ingin sampaikan 
terima kasih kepada Pemegang Saham lama 
yaitu PT Kharisma Prima Karya dan PT Aji Lebur 
Seketi yang telah memberikan dukungan dan 
kerjasamanya. Kami juga menyambut kehadiran 
PT Philadel Terra Lestari sebagai Pemegang 
Saham Pengendali baru yang saat ini masih dalam 
proses permohonan persetujuan OJK.

Akhirnya, atas nama manajemen Bank Ina 
Perdana, kami mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya atas dukungan yang telah 
diberikan oleh Stakeholder, yaitu para Pemegang 
Saham, nasabah, karyawan, mitra usaha maupun 
masyarakat luas. Ucapan terima kasih juga kami 
sampaikan kepada jajaran Dewan Komisaris 
atas pelaksanaan fungsi pengawasan dan 
nasehat yang diberikan. Tahun 2014 merupakan 
tahun yang sangat berarti bagi kami, melalui 
peluang sinergi yang dimiliki kami berkomitmen 
untuk memberikan yang terbaik bagi seluruh 
stakeholder.

Jakarta, 20 April 2015

Edy Kuntardjo
Direktur Utama
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK INA PERDANA Tbk

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa semua Informasi dan 
Laporan Tahunan PT Bank Ina Perdana Tbk tahun 2014 telah dimuat secara 

lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 
Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 20 April 2015

Dewan Komisaris,

Direksi,

Birawa Natapradja
Komisaris Utama

Merangkap Komisaris 
Independen

Edy Kuntardjo
Direktur Utama

Hari Sugiharto
Komisaris Independen

Kiung Hui Ngo
Direktur Operasional

Winadewi Hanantha
Komisaris

Wardoyo
Direktur Kepatuhan
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Identitas Perusahaan

Nama Perusahaan 	 : 	 PT Bank Ina Perdana Tbk

Kantor Pusat 	 : 	 Wisma BSG Jl. Abdul Muis No. 40  
		  Jakarta Pusat 10160.

Akta/Tanggal Pendirian Perusahaan 	 : 	 Akta No. 32 tanggal 9 Februari 1990
  		  Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
		  Republik Indonesia 
		  No. C2-3639 HT.01.01.Th. 90 tanggal 23 Juni 1990 
              		  Tanggal Februari 1990.

Nomor Surat Ijin Sebagai Bank Umum 	 : 	 Surat Keputusan Menteri Keuangan 
		  Republik Indonesia No. 524/kmk013/1991 
              		  tanggal 03 Juni 1991.

Perubahan Terakhir dari Anggaran Dasar 	 : 	 Akta No. 31 Tanggal 09 September 2013 
		  Notaris Edward Suharjo  Wiryomartani, SH., Mkn.        
		  Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak  Asasi  	
    		  Manusia Republik Indonesia No. AHU-49437. AH.    
		  01.02.Tahun 2013 Tanggal 23 September 2013.

Modal Dasar 	 : 	 Rp 632.000.000.000 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh	 : 	 Rp 210.000.000.000			 
	
Nomor dan Tanggal Pernyataan efektif oleh 
Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa 
Keuangan	 : 	 No. S-484/D.04/2013 Tanggal 31 Desember 2013.

Pencatatan di Bursa Saham 	 : 	 Saham Perusahaan Dicatatkan di Bursa Efek 		
		  Indonesia Pada Tanggal 16 Januari 2014.

Kode Saham 	 : 	 BINA

Biro Administrasi Efek 	 : 	 PT Adimitra Transferindo (sejak 1 Januari 2015 	
		  berubah nama menjadi PT Adimitra Jasa Korpora).
		  Plaza Property Lt. 2, Komplek Pertokoan 
		  Pulomas Blok VIII No. 1 
		  Jl. Perintis Kemerdekaan, Jakarta 13120.

Akuntan Publik 	 : 	 Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & 	
		  Lianny (Anggota Moore Stephens International 	
		  Limited) Initiland Tower, 7th floor
		  Jl. Jendral Sudirman Kav. 32 Jakarta 10220.

Corporate Secretary 	 : 	 Wardoyo

Telephone 	 :	  +6221 3859050

Faksimili 	 :	  +6221 3859041

Website 	 : 	 www.bankina.co.id

Email 	 : 	 corp_sec@bankina.co.id
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Bidang Usaha

Sebagaimana telah diamanatkan dalam 
ketentuan Anggaran Dasar, maksud dan tujuan 
perseroan adalah menjadikan usaha di bidang 
perbankan  (Bank Umum) sesuai dengan 
ketentuan dalam peraturan perundang undangan 
yang berlaku. Dalam melaksanakan maksud dan 
tujuannya dimaksud, maka Bank Ina Perdana 
sebagaimana diatur pada pasal 3 ayat (2) 
Anggaran Dasar dapat melakukan kegiatan usaha 
sebagai berikut :

a.	 Menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan berupa giro, deposito 
berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan 
/ atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu.

b.	 Memberikan kredit.

c.	 Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d.	 Membeli, menjual atau menjamin atas resiko 
sendiri maupun untuk kepentingan dan atau 
perintah nasabahnya.

i.	 Surat-surat wesel termasuk wesel 
yang diakseptasi oleh bank yang masa 
berlakunya tidak 	 lebih lama dari pada 
kebiasaan dalam perdagangan surat-surat 
dimaksud.

ii.	  Surat pengakuan hutang dan kertas dagang 
lainya yang masa berlakunya tidak lebih   
lama dari kebiasaan dalam perdagangan 
surat-surat dimaksud.

iii.	 Kertas perbendaharaan negara dan surat 
jaminan negara.

iv.	 Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

v.	 Obligasi

vi.	 Surat dagang berjangka waktu sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan 
yang  berlaku.

vii.	Surat berharga lain yang berjangka waktu 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan  yang berlaku.

e.	 Memindahkan uang baik untuk kepentingan 
sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.

f.	 Menempatkan dana pada, meminjam dana 
dari, atau meminjamkan dana kepada bank 
lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, 
cek atau sarana lainya.

g.	 Menerima pembayaran dari tagihan atas surat 
berharga dan melakukan perhitungan dengan 
atau antara pihak ketiga.

h.	 Menyediakan tempat untuk menyimpan 
barang dan surat berharga.

i.	 Melakukan kegiatan penitipan untuk 
kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 
kontrak.

j.	 Melakukan penempatan dana dari nasabah 
kepada nasabah lainnya dalam surat berharga  
yang tidak tercatat di bursa efek.

k.	 Membeli agunan, baik semua maupun 
sebagian, melalui pelelangan atau dengan 
cara lain dalam hal debitur tidak memenuhi 
kewajibannya kepada Bank, dengan ketentuan 
agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan 
secepatnya.

l.	 Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha 
kartu kredit dan kegiatan wali amanat.

m.	 Menyediakan pembiayaan dan / atau 
melakukan kegiatan lain berdasarkan perinsip 
syariah, sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh yang berwenang.

n.	 Melakukan kegiatan dalam valuta asing 
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan 
oleh yang berwenang.

o.	 Melakukam kegiatan penyertaan modal pada 
bank atau perusahaan lain di bidang keuangan, 
seperti sewa guna usaha, modal ventura, 
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga 
kliring penyelesaian dan penyimpanan, 
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan 
oleh yang berwenang.

p.	 Melakukan kegiatan penyertaan modal 
sementara untuk mengatasi akibat 
kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat 
harus menarik kembali penyertaannya, 
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan 
oleh yang berwenang.

q.	 Bertindak sebagai pendiri dana pensiun 
dan pengurus dana pensiun sesuai dengan 
ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan dana pensiun yang berlaku.

r.	 Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan 
oleh bank sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
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Sejarah Perseroan

1990
Perseroan didirikan pada 
tanggal 9 Februari 1990

Perseroan memulai 
kegiatan operasionalnya 
pada Juli 1991

Bank dengan predikat 
“Sangat Bagus” versi 

Majalah Infobank 
(2004-2008)

-  Jumlah jaringan kantor 	
   sebanyak 14 kantor
-  Bergabung dengan 
   ATM Bersama sejak 
   tanggal 29 Januari 2008

Pembukaan cabang 
Lumajang, bandung, 

Surabaya dan 
beberapa tempat di 

Jakarta

Pembukaan cabang 
Yogyakarta, Semarang 
dan Solo

Jumlah Jaringan Kantor 
sebanyak 22 kantor

-  Peringkat 2 “CEO  in
   Leadership 
-  “Banking Efficiency Award” 
-  Peringkat ke-1 untuk 
   kategori The Best Bank 2012 	
   in “Compliance”
- Peringkat ke-3 untuk kategori 
   The Best Bank 2012 in “Risk 
   Management”
- Peringkat ke-3 untuk kategori 
   The Best bank 2012 in 
   “Marketing” 
- “The Best Improvement 
   Bank of The Year” 

Pernyataan efektif oleh 
pengawas pasar modal 
OJK 31 Desember 2013

- Pencatatan Perdana Saham 16 Januari 2014 
- The Best Performing Bank in Achieving 
  Total Customer Satisfaction
- The Best Choice in Banking & Loyalty Service of The Year
- Leading Corporate in Finance Service of The Year

2014

2011

2010

2008

1991

2013
2012

2009

2008
2004

24 Tahun 
berpengalaman 

di sektor 
perbankan
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Struktur Organisasi

Board of 
Commissioner

PT. BANK INA PERDANA Tbk

President Director

• Credit Committee
• Credit Policy Committee
• ALCO
• IT Steering Committee
• Risk Management Committee
• Strategic Planning & Budgeting 	
	 Committee 
• Human Resources Committee

Internal Audit Head

Commercial & Consumer 
Loan and Funding Gr. Head

Operation Support Gr. Head Risk Management Gr. Head

• Risk Control & Policy
• Risk Monitoring and Reporting

• Head of System and 
   Procedures 

Head of Compliance 
and APU-PPT

• Regulation Monitoring
• Account and Cust. Monitoring
• Corporate Secretary Staff

Head of Human Resources

• Recruitment & Training
• Administration and Payroll

• 	Clearing and Settlement 
	 Centre
• 	Branch Services Support 
• 	ATM Support
• 	User Rep & Implementor

• Head of General Affair

Central Credit Gr. Head

• 	Credit Risk Analysis & 
	 Restructuring
• 	Appraisal

• Head of Loan Admin. Centre

Head of IT

• IT. Support
• IT. Development

Accounting & Fin. Planning 
Gr.Head

• Budgeting
• Financial Analysis & tax
• MIS/Reporting
• Finance

Operational Director Compliance Director
(Corporate Secretary)

• Product and Promotion

• Marketing Manager

• Head of Credit Program

KPO Abdul Muis Head

Branches

Head of Treasury

• Trading 
• Settlement

Head of Legal Corporate

• Legal Corporate
• Remedial

Business Development 
Group Head

• Risk Monitoring Committee
• Audit Committee
• Remuneration and Nomination 	
	 Committee
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Visi, Misi 
dan Landasan Pencapaian

VISI 

MISI

Menjadi bank ritel yang bermutu dan 
berkesinambungan, serta dipercaya oleh 
seluruh stakeholders

Meningkatkan kesejahteraan seluruh 
stakeholders

Empathy 
Bank Ina senantiasa berusaha untuk memperhatikan kebutuhan stakeholders teruta-
ma nasabah; dengan pikiran dan nurani. 

Enterpreneurship 
Bank Ina telah menetapkan komitmennya untuk senantiasa melakukan inovasi pro-
duk dan layanan perbankan yang memberikan nilai tambah. 

Empowerment 
Bank Ina senantiasa berusaha memberdayakan manajemen dan staf secara terorgani-
sasi untuk memberikan respon yang cepat bagi stakeholders. 

Teamwork 
Bank Ina senantiasa mengkoordinasikan kemampuan manajemen dan staf dengan 
komunikasi dan bekerjasama dalam pencapaian visi serta pelaksanaan misi. 

Trustworthiness 
Bank Ina senantiasa membentuk karakter dan kompetensi untuk memupuk saling 
percaya.

Landasan Pencapaian Visi dan Misi
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Struktur 
Kelompok Usaha
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Profil Dewan Komisaris
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Hari Sugiharto

Warga Negara Indonesia. Lahir di Yogyakarta, 
22 Maret 1945. Meraih gelar Sarjana Hukum dari 
Universitas Kristen Satya Wacana pada 1971. 
Dari 1968 hingga 1973 tercatat sebagai Dosen di 
Universitas tersebut. Pada 1985-1987, melanjutkan 
studi di bidang perbankan di University of Wales, 
Inggris.

Mengawali karir di Direktorat Jenderal Lembaga 
Keuangan Departemen Keuangan Republik 
Indonesia pada 1973. Setelah itu, sejak 1980 
memegang berbagai jabatan dan bahkan beberapa 
masih aktif sampai sekarang adalah sebagai berikut 
: Sekretaris Dewan Pengawas Bank Tabungan 
Negara, Kepala Biro Moneter dan Jasa Keuangan 
Kantor Wakil Presiden RI, anggota Tim Nasional 
Perundingan Multilateral, anggota Tim Koordinasi 

Bidang Jasa/TKBJ Departemen Keuangan RI, 
Anggota/Ketua Pelaksana Perundingan Bidang 
Jasa WTO, APEC, dan ASEAN, anggota Tim 
Pemantau Kebijakan Bidang Jasa pada Kantor Wakil 
Presiden RI, pengurus Majelis Pendidikan Kristen 
di Indonesia, pengurus Yayasan BPK Penabur, 
pengurus Yayasan UKRIDA, serta pengurus Dana 
Pensiun BPK Penabur dan Pengurus Asosiasi Dana 
Pensiun Indonesia. Aktif sebagai anggota Dewan 
Komisaris Bank Ina Perdana sejak 2001. 

Guna mengikuti perkembangan yang ada, 
berbagai pelatihan (training) telah diiikuti. Adapun 
yang diikuti sepanjang tahun 2014 antara lain: 
Tingkatkan LDR dan Profit Bank, Leadership, 
Refreshment Training Manajemen Risiko.

Winadewi Hanantha

Warga Negara Indonesia. Lahir di Kudus, 6 Juli 1949. Meraih 
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Parahyangan Bandung.

Memulai karirnya di bidang perbankan pada 1977 di bank 
Danamon, berbagai bidang pernah dijabat antara lain bidang 
Accounting, Kredit, Marketing, Treasury dan Branch Banking 
yang mensupervisi cabang-cabang di Indonesia. Beberapa 
posisi penting pernah dijabat, pada 2000 sampai dengan 
September 2004 sebagai Direktur Bank Hagakita, kemudian 
pada Oktober 2004 sampai dengan 2008 sebabagi Direktur 
Bank Haga, selanjutnya pada 2009 bergabung dengan Bank Ina 
Perdana sebagai Direktur Bisnis dan saat ini dipercaya sebagai 
Komisaris Bank Ina Perdana. 

Menyadari bahwa dunia perbankan 
terus berkembang secara dinamis, 
beberapa pelatihan terus diikuti 
sepanjang tahun 2014 antara lain: 
Kupas Tuntas Kertas Kerja atas 11 Factor 
Self Assessment GCG sebagai Elemen 
Penting dalam Penetapan Peringkat 
Komposit GCG, Leadership, Refreshment 
Training Manajemen Risiko.

Birawa Natapradja

Warga negara Indonesia. Lahir di Nganjuk,      
17 September 1934. Meraih gelar Sarjana Hukum 
dari Universitas Parahyangan, Bandung, pada 
1965. Selain itu, berbagai kursus dan seminar 
mengenai perbankan telah diikuti, baik di dalam 
maupun luar negeri.

Mengawali karir di bidang perbankan pada 
1969 bergabung dengan Bank Buana hingga 
1971, dengan jabatan terakhir sebagai Wakil 
Pimpinan Cabang Surabaya. Selanjutnya, 
pada 1972 bergabung dengan Bank Panin 
sebagai Kepala Cabang Semarang hingga 1975. 
Kemudian bergabung dengan BCA pada 1975 
hingga 1977 sebagai Kepala Cabang Semarang. 
Pada 1977 hingga 1986 sebagai Kepala Cabang 
Medan, dan pada 1986 hingga 2001 menjabat 
sebagai Kepala Wilayah V Sumatera Bagian 

Utara. Berbagai penghargaan pernah diraih 
selama berkarir di BCA. Sejak 2002 sampai 
2009, beliau menjabat sebagai Komisaris 
Utama PT Astral Permai. Pada tahun 2007 
hingga 2009 beliau juga menjabat sebagai 
Int’l Officer Salim Group di Nigeria. Sejak 
2010 bergabung dengan Bank Ina Perdana 
dan saat ini menjabat sebagai Komisaris 
Utama Independen.

Guna mengikuti perkembangan yang ada, 
berbagai pelatihan (training) telah diikuti. 
Adapun yang diikuti sepanjang tahun 2014 
antara lain: Rekonstruksi Implementasi 
Internal Audit yang Sadar Risiko, Leadership, 
Refreshment Training Manajemen Risiko.
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Profil Direksi
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Kiung Hui Ngo

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pontianak, 
30 Desember 1975. Meraih gelar Sarjana 
Ekonomi jurusan Akuntansi dari STIE Trisakti 
Jakarta dan Magister Manajemen dari 
Universitas Tarumanegara, Jakarta, serta aktif 
mengikuti seminar dan pendidikan.

Mengawali karir di perbankan pada 2000 
hingga 2009 sebagai Kepala Bagian Akuntansi 
dan MIS di Bank BRI Syariah (d/h Bank Jasa 
Arta). Berkarir di Bank Ina Perdana sejak 2009 
sebagai System Information & Accounting 

Group Head, dan pada 2011 hingga 2013 
menjadi Accounting & Financial Planning 
Group Head. Pada RUPS yang digelar pada 
tanggal 27 November 2013 dipercaya sebagai 
Direktur Operasional hingga saat ini.

Sepanjang Tahun 2014 telah mengikuti 
berbagai training. Adapun program training 
yang diikuti antara lain: Sosialisasi XBRL, 
Leadership, Refreshment Training Manajemen 
Risiko.

Edy Kuntardjo

Warga Negara Indonesia. Lahir di Banda 
Aceh, 22 September 1957. Meraih gelar 
Sarjana Ekonomi dari Universitas Islam 
Indonesia, Yogyakarta dan Master of Magister 
Manajemen dari STIE Perbanas, Jakarta.

Aktif mengikuti seminar dan pendidikan 
pada lembaga pendidikan di dalam dan luar 
negeri, serta di berbagai organisasi, seperti 
Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Forum Komunikasi 
Direktur Kepatuhan Perbankan (FKDKP) 
periode 2009-2012, serta Perhimpunan     
Bank-Bank Umum Nasional (Perbanas) Pusat 
sejak 2003 sampai dengan sekarang. 

Mengawali karir di Bank Dagang Negara, 
dengan menempati berbagai posisi, seperti 
Management Trainee pada 1983-1984, Account 
Officer, serta kepala Seksi Impor/Ekspor dan 
Jasa Valuta Asing pada 1984 - 1989. Lalu, 

bergabung dengan Bank Bintang Manunggal 
pada 1990 menduduki berbagai jabatan, antara 
lain Kepala Divisi Marketing dan Kepala Audit 
Internal, serta menjabat Compliance Director 
sejak tahun 2000. Pada akhir 2007 Bank 
Bintang Manunggal diakuisisi oleh Hana Bank 
Korea Selatan berubah nama menjadi Bank 
Hana dan masih menduduki jabatan sebagai 
Compliance Director. Pada 15 April 2010 
beralih tugas menjadi Komisaris Independen 
Bank Hana. Selanjutnya, bergabung dengan 
Bank Ina Perdana tepatnya sejak 9 Agustus 
2011 setelah lulus tes kelayakan yang dilakukan 
oleh Bank Indonesia sebagai Direktur Utama 
hingga saat ini. 

Sepanjang Tahun 2014 telah mengikuti 
berbagai training. Adapun program training 
yang diikuti antara lain: Leadership, 
Refreshment Training Manajemen Risiko.

Wardoyo

Warga Negara Indonesia. Lahir di Klaten, 17 Juli 
1958. Meraih gelar Sarjana Ekonomi Manajemen 
dari Universitas Sriwijaya, Palembang.

Saat ini telah memegang Sertifikasi 
Manajemen Risiko Level V, dan aktif mengikuti 
berbagai seminar dan pendidikan perbankan. 
Selain itu, juga sempat menjadi dosen di AIP 
Perbanas Palembang dan Universitas Widya 
Gama Mahakam. Mengawali karir di perbankan 
pada 1982 di Bank Pacific dengan jabatan 
terakhir sebagai Pejabat Kepala Grup Marketing 
pada 1988. Kemudian pada 1991-1992 juga 
dipercaya untuk memegang jabatan sebagai 

Koordinator Training. Setelah itu, berkarir di 
PT Pandurata Bumiselaras pada 1995 sebagai 
Finance Manager, dan pada 1996-2012 di Bank 
Dipo Internasional dengan jabatan terakhir 
sebagai Direktur Kepatuhan. Saat ini dipercaya 
untuk menjabat sebagai Direktur Kepatuhan 
Bank Ina Perdana. 

Sepanjang Tahun 2014 telah mengikuti 
berbagai training. Adapun program training yang 
diikuti antara lain: Workhsop the role Corporate 
Secretary to Increase Company Performance, 
Sosialisasi Peraturan Pencatatan dan Pelatihan 
IDXnet (e-reporting), Workshop Great is you, 
Leadership, Refreshment Training Manajemen 
Risiko.
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Group Head

Aristianto Soekamto
Commercial & Consumer Loan and 
Funding Group Head
Meraih gelar Sarjana Keuangan dan Perbankan 
serta gelar Magister Bisnis dari Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi dan Perbankan Indonesia 
(STEKPI). Mengawali karir diperbankan pada 
1996 di Bank Dagang Industri, dan pernah 
menjadi Pemimpin Cabang di Bank Mega 
hingga 2007, dan Bank NISP pada 2008. 
Sebelum bergabung di Bank Ina Perdana 
pernah bekerja di perusahaan pembiayaan 
PT Tirtalarastama Dinamika Finance hingga 
2012 sebagai Direktur. Sejak 5 Desember 2012 
dipercaya sebagai Commercial & Consumer 
Loan and Funding Group Head Bank Ina 
Perdana.

Harli Gentania
Central Credit Group Head
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Atmajaya, Jakarta. Memulai karir di PT 
Angsa Mas Perkasa sebagai accounting staff. 
Mengawali karir perbankan pada 1993 sebagai 
Kepala bagian Marketing di Bank Tamara. Pada 
1997 ke Bank Danamon sebagai Assistant 
Bussines Manager, lalu sebagai Wakil Pimpinan 
Cabang Koodinator Bidang Marketing, dan 
juga sebagai Business Manager. Setelah itu, 
pada 2004 menjadi Senior Credit Officer pada 
Regional Credit Consumer wilayah Jakarta dan 
2006 menjadi Regional Credit Acceptance 
Head- Wilayah Jakarta. Memulai karir di Bank 
Ina Perdana sejak 2011 sebagai Central Credit 
Group Head.

Polmatua Sinaga
Operation Support Group Head
Meraih gelar Sarjana dari Fakultas Pertanian 
jurusan Sosial Ekonomi Universitas Sumatera 
Utara. Mengawali karir di perbankan pada 
1991 di Bank Susila Bakti (Sekarang PT Bank 
Syariah Mandiri). Mulai berkarir di Bank Ina 
Perdana sejak 1997 di Satuan Kerja Audit 
Internal. Selanjutnya, pada 2000 diangkat 
menjadi wakil Pimpinan Cabang, lalu pada 
2004 menjadi kepala Unit Loan & Deposito, 
dan Kepala Bagian CBO Sundries pada 2005. 
Setelah itu, pada 2009 dipercaya menjadi 
Head of Central Operation Jakarta. Sejak 2011 
dipromosikan menjadi Operation Support 
Group Head.

Chudori
Risk Management Group Head
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Gadjah Mada (UGM), Mengawali karir di PT. 
Asuransi Dayin Mitra sebagai Underwriting 
Staff pada tahun 1993. Karir perbankan 
dimulai pada tahun 1995 sebagai Internal 
Audit Staff di PT. Bank Nusa Internasional. 
Pada tahun 2001 hingga 2004 berkarir di 
Bank Indonesia sebagai Pemeriksa Bank(Non 
organik). Pernah menjadi Kepala Sub Inspeksi 
SKAI pada tahun 2005 dan Kepala SKAI Kantor 
Pusat mulai tahun 2006 hingga 2012 di PT. 
Bank Dipo Internasional yang kemudian 
menjadi PT. Bank Sahabat Sampoerna. Pada 
tahun 2012 bergabung dengan PT. Bank 
Ekonomi Raharja sebagai Senior Manager 
Auditor Head Office dan pada tahun 2013 
hingga Hingga 01 Mei 2014 sebagai Internal 
Audit Head di PT. Bank Mayora. Sejak 05 Mei 
2014 dipercaya sebagai Risk Management 
Group Head Bank Ina Perdana.

Rony Hermawan
Internal Audit Head
Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari STIE YKPN, 
Yogyakarta. Mengawali karir perbankan pada 
tahun 1995 di Bank Utama sebagai Internal 
Auditor. Pada 1999 bekerja di perusahaan 
sekuritas PT Jasabanda sebagai Accounting 
Head, pernah bekerja sebagai Pemeriksa Bank 
(non-organik) di Bank Indonesia dari 2001-
2004. Selain itu, juga pernah berkarir sebagai 
Internal Audit Head di Bank Hana. Bergabung 
dengan Bank Ina Perdana pada Juni 2012 dan 
dipercaya sebagai Internal Audit Head.

Josavia Rachman Ichwan
Business Development Group Head
Meraih gelar Sarjana Teknik dari Universitas 
Trisakti dan meraih gelar Magister Manajemen 
dari Universitas Negeri Jakarta. Mengawali 
karir perbankan di PT. Bank Arta Pusara sebagai 
Account Officer pada tahun 1989. Pada tahun 
1990 melanjutkan karir di PT. Bank Dagang 
Nasional Indonesia hingga tahun 1998 dengan 
jabatan terakhir sebagai Branch Manager 
Kantor Cabang Mangga Dua. Pernah menjabat 
sebagai President Direktur PT. Multi Valas 
Utama pada tahun 1999 hingga tahun 2000. 
Pada tahun 2000 bergabung dengan PT. Bank 
Ganesha sebagai Branch Manager Cabang 
Kelapa Gading, lalu pada tahun 2007 menjabat 
sebagai Kepala Divisi Kredit Komersial dan 
menjabat sebagai Branch Manager Kertajaya 
Surabaya pada tahun 2012 hingga tahun 2013. 
Pada tahun 2014 bergabung dengan Bank 
Ina Perdana. dan dipercaya sebagai Business 
Development Group Head.
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AGUSTINUS LISTYA
KC Abdul Muis

ANTONIUS 
ANTON
KCP Jatinegara

AGUS PRAKOSO
KC Pasar Minggu

FARIDA 
HAERANI
KCP Galaxi

HANA PRANATA
KC Bandung

FRANS 
LIBRAZAR
KCP Kelapa 
Gading

LINDAWATI HADINATA
KC Solo

HUSEIN 
WIDJAJA
KCP Hayam Wuruk

ROSDIANA
KC Yogyakarta

YOHANES HARJANTO
KC Semarang

LIDYANAWATI 
LUGITO
KCP Kampus 
Ukrida 2

TONNY HARSONO
KC Surabaya – Kertajaya

M. Th. YULIANA
KURNIAWATI
KCP Gading Serpong 
Boulevard

KRISTANTO
KC Lumajang

Pimpinan 
Cabang dan Cabang Pembantu
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Kronologis Pencatatan Saham

Mengawali Tahun Baru 2014 dapat 
dikatakan sebagai tonggak sejarah bagi Bank 
Ina Perdana (Perseroan), karena Perseroan 
telah mencatatkan sahamnya di lantai Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Januari 
2014. Pelaksanaan proses IPO (Initial Public 
Offering) melalui beberapa tahapan kegiatan 
yang cukup menguras tenaga dan fikiran, 
namun dengan kerja keras dan dukungan 
seluruh karyawan yang mendambakan 
prospek kedepan yang lebih baik, seluruh 
tahapan kegiatan akhirnya bisa dilalui dengan 
baik sesuai dengan time schedule yang telah 
ditetapkan. Adapun tahapan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut :

Tahap Persiapan
Rencana pelaksanaan Initial Public 

Offering (IPO) tersebut telah dimulai dengan 
mencantumkan rencana tersebut dalam 
Rencana Bisnis Bank (RBB) Tahun 2013-2015. 
Salah satu tahapan penting yang dilakukan 
dalam pelaksanaan IPO adalah mengadakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) pada tanggal 9 September 2013 
yang antara lain menghasilkan beberapa 
keputusan sebagai berikut :

•	 	 Menyetujui perubahan status 
Perseroan dari Perseroan Tertutup 
menjadi Perseroan Terbuka.

•	 	 Menyetujui rencana penawaran 
saham kepada publik sebanyak-
banyaknya 790 juta lembar saham.

•	 	 Menyetujui peningkatan modal 
Perseroan.

•	 	 Menyetujui perubahan nilai nominal 
saham

Selain itu dalam RUPSLB juga telah 
diputuskan pemberian kuasa kepada Direksi 
untuk melaksanakan segala tindakan yang 
diperlukan sehubungan dengan IPO.

Tahap Pelaksanaan
	 Due Diligence Meeting & Public Expose

Public Expose diselenggarakan pada 

tanggal 27 November 2013 di JW Marriot 
Hotel Jakarta yang dihadiri oleh sekitar 
200 tamu undangan sebagai calon 
investor.

	 Penawaran Saham
Berdasarkan pernyataan efektif dari 
Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa 
Keuangan yang diperoleh pada tanggal 
31 Desember 2013 No. S-484/D.04/2013, 
maka dilanjutkan proses penawaran 
umum saham yang dilakukan tanggal 
3-9 Januari 2014 bertempat di Gedung 
Jasa Property, Jln. Perintis Kemerdekaan, 
Komplek Pertokoan Pulo Mas, Blok VIII 
No. 1, Jakarta Timur.

	 Penjatahan
Dari total permintaan sebanyak 
63.514.100 lembar saham adalah 
merupakan permintaan atas porsi 
pooling yang mencerminkan kelebihan 
permintaan 5,1 kali dari jatah pooling 
tersebut. Berdasarkan sistem penjatahan 
saham, 98% dialokasikan. sebagai 
penjatahan pasti dan 2% dialokasikan 
sebagai penjatahan terpusat (pooling).  

	 Refund dan Pencatatan di Bursa Efek 
Indonesia
Jumlah refund (pengembalian dana 
pemesanan saham) sebesar 
Rp 12.747.384.000 sedangkan jumlah 
saham Bank Ina Perdana dengan kode 
saham BINA yang efektif dicatatkan  di 
BEI pada tanggal 16 Januari 2014 adalah 
sebanyak 2.079.000.000 (dua miliar tujuh 
puluh sembilan juta) saham dan hingga 
akhir tahun buku 2014 tidak mengalami 
perubahan.

	 Laporan ke Otoritas Jasa Keuangan
Keberhasilan perseroan dalam melakukan 
penawaran umum sebanyak 520.000.000 
(lima ratus duapuluh juta) saham senilai 
nominal Rp 52.000.000.000 (lima puluh 
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dua miliar rupiah) atau 24,76% dari modal 
yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh setelah IPO, maka modal disetor 
Perseroan setelah IPO meningkat menjadi 
Rp 210.000.000.000 (dua ratus sepuluh 
miliar rupiah). Jumlah dana yang diperoleh 
dari penawaran umum dengan harga 
penawaran Rp 240 per lembar saham atau 
240% dari nilai nominal saham sebesar Rp 
100  per lembar saham adalah sebesar 
Rp 124.800.000.000 (seratus dua puluh 
empat miliar delapan ratus juta rupiah). 
Dari jumlah tersebut setelah dikurangi 
biaya penawaran umum diperoleh hasil 
realisasi bersih sebesar 
Rp 117.492.210.501.

Pelaksanaan penawaran umum saham 
kepada masyarakat tesebut memiliki implikasi 
positif terhadap penguatan permodalan 
yang diunjukkan oleh angka rasio CAR 
(Capital Adequacy Ratio) meningkat sebesar 
11,6% yaitu dari 16,71% pada Desember 
2013 menjadi 28,31% setelah pelaksanaan 
penawaran saham. Terkait dengan 
penambahan modal tersebut, Perseroan 
telah melaporkan kepada regulator dengan 
surat No. OJK/DIR/015/0214 tertanggal           
4 Februari 2014. 



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk42

Nama dan Alamat Lembaga 
dan/ Profesi Penunjang Pasar Modal

1.	 Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny, 
Intiland Tower, 7th floor

	 Jl. Jendral Sudirman Kav.32, Jakarta 10220

2.	 Konsultan Hukum DNC Advocates at Work 
	 Permata Kuningan, Penthouse Floor 
	 Jl. Kuningan Mulia Kav. 9C Jakarta 12980

3.	 Notaris Edward Suharjo Wiryomartani, S.H, M. Kn.
	 Jl. Kopi No.15 Jakarta 11230

4.	 Biro Administrasi Efek PT Adimitra Transferindo 
	 Plaza Property Lt 2, Jl. Perintis Kemerdekaan 
	 Komp. Pertokoan Pulo Mas Blok VIII No 1, Jakarta 13120

5.	 Underwriter : PT. Buana Capital.
	 Indonesia Stock Exchange Building, Tower II, 26th floor, 
	 Jln. Jend. Sudirman Kav 52-53, Jakarta 12190.
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Produk dan Jasa
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Penghimpunan Dana

Produk dan jasa layanan disesuaikan dengan 
kegiatan dan kelompok usaha Bank dengan 
memperhatikan segmentasi pasar serta 
kebutuhan nasabah. Selain itu Program promosi 
terus dilakukan secara inovatif dan intensif 
dengan memberikan suku bunga dan hadiah yang 
menarik yang disesuaikan dengan event-event 
yang tepat sebagai salah satu strategi pencapaian 
target penghimpunan dana.

Produk-produk yang dimiliki :

A.	 Tabina Perdana, tabungan dengan tingkat 
suku bunga menarik ditambah dengan pilihan 
hadiah sesuai point reward yang dikumpulkan.

B.	 Tabina Eksekutif, tabungan yang memberikan 
keuntungan dengan suku bunga mendekati 
suku bunga deposito.

C.	 Tabina Simpel, tabungan yang dirancang 
untuk pelajar dan mahasiswa melalui 
kerjasama dengan sekolah-sekolah dan 
lembaga pendidikan /perguruan tinggi.

D.	 Tabungan Pinter,  tabungan yang dibuat untuk 
pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum, 
yang ditujukan untuk investasi dengan target 
dana, jangka waktu yang dapat dipilih secara 
fleksibel, ditambah dengan pemberian hadiah 
langsung yang menarik saat pembukaan.

E.	 TabunganKu, tabungan untuk perorangan 
dengan persyaratan mudah dan ringan yang 
diterbitkan secara bersama-sama oleh bank-
bank di Indonesia guna menumbuhkan 
budaya menabung.

F.	 Deposito, simpanan berjangka yang 
memberikan keamanan dan kenyamanan 
dengan tingkat suku bunga yang lebih 
menarik.

G.	 Rekening Giro, rekening dengan jasa giro 
yang menarik serta memberikan keamanan 
dalam bertransaksi bisnis sehari-hari dengan 
menggunakan cek/ bilyet giro.
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Penyaluran kredit yang dilakukan tetap berprinsip 
pada prinsip-prinsip pemberian kredit yang sehat.

Fasilitas kredit yang ditawarkan :

1.	 TUNAI

A.	 Kredit Investasi UKM, kredit untuk membiayai 
investasi di sektor usaha kecil dan menengah.

B.	 Kredit Modal kerja, kredit untuk mendukung 
perputaran modal kerja usaha produktif

C.	 Kredit Konsumsi, membiayai pembelian 
property, kendaraan bermotor, barang 
elektronik & barang konsumsi lainnya.

D.	 Kredit Tanpa Agunan (KTA), memberikan 
kemudahan bagi nasabah untuk mendapatkan 

dana tunai dengan suku bunga kompetitif.

E.	 Kredit program (Wholesale Banking), 
penyaluran pembiayaan melalui kerjasama 
kemitraan dengan lembaga keuangan lain, 
seperti perusahaan pembiayaan, Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR), Koperasi, dan 
Modal Ventura.

2.	 NON TUNAI

	 Bank Garansi, untuk mendukung kelancaran 
usaha dengan bentuk, Performance Bond, 
Tender Bond, Advance Payment Bond dan Bid 
Bond.

Penyaluran Dana

Jasa Layanan Perbankan lainnya

Jasa layanan yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat melalui upaya peningkatan 
teknologi, optimalisasi jaringan kantor dan 
kemitraan dengan instansi lainnya.

A.	 ATM INA, memberikan kemudahan untuk 
bertransaksi tunai di lebih dari 77.000 jaringan 
ATM Bersama maupun transfer antar bank di 
seluruh Indonesia. Kini ATM INA sudah dapat 
melayani pembelian pulsa Hand Phone, serta 
pembayaran kartu kredit.

B.	 Pembayaran Tagihan PLN dan TELKOM online 
disemua kantor cabang Bank Ina Perdana.

C.	 Layanan Payroll yang memudahkan bagi 
perusahaan dalam administrasi pembayaran 
gaji.

D.	 Pelayanan pembayaran uang sekolah atau 
uang pendidikan dengan pola kerjasama 
dengan pihak institusi pendidikan.

E.	 Layanan pengambilan uang kepada institusi 
atau instansi tertentu.

F.	 Money Changer, layanan penukaran valuta 
asing untuk mata uang US Dollar, Singapore 
Dollar, Australian Dollar, Hongkong Dollar, 
Euro, dan Yen.
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Jaringan Kantor

Kantor Pusat
 	 KP Abdul Muis

	 Wisma BSG Jl. Abdul Muis No 40
	 Jakarta Pusat
	 Telepon 	 : (021) 3859050
	 Fax 			  : (021) 3859041

Kantor Cabang
JABODETABEK

 	 KC Abdul Muis
	 Wisma BSG Jl. Abdul Muis No 40
	 Jakarta Pusat
	 Telepon 	 : (021) 3859050
	 Fax 			  : (021) 3859041

 	 KC Pasar Minggu
	 Jl. Raya Pasar Minggu No 16A
	 Jakarta Selatan
	 Telepon 	 : (021) 7972525
	 Fax 			  : (021) 7990142

 	 KCP Hayam Wuruk
	 Jl. Hayam Wuruk No. 27
	 Jakarta Pusat
	 Telepon 	 : (021) 2314409
	 Fax 			  : (021) 2314404

 	 KCP Galaxi
	 Pertokoan Taman Galaxi Indah
	 Jl. Boulevard Blok G No 16 	
	 Bekasi
	 Telepon 	 : (021) 8225225
	 Fax 			  : (021) 82420033

 	 KCP Gading Serpong Boulevard
	 Jl. Boulevard Raya
	 Ruko Financial Center 
	 Blok BA2/003 Summarecon 
	 Serpong, Tangerang
	 Telepon 	 : (021) 54210220
	 Fax 			  : (021) 54210218

 	 KCP Kelapa Gading
	 Jl. Boulevard Raya Blok TN2 
	 No 21,Jakarta Utara
	 Telepon 	 : (021) 45878071
	 Fax 			  : (021) 45851577

 	 KCP Mangga Dua
	 KM/23 B.O. Lantai Dasar Mall 	
	 Mangga Dua
	 Jl. Mangga Dua Raya 
	 Jakarta Pusat
	 Telepon 	 : (021) 6120120
	 Fax 			  : (021) 6120121

 	 KCP Jatinegara
	 Jl. Raya Jatinegara Timur No 68B
	 Jakarta Timur
	 Telepon 	 : (021) 85910691
	 Fax 			  : (021) 8502759

 	 KCP Kampus Ukrida 2
	 Jl. Arjuna Utara No 6
	 Jakarta Barat
	 Telepon 	 : (021) 56972983
	 Fax 			  : (021) 56972986

 	 KCP Komplek Suara Pembaruan
	 Jl. Dewi Sartika No 136D
	 Jakarta Timur
	 Telepon 	 : (021) 80884060
	 Fax 			  : (021) 80884059

 	 KK Kampus Ukrida 1
	 Jl. Tanjung Duren Raya No 4
	 Jakarta Barat
	 Telepon 	 : (021) 5689476
	 Fax 			  : (021) 5674834

 	 KK Kampus UKI
	 Jl. Mayjend Sutoyo No. 1
	 Jakarta Timur
	 Telepon 	 : (021) 8090714
	 Fax 			  : (021) 8090831

 	 KK RS PGI Cikini
	 Jl. Raden Saleh No 40
	 Jakarta Pusat
	 Telepon 	 : (021) 38997782
	 Fax 			  : (021) 3907302

 	 KK Sekolah BPK Penabur 
	 Gading Serpong
	 Jl. Raya Kelapa Gading Barat, 	
	 Serpong 
	 Telepon 	 : (021) 54205138
	 Fax 			  : (021) 54205138

 	 KK Sekolah Bethel Petamburan
	 Jl. Petamburan IV No 4
	 Jakarta Pusat
	 Telepon 	 : (021) 53679442
	 Fax 			  : (021) 53670502

JAWA BARAT
 	 KC Bandung

	 Jl. Gatot Subroto No 47B 		
	 Bandung
	 Telepon 	 : (022) 87340234
	 Fax 			  : (022) 7320976

DIY
 	 KC Yogyakarta

	 Jl. P. Diponegoro No. 42 		
	 Yogyakarta
	 Telepon 	 : (0274) 544996-8
	 Fax 			  : (0274) 518375

JAWA TENGAH
 	 KC Semarang

	 Pertokoan DP Mall / 
	 Pemuda Mas Blok A3
	 Jl. Pemuda No 150, Semarang
	 Telepon 	 : (024) 3520868
	 Fax 			  : (024) 3561739

 	 KC Solo
	 Jl. Slamet Riyadi 141-143, Solo
	 Telepon 	 : (0271) 662599
	 Fax 			  : (0271) 656855

JAWA TIMUR
 	 KC Surabaya – Kertajaya

	 Jl. Kertajaya No 224, Surabaya
		  Telepon 	 : (031) 5055939
		  Fax 			  : (031) 5020445

 	 KCP Surabaya - Kembang Jepun
	 Jl. Kembang Jepun No 96		
	 Surabaya
	 Telepon 	 : (031) 3575972
	 Fax 			  : (031) 3525248

	 KC Lumajang
	 Jl. Gatot Subroto (d/h Jl. Pelita) 	
	 No. 179, Lumajang *
	 Telepon 	 : (0334) 888776
	 Fax 			  : (0334) 885868

* 	 Per tanggal 16 Februari 2015, alamat berubah menjadi Jl. PB. Sudirman No. 11A, Lumajang
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Kebijakan Dividen

Seluruh saham Perseroan yang telah 

ditempatkan memiliki hak yang sama dan 

sederajat dalam segala hal dengan saham 

lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan 

dan disetor penuh, termasuk hak atas 

pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 

suara dalam RUPS, hak atas pembagian 

saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu, sesuai dengan ketentuan Anggaran 

Dasar Perseroan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Sesuai dengan keputusan RUPS tanggal 

5 Mei 2014, dimana salah satu agendanya 

telah memutuskan bahwa “tidak adanya 

pembagian dividen untuk tahun buku yang 

berakhir 31 Desember 2013” dimana sisa laba 

bersih Perseroan setelah dikurangi cadangan 

wajib yaitu sebesar Rp 6.259.000.000 

dipergunakan sebagai laba ditahan Perseroan 

dalam rangka memperkuat struktur 

permodalan.
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Realisasi Penggunaan Dana 
hasil penawaran umum

Untuk meningkatkan kualitas keterbukaan Emiten atau Perusahaan Publik dengan 

memperhatikan perlindungan kepada masyarakat pemodal, maka sesuai dengan Peraturan 

Nomor X.K.4 yang merupakan lampiran dari Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) Nomor : Kep-27/PM/2003 tertanggal 17 Juli 2003, Perseroan telah menyampaikan 

laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum kepada Bapepam secara triwulan 

sebagai berikut :

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum tersebut telah sesuai dengan rencana 

penggunaan dana menurut Prospektus dan sesuai dengan point 6, Peraturan Nomor X.K.4 

bahwa realisasi penggunaan dana tersebut akan dipertanggungjawabkan dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2014.

catatan : * Kelebihan realisasi penggunaan dana (Rp 204 juta) bersumber dari dana Perseroan.

(Angka dalam jutaan rupiah)

Tanggal 
Laporan

16-Apr-14
(koreksi)

14-Jul-14

Jenis
Penawaran 

Umum

IPO
Saham

IPO
Saham

Tanggal 
Efektif

16 Jan’14

16 Jan’14

Jumlah Hasil 
Penawaran 

Umum

124.800

124.800

Biaya 
Penawaran 

Umum

7.308

7.308

Hasil 
Realisasi 

Bersih

117.492

117.492

Rencana 
Penggunaan 

Dana 
Menurut 

Prospektus

117.492

117.492

Realisasi 
Penggunaan 

Dana 
Menurut 

Prospektus

48.846

117.696

yatu

68.646

(204)*
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Perekonomian Indonesia sangat rentan terhadap 
gejolak eksternal karena akumulasi modal domestik kurang 
memadai untuk menopang pertumbuhan ekonomi. Oleh 
karena itu, kondisi stabilitas keuangan tidak terlepas 
dari pengaruh dinamika eksternal dan domestik. Dari sisi 
eksternal, sistem keuangan dihadapkan pada tantangan 
resiko yang berasal dari ketidakpastian pemulihan ekonomi 
global, rencana normalisasi kebijakan suku bunga The Fed, 
dan ketidakseimbangan sektor keuangan dengan sektor 
ekonomi global yang berpotensi mendorong terjadinya 
pembalikan arus modal asing secara tiba – tiba juga turut 
mempengaruhi kondisi keuangan Indonesia. Sedangkan sisi 
domestik, tantangan sistem keuangan terutama berasal dari 
perlambatan pertumbuhan domestik, peningkatan utang luar 
negeri, dan peningkatan risiko kredit.

Pertumbuhan ekonomi domestik sesuai data Badan Pusat 
Statistik (BPS) mengalami perlambatan sejak triwulan II/2011 
secara terus menerus dan berdampak pada perlambatan 
pertumbuhan kredit perbankan. Tahun 2011, pertumbuhan 
ekonomi 6,17% dan kredit tumbuh 22,55%. Tahun 2012, 
pertumbuhan ekonomi menurun menjadi 6,03% dan 
pertumbuhan kredit juga menurun menjadi 22,96%. Tahun 
2013, pertumbuhan ekonomi lebih rendah dari tahun 
sebelumnya sebesar 5,58% dengan pertumbuhan kredit yang 
melambat sebesar 21,94%. Puncak perlambatan terjadi pada 
tahun 2014 dimana pertumbuhan ekonomi tercatat sebesar 
5,02% dan pertumbuhan kredit turun drastis  menjadi 11,4%. 
Perlambatan pertumbuhan ekonomi sudah berdampak pada 
sektor riil yaitu terganggunya arus kas perusahaan yang pada 
gilirannya akan mempengaruhi kemampuan perusahaan 
untuk dapat memenuhi kewajibannya. Dampak lanjutan 
adalah kelesuan usaha di sektor riil yang dapat memicu pada 
meningkatnya risiko gagal bayar atau kredit macet.

Sesuai data Bank Indonesia, Kinerja Neraca Pembayaran 
Indonesia (NPI) triwulan IV/2014 membaik dibanding 
triwulan sebelumnya terutama didukung oleh defisit 
Transaksi Berjalan yang menurun. Defisit transaksi berjalan 
pada triwulan IV/2014 mencapai 6,2 miliar dolar AS (2,81% 
dari PDB) menurun dari defisit pada triwulan III/2014 sebesar 
7 miliar dolar AS (2,99% dari PDB). Dengan perkembangan 
tersebut, cadangan devisa Indonesia pada bulan Januari 
2015 meningkat menjadi 114,2 miliar dolar AS, setara 6,8 
bulan impor atau 6,6 bulan impor dan pembayaran utang luar 
negeri pemerintah. Nilai tukar rupiah melemah seiring dengan 
apresiasi dolar AS yang terjadi secara luas karena semakin 

Perekonomian Indonesia 2014

Pertumbuhan 
Ekonomi

(%)

2012

6.03

5.58
5.02

2013 2014

Pertumbuhan Kredit 
Perbankan Nasional

(%)

2012

22.96 21.94

11.40

2013 2014
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solidnya perekonomian AS mendorong penguatan dolar AS 
terhadap seluruh mata uang dunia. Pada triwulan IV/2014, 
Rupiah secara rata –rata melemah sebesar 3,9% (qtq) ke level 
Rp 12.244 per dolar AS. Bank Indonesia memandang bahwa 
pergerakan nilai tukar rupiah mendukung perbaikan defisit 
transaksi berjalan, baik melalui penurunan impor khususnya 
barang konsumsi maupun meningkatkan daya saing ekspor 
khususnya manufaktur ke depan. Sedangkan tingkat inflansi 
tahun 2014 tercatat 8,36% (yoy), lebih rendah dibandingkan 
tahun 2013 sebesar 8,38% dan berada di atas sasaran inflansi 
4,5  1 %. Tidak tercapainya sasaran inflansi terutama 
disebabkan pengaruh kenaikan harga BBM bersubsidi dan 
gejolak harga pangan domestik pada akhir tahun 2014.

Ke depan, Bank Indonesia sebagai otoritas dibidang 
moneter tetap mengedepankan kebijakan yang difokuskan 
untuk menjaga stabilitas makro ekonomi dan stabilitas sistem 
keuangan melalui bauran kebijakan di bidang moneter, makro 
prudensial, dan sistem pembayaran. Di bidang moneter, 
kebijakan diarahkan untuk mengendalikan inflansi menuju 
sasaran dan defisit transaksi berjalan ketingkat yang sehat, 
melalui kebijakan suku bunga dan stabilitas nilai tukar sesuai 
fudamentalnya.  Di bidang makro prudensial  relaksasi 
ketentuan makro prudensial akan dilakukan secara selektif 
guna memperluas sumber – sumber pendanaan perbankan 
sekaligus mendukung pendalaman pasar keuangan dan 
mendorong penyaluran kredit ke sektor-sektor produktif yang 
prioritas. Di bidang sistem pembayaran, kebijakan diarahkan 
untuk mengembangkan industri sistem pembayaran domestik 
yang lebih efisien.

Inflasi
(%)

2012

4.30

8.38
8.36

2013 2014

Cadangan Devisa
(dalam miliar USD)

2012

112,780

99,387

111,862

2013 2014



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk52

Kinerja Perbankan Nasional 2014

Kinerja perbankan nasional pada akhir tahun 2014 
disebutkan mempunyai ketahanan yang tetap kuat dengan 
risiko kredit, likuiditas, dan pasar yang cukup terjaga, serta 
dukungan modal yang kuat. Rasio kecukupan modal (Capital 
Adequacy Ratio/CAR) masih tinggi sebesar 19,40%, rasio kredit 
bermasalah (Non Performing Loan/NPL) tetap rendah dan stabil 
di kisaran 2,0%. Di sisi fungsi intermediasi pertumbuhan kredit 
melambat menjadi 11,4% (yoy) turun signifikan dibandingkan 
dengan pertumbuhan kredit tahun 2013 sebesar 21,94%. 
Secara umum kinerja perbankan tetap prospektif sesuai 
indikator pencapaian ROA sebesar 2,87% dan NIM 4,24%. NIM 
tersebut relatif tinggi dibandingkan peer countries di kawasan 
ASEAN.

Industri perbankan nasional ke depan menuju era layanan 
bank tanpa kantor atau branchless banking (BB) yang mempunyai 
potensi pasar yang besar dan jangkauan yang luas khususnya 
penetrasi ke daerah terpencil serta ongkos yang minim. 
Bank cukup menggandeng agen – agen sebagai kepanjangan 
tangan dalam melayani transaksi bank dari tabungan hingga 
kredit mikro, pembelian asuransi mikro hingga pembayaran. 
Program dari OJK ini juga disebut  “Laku Pandai” dalam 
rangka akselarasi program inklusi keuangan yaitu penyediaan 
layanan perbankan atau keuangan melalui kerjasama dengan 
pihak lain (agen bank) yang didukung penggunaan teknologi 
informasi. Produk tabungan berbasis Basic Saving Account 
(BSA) yang tidak mensyaratkan batas minimum, baik saldo 
maupun transaksi setoran tunai. Namun saldo dan transaksi 
tarik tunai dibatasi sesuai ketentuan yaitu sebesar Rp 20 juta 
untuk saldo dan Rp 5 juta tarikan tunai per bulan. Tabungan ini 
tidak dikenakan biaya administrasi maupun biaya pembukaan, 
penutupan rekening serta transaksi. Transaksi tidak perlu 
datang ke kantor melainkan melalui telepon seluler dan real 
time sehingga masyarakat bisa menghemat waktu. Oleh karena 
itu, persaingan perbankan ke depan ditentukan segi layanan 
berbasis pada teknologi informasi dan lebih efisien namun 
diperlukan dukungan permodalan yang kuat.

Total Aset
Perbankan Nasional

(dalam triliun rupiah)

2012

4,263

4,955

5,615

2013 2014

Total Kredit
Perbankan Nasional

(dalam triliun rupiah)

2012

2,708

3,293

3,674

2013 2014

Total DPK
Perbankan Nasional

(dalam triliun rupiah)

2012

3,225
3,664

4,114

2013 2014
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Kinerja Bank 2014

LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih pada tahun 2014 berjumlah             
Rp 71.939 juta, mengalami peningkatan sebesar 26,54% 
dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp 56.853 juta.	

Bank Ina berhasil membukukan pendapatan bunga pada 
tahun 2014 sebesar Rp 182.446 juta, meningkat sebesar 
27,19% dari pencapaian tahun 2013 sebesar Rp 143.443 juta.  
Aktivitas pemberian kredit memberikan kontribusi sebesar 
88,97% dari total pendapatan bunga, sedangkan penempatan 
dalam surat berharga serta penempatan pada Bank Indonesia 
dan Bank lain masing-masing memberikan kontribusi sebesar 
5,04% dan 5,99% dari total pendapatan bunga Bank. 

Dari sisi beban bunga, peningkatan jumlah simpanan yang 
dikelola Bank dan tingginya  suku bunga acuan BI mengakibatkan 
naiknya beban bunga pada tahun 2014 sebesar 27,62%,  dari  
Rp 86.590 juta di tahun 2013 menjadi Rp 110.507 juta. 

Pendapatan Operasional dan Beban Operasional Lainnya

Bank mencatatkan kenaikan sebesar 24,49% pada 
pendapatan operasional lainnya, dari Rp 4.536 juta di tahun 
2013 menjadi Rp 5.647 juta di tahun 2014. 

Untuk beban operasional lainnya, beban umum dan 
administrasi serta beban karyawan di tahun 2014 mengalami 
peningkatan 3,88% dan 13,30% menjadi Rp 28.247 juta dan     
Rp 25.241 juta. Selain itu, di tahun 2014 terdapat pembentukan 
beban cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas aset 
keuangan sebesar Rp 3.165 juta, yang mengakibatkan biaya 
operasional lainnya di tahun 2014 meningkat 13,05% menjadi 
Rp 56.944 juta.

Laba per Saham

Laba bersih setelah pajak tumbuh 96,09% menjadi Rp 15.342 
juta, dibandingkan tahun 2013 yang sebesar Rp 7.824 juta 
sehingga laba bersih per saham juga mengalami peningkatan 
dari Rp 5,28 per lembar saham di tahun 2013 menjadi Rp 7,14 
per lembar saham di tahun 2014. 

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Total Aset 

Total aset Bank Ina per 31 Desember 2014 mencapai 
1.951.587 juta, meningkat sebesar 39,18% dari Rp 1.402.171 
juta di tahun 2013. Hampir seluruh aktiva produktif di tahun 
2014 mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pendapatan Bunga Bersih
(dalam miliar rupiah)

2012

56

57

72

2013 2014

Laba Bersih
(dalam miliar rupiah)

2012

13

8

15

2013 2014

Laba per Saham
(Rp)

2012

10.26

5.28
7.14

2013 2014
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Komposisi terbesar total aset Bank Ina pada tahun 2014 adalah 
kredit yang diberikan, sebesar Rp 1.252.750 juta, atau 64,19% 
dari total aset. Untuk menjaga likuiditasnya, Bank Ina juga 
melakukan penempatan pada surat berharga, penempatan 
pada Bank lain dan penempatan pada Bank Indonesia sebagai 
secondary reserves. Pada tahun 2014, penempatan dana 
terbesar tercatat di penempatan pada Bank Indonesia sebesar 
Rp 331.147 juta, meningkat 168,83% dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar Rp 123.180 juta. Sedangkan investasi 
pada efek-efek mencatat peningkatan sebesar 98,83%, dari                    
Rp 108.019 juta di tahun 2013 menjadi Rp 214.775 juta di 
tahun 2014.	

Penyaluran Kredit

Secara keseluruhan, kredit Bank Ina pada tahun 2014 
tumbuh 19,08% menjadi Rp 1.252.750 juta, yang terdiri dari 
pihak ketiga sebesar Rp 1.201.361 juta dan pihak berelasi 
sebesar Rp 51.389 juta. Peningkatan volume bisnis sepanjang 
tahun 2014 membuat porsi pemberian kredit untuk pihak ketiga 
menjadi 95,90%. Walaupun pertumbuhan kredit cukup besar di 
tahun 2014, namun penyaluran kredit tetap dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip kehati-hatian, dimana sepanjang 
tahun 2014 tidak terdapat pelampauan maupun pelanggaran 
terhadap batas maksimum pemberian kredit. Strategi 
Bank untuk mengembangkan segmen komersial produktif 
khususnya UMKM dan kemitraan strategis terbukti efektif 
untuk meningkatkan pertumbuhan kredit dan pendapatan 
bunga bersih. Kemitraan strategis dilakukan melalui kerja sama 
dengan konsep B2B (Business to Business) dengan Multifinance, 
Bank Perkreditan Rakyat, Koperasi, Perusahaan Ventura dan 
Lembaga Mikro Lainnya. 

Berdasarkan jenis penggunaan, penyaluran kredit 
didominasi oleh kredit modal kerja, yaitu sebesar Rp 631.243 
juta, meningkat 33,81% dari tahun 2013 sebesar Rp 471.756 
juta. Sementara itu, kredit investasi meningkat dari Rp 135.094 
juta di tahun 2013 menjadi Rp 323.718 juta di tahun 2014. 
Kredit konsumsi menurun 33,11% menjadi Rp 297.789 di tahun 
2014. Sepanjang tahun 2014, Bank telah menyalurkan kredit 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) sebesar Rp 486.499 
juta atau mencapai 38,83% dari total kredit yang diberikan.  

Total Kredit
(dalam miliar rupiah)

2012

1,083
1,052

1,253

2013 2014

Kredit Berdasarkan 
Jenis Penggunaan

2012

16.05 16.71

24.94

2013 2014

Modal kerja Investasi Konsumsi

Total Aset
(dalam miliar rupiah)

2012

1,512

1,402

1,952

2013 2014
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Liabilitas

Liabilitas total Bank juga mengalami kenaikan 33,84% dari 
Rp 1.231.920 juta di tahun 2013 menjadi Rp 1.648.756 juta di 
tahun 2014. Kontribusi terbesar terhadap total liabilitas Bank 
adalah Dana Pihak Ketiga yang meningkat cukup signifikan, dari 
Rp 1.183.101 juta di tahun 2013 menjadi Rp 1.626.441 juta di 
tahun 2014. 

Komposisi simpanan nasabah terdiri dari 7,11% dalam 
bentuk Giro, 10,32% dalam bentuk Tabungan, dan 82,50% 
dalam bentuk Deposito.

Giro mengalami peningkatan 81,11%, dari Rp 63.806 juta 
pada tahun 2013 menjadi Rp 115.562 juta di tahun 2014. 
Tabungan tumbuh 25,01% dari Rp 134.337 juta pada tahun 
2013 menjadi Rp 167.941 juta di tahun 2014. Sementara itu, 
Deposito juga mengalami peningkatan 36,34%, dari Rp 984.958 
juta pada tahun 2013 menjadi Rp 1.342.938 juta di tahun 2014. 

Penempatan dana pihak ketiga dari pihak berelasi per 31 
Desember 2014 sebesar Rp 185.107 juta, meningkat Rp 116.709 
juta dibandingkan tahun sebelumnya, terdiri dari simpanan 
Giro sebesar Rp 4.838 juta, Tabungan sebesar Rp 15.957 juta 
dan Deposito sebesar Rp 164.312.

Ekuitas 

Pada tahun 2014, jumlah ekuitas Bank tercatat meningkat 
sebesar Rp 132.580 juta, menjadi Rp 302.831 juta dari                         
Rp 170.251 juta di tahun sebelumnya. Peningkatan ini berasal 
dari dana IPO (Initial Public Offering) sebesar Rp 117.492 

Kredit berdasarkan	 2013	 2014	 Pertumbuhan
jenis penggunaan 
(Dalam jutaan Rupiah)	

Modal Kerja 	 471.756	 631.243	 33,81%

Investasi	 135.094	 323.718	 139,62%

Konsumsi	 445.218	 297.789	 (33,11%)

Total	 1.052.068	 1.252.750	 19,08%

Dana Pihak Ketiga	 2013	 2014	 Pertumbuhan
(Dalam jutaan Rupiah)	

Giro	 63.806	 115.562	 81,11%

Tabungan	 134.337	 167.941	 25,01%

Deposito	 984.958	 1.342.938	 36,34%

Total	 1.183.101	 1.626.441	 37,47%

Giro
(dalam miliar rupiah)

2012

57

64

116

2013 2014

Tabungan
(dalam miliar rupiah)

2012

130
134

168

2013 2014

Deposito
(dalam miliar rupiah)

2012

1,141

985

1,343

2013 2014
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juta dan perolehan laba tahun berjalan. Proses IPO telah 
diselesaikan di akhir tahun 2013, namun saham Bank Ina 
sendiri baru dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 
16 Januari 2014. Per akhir Desember 2014, jumlah modal 
saham ditempatkan dan disetor penuh di Bank Ina adalah 
2.100.000.000 lembar saham atau senilai Rp 210.000 juta, dan 
1.580.000.000 lembar saham di akhir Desember 2013 dengan 
total nilai Rp 158.000 juta.

Arus Kas

Jumlah kas dan setara kas pada akhir tahun 2014 mencapai 
Rp 469.594 juta, meningkat dari Rp 226.522 juta di tahun 
2013. Bank Ina mengalami kenaikan arus kas bersih sebesar                       
Rp 243.072 juta pada tahun 2014 dibandingkan penurunan arus 
kas bersih sebesar Rp 120.583 juta di tahun 2013, terutama 
disebabkan karena arus kas bersih dari aktivitas operasi sebesar 
Rp 123.579 juta dan peningkatan arus kas bersih dari aktivitas 
pendanaan sebesar Rp 117.492 juta.     

INDIKATOR KEUANGAN UTAMA 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Rasio KPMM Bank Ina mengalami peningkatan sebesar 
49,25% menjadi 24,94% pada  Desember 2014 dari kisaran 
16,71% pada Desember 2013, sedangkan rasio modal inti 
meningkat dari 15,71% pada Desember 2013 menjadi 23,96% 
pada Desember 2014. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya 
dana IPO sebesar Rp 117.492 juta yang meningkatkan jumlah 
modal inti. Rasio modal dan modal inti Bank Ina masih berada 
jauh di atas persyaratan Basel 3 yaitu KPMM minimum 8% + 
2,5% (capital conservation buffer) serta modal inti minimum 
sebesar 6,0%.

Tabel Permodalan 2013-2014
Dalam jutaan rupiah

		  2013	 2014	 ∆(%)
	

Komponen modal : 
	 - Modal inti	 155.725	 283.950	  82,34
	 - Modal pelengkap	 9.906	   11.634	  17,44
Jumlah modal	 165.631	 295.584	  78,46

Aset Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) :
-	 Risiko kredit	 864.838	 1.054.693	  21,95
-	 Risiko pasar	 22.802 	      21.074	 7,58
-	 Risiko operasional	 103.736	    109.200	   5,27
Jumlah ATMR risiko kredit,
pasar dan operasional	 991.376	 1.184.967	 19,53

Tren CAR
(%)

2012

16.05 16.71

24.94

2013 2014

Ekuitas
(dalam miliar rupiah)

2012

134

170

303

2013 2014

Modal Inti
(dalam miliar rupiah)

2012

119

156

284

2013 2014
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Rasio KPMM dengan 
memperhitungkan 
risiko kredit, operasional 
dan pasar (%)	 16,71	     24,94	 49,25
Rasio modal inti 

terhadap ATMR (%)	 15,71	     23,96	 52,51

Imbal Hasil atas Aset & Ekuitas

Pencapaian laba bersih pada tahun 2014 membuat imbal 
hasil atas aset (ROA) Bank Ina pada  tahun 2014 berada di 
level 1,26%, meningkat dibandingkan posisi tahun 2013 yang 
sebesar 0,80%. Demikian juga dengan imbal hasil atas ekuitas 
(ROE) yang meningkat sebesar 2,06% menjadi 5,46% pada 
tahun 2014, dibandingkan posisi tahun 2013 sebesar 5,35%. 

Beban Operasional terhadap Beban Operasional (BOPO)

Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional 
Bank Ina untuk tahun 2014 adalah 90,08%, menurun 
bila dibandingkan realisasi tahun  2013 sebesar 92,46%. 
Pertumbuhan usaha yang meningkat cukup signifikan di tahun 
2014 dan peningkatan efisiensi dalam kegiatan operasional 
sangat mendukung perbaikan rasio BOPO di tahun 2014. 

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan 

 Pada 31 Desember 2014 rasio pinjaman terhadap 
simpanan (LDR) tercatat sebesar 75,07%. Jumlah ini mengalami 
penurunan sebesar 13,88% dibandingkan pencapaian pada 
akhir tahun 2013 sebesar 87,17%.  Pertumbuhan dana pihak 
ketiga Bank Ina yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan 
kredit menyebabkan penurunan rasio ini. 

Kredit Bermasalah

Rasio kredit bermasalah – bruto pada akhir 2014 adalah 
0,80%, naik dibandingkan  pencapaian per akhir 2013 sebesar 
0,38%. Sementara itu, rasio kredit bermasalah – neto pada 
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 masing-masing adalah 
0,61% dan 0,29%. Jumlah cadangan kerugian penurunan nilai 
per akhir 2014 dan 2013 masing-masing adalah Rp 3.582 juta 
dan Rp 1.001 juta.

Tren ROE
(%)

2012

11.04

5.35
5.46

2013 2014

LDR
(%)
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81.60
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2013 2014

Bopo

(%)
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87.49

92.46 90.08

2013 2014
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Bagian V
Good Corporate Governance
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Pendahuluan
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Prinsip GCG
Struktur GCG
Penerapan Customer Due Diligence
Sistem Pengendalian Intern
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota 
  Dewan Komisaris dan direksi
Paket/Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain Bagi 
  Dewan Komisaris dan Direksi
Share Option
Penyimpangan Internal
Permasalahan Hukum
Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan
Buy back Shares dan Buy Back Obligasi bank
Rencana Strategis Bank
Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial
Upaya Memperkuat GCG
Whistle Blowing System
Laporan Sistem Teknologi Informasi
Prospek dan Pengembangan Usaha 2015
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“Penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik 
diyakini mampu memperkuat dalam menghadapi persaingan usaha, 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya, serta 
mengoptimalkan nilai-nilai perusahaan sehingga menjamin pengelolaan 
Bank Ina Perdana tumbuh secara berkelanjutan”.

LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk60



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk 61

PENDAHULUAN

Penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG) sebagai suatu struktur 
dan proses sistem manajemen yang efektif 
dan efisien dalam mengelola sumber daya dan 
risiko serta menjaga keseimbangan kepentingan 
internal dan eksternal guna mewujudkan bagi 
pemegang saham dan pemangku kepentingan 
secara berkesinambungan dan berkelanjutan. 
Penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
memerlukan proses panjang yang dilaksanakan 
secara konsisten agar diperolah suatu nilai yang 
sustainable. Oleh karenanya, Bank Ina Perdana 
terus berupaya optimal untuk melakukan 
implementasi prinsip-prinsip GCG ke dalam sistem 
dan prosedur serta pembentukan perilaku yang 
menjunjung tinggi profesionalisme, integritas, 
prudential banking, dan risk management.

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, 
melindungi kepentingan stakeholders, dan 
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta nilai-
nilai etika yang berlaku umum pada industri 
perbankan, Bank wajib melaksanakan kegiatan 
usahanya dengan berpedoman pada prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) sebagaimana yang 
disebut di dalam PBI No. 8/4/PBI/2006 Tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi 
Bank Umum sebagaimana diubah dengan PBI 
No 8/14/PBI/2006 Tentang Perubahan Atas PBI 
No 8/4/PBI/2006 Tentang Pelaksanaan Good 
Corporate Governance Bagi Bank Umum, yang  
pelaksanaannya diatur dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013  
Perihal : Pelaksanaan Good Corporate Governance 
bagi Bank Umum. yang mewajibkan  semua Bank 
melaksanakan prinsip-prinsip GCG  dalam setiap 
kegiatan usahanya, pada seluruh tingkatan atau 
jenjang organisasi  meliputi seluruh pengurus 
dan karyawan Bank, mulai dari Dewan Komisaris, 
Direksi sampai dengan pengawai tingkat 
pelaksana.

Good Corporate Governance (GCG) adalah  
suatu tata kelola   Bank yang menerapkan          prinsip-
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas 
(accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility), independensi (independency), 
dan kewajaran (fairness).  Penerapan GCG 
secara konsisten pada kondisi persaingan yang 
ketat akan memperkuat daya saing perusahaan, 
memaksimalkan nilai perusahaan, mengelola 
sumber daya  dan risiko secara lebih efisien dan 

efektif, yang pada akhirnya akan memperkokoh 
kepercayaan Pemegang Saham dan Stakeholders 
sehingga PT Bank Ina Perdana Tbk dapat 
beroperasi dan tumbuh secara berkesinambungan 
dalam jangka panjang.

PENERAPAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN YANG BAIK

Bank Ina Perdana dalam melaksanakan  GCG 
senantiasa berlandaskan pada lima prinsip di atas 
dan telah dituangkan dalam  up dating Pedoman 
GCG yaitu Pedoman Pelaksanaan Good Corporate 
Governance No. COM/001/00/0312  terbit tanggal 
30 Maret 2012. Pada bulan September 2014 
Pedoman ini diaddendum melalui penerbitan 
MEMO/SYS/009/0914 tanggal 24 September 
2014. 

Adapun addendum yang dibuat adalah 
sebagai berikut :

a)	 Setiap penggantian dan/atau pengangkatan 
Anggota Dewan Komisaris dan/atau Anggota 
Direksi sebagaimana berjalan saat ini telah 
mendapatkan rekomendasi dari Komite 
Remunerasi dan Nominasi. Sehubungan hal 
tersebut maka proses tersebut ditetapkan 
sebagai prosedur baku addendum ini.

b)	 Rekomendasi dari Komite Remunerasi dan 
Nominasi tersebut wajib disampaikan sebelum 
pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS).

c)	 Sistem dan prosedur pemilihan, pengangkatan 
dan/atau penggantian Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi mengacu kepada Pedoman 
Pelaksanaan Good Corporate Governance 
yang berlaku.

Pedoman GCG ini  merupakan acuan 
internal dalam pelaksanaan GCG  agar seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi yang ada pada 
Bank, dalam mengelola Bank dan menjalankan 
usahanya senantiasa terarah dan terkontrol, 
dapat meningkatkan kinerja, mampu melindungi 
kepentingan stakeholders dan dapat meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang 
berlaku umum pada industri perbankan, secara 
terus menerus dan berkesinambungan.  

Sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No. 
15/15/DPNP  tanggal 29 April 2013  Perihal : 
Pelaksanaan    Good Corporate Governance 
(GCG) bagi Bank Umum menyebutkan bahwa  
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pelaksanaan GCG merupakan salah satu 
faktor dalam melakukan penilaian sendiri (Self 
Assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan 
menggunakan pendekatan Risiko ( Risk Based 
Bank Rating/RBBR). Oleh karena itu  dalam 
rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip 
dasar GCG, setiap Bank harus melakukan 
penilaian sendiri (Self Assessment) secara berkala 
yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) Faktor 
Penilaian Pelaksanaan GCG yaitu:

1.	 pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris;

2.	 pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Direksi;

3.	 kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

4.	 penanganan benturan kepentingan;

5.	 penerapan fungsi kepatuhan;

6.	 penerapan fungsi audit intern;

7.	 penerapan fungsi audit ekstern;

8.	 penerapan manajemen risiko termasuk sistem 
pengendalian intern;

9.	 penyediaan dana kepada pihak terkait (related 
party) dan penyediaan dana besar (large 
exposures);

10.	transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan Bank, laporan pelaksanaan GCG dan 
pelaporan internal; dan

11.	rencana strategis Bank.

Bank Ina Perdana secara berkala melakukan 
Self Assesment (Penilaian Sendiri) pelaksanaan 
GCG dimana hasil self assesment tersebut 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan pelaksanaan GCG. Hasil penilaian 
sendiri atas Pelaksanaan GCG Bank, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan GCG 
Bank memperoleh peringkat 2 (dua) atau “baik”. 
Adapun dasar pertimbangannya adalah karena 
Pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance  secara umum telah dilaksanakan,  
sebagaimana dapat dilihat di bawah ini :  

1.	 Ketentuan Bank Indonesia tentang persyaratan 
Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi  
serta Integritas, Kompetensi dan Reputasi 
Keuangan Dewan Komisaris  maupun Direksi 
dapat dipenuhi oleh Bank. Hal tersebut 
dipertegas juga oleh Otoritas Jasa Keuangan 
melalui surat No. S-1/PB.313/2014 tanggal 6 
Januari 2014 Perihal Susunan Pengurus Bank.

2.	 Pembentukan keanggotaan Komite telah  
sesuai dengan persyaratan yang ditentukan 
oleh Bank Indonesia/ OJK. Komite-komite 
yang dibentuk  telah melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan baik, 
yakni membantu Dewan  Komisaris dalam 
melakukan pengawasan dan pengambilan 
keputusan perusahaan  yang bersifat strategic.

3.	 Satuan Kerja Audit Intern, Satuan Kerja 
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja 
Kepatuhan dapat  melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan baik.

4.	 Struktur Permodalan Bank semakin kuat. 

5.	 Pada akhir tahun 2014 Bank mampu mencatat 
Laba sebesar Rp 15,34 Miliar (audited). 
Meskipun pencapaian Laba yang ditetapkan  
dalam RBB tercapai 98,33% (RBB: Laba 
Rp 16,3 Miliar) dapat dikatakan bahwa 
pencapaian Laba Tahun 2014 cukup baik 
dimana pencapaian Laba tahun 2014 hampir 
2 (dua) kali lipat dari Laba tahun sebelumnya 
( Laba 2013 (Audited) sebesar Rp 7,83 Miliar). 
Kebersamaan yang dibangun diantaranya 
melalui aktivitas gathering memiliki kontribusi 
yang tidak sedikit dalam pencapaian kinerja 
Bank hingga akhir Desember 2014.

6.	 Sebagaimana diketahui bahwa PT Bank Ina 
Perdana Tbk merupakan Bank dalam kategori 
BUKU 1,  namun demikian Bank Ina mampu 
menunjukan prestasi di dunia Perbankan 
Nasional. Di bawah kepemimpinan Bp. Edy 
Kuntardjo serta jajaran Pengurus lainnya, 
dalam beberapa tahun belakangan ini 
banyak melakukan pembenahan mencakup 
banyak  aspek kegiatan. Nama Bank Ina 
semakin menegakkan eksistensinya di dunia 
perbankan nasional di samping telah menjadi  
perusahaan “Go Public” pada tahun 2014, 
juga ditandai dengan beberapa penghargaan 
yang diperoleh, antara lain :  

a.	 Pada bulan Mei 2012 menerima 
penghargaan dari Bisnis Indonesia  yang 
menyatakan Bank Ina sebagai Bank 
Retail yang Efisien dalam menjalankan 
operasional Bank.

b.	 Pada bulan Desember 2012 menerima 
penghargaan dari Perbankan Nasional 
berupa  :

1)	 Peringkat 1 Kategori The Best Bank 
2012 in “Compliance” Bank Umum 
Aset < Rp. 1 T.
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Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan GCG

Definisi Peringkat

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Good Corporate Governance yang 
secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate 
Governance, maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

Analisis

Dari hasil penilaian sendiri atas Pelaksanaan GCG Bank, ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan 
GCG Bank memperoleh peringkat 2 (dua) atau “baik”. Adapun dasar pertimbangannya 
adalah karena Pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance  secara umum telah 
dilaksanakan, sebagaimana dapat dilihat bahwa :  

1.	 Ketentuan Bank Indonesia tentang persyaratan Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi  
serta Integritas, Kompotensi dan Reputasi Keuangan Dewan Komisaris  maupun Direksi 
dapat dipenuhi oleh Bank.

	 Hal tersebut dipertegas surat dari Otoritas Jasa Keuangan No. S-1/PB.313/2014 tertanggal 6 
Januari 2014 Perihal Susunan Pengurus Bank.

2.	 Bank memberikan perhatian serius terhadap penerapan Strategi Anti Fraud dalam mengontrol 
tingkat kemungkinan dan kesempatan melakukan Fraud serta kolusi dan penyalahgunaan 
wewenang, dapat dilihat dengan adanya :

a	 Bank menyelenggarakan Pelatihan Strategi Anti Fraud, dan  sebagai bentuk komitmen dari 
setiap peserta/karyawan maka dalam kesempatan tersebut peserta atas kesadarannya 
menandatangani “Deklarasi Anti Fraud dan Surat Pernyataan Penghindaran Benturan 
Kepentingan” .

b	 Dalam upaya mencegah/meminimalkan terjadinya Fraud, Direksi secara tertulis meminta 
dan memberitahukan kepada seluruh karyawan agar tidak melakukan kecurangan (fraud) 
dan konsekwensinya bila karyawan terlibat dalam fraud. Untuk itu  di tahun 2014, Direksi 
menerbitkan : 

2)	 Peringkat 3 Kategori The Best Bank 
2012 in “Risk Management” Bank 
Umum Aset < Rp. 1 T.

3)	 Peringkat 3 Kategori The Best Bank 
2012 in “Marketing” Bank Umum 
Aset < Rp. 1 T.

c.	 Pada bulan April 2013 menerima 
penghargaan dari Anugerah 
Citra Indonesia  sebagai The Best 
Improvement Bank of The Year 2013. 

d.	 Pada bulan September 2013 
menerima penghargaan dari Economic 
Review berupa “Anugerah Perbankan 
Indonesia 2013 diberikan kepada Edy 
Kuntardjo – PT Bank Ina Perdana Bank 
Modal Inti < Rp 1 T Peringkat 2 CEO in 
Leadership”.

e.	 Pada bulan April 2014, menerima 
penghargaan dari Indonesian 
Achievement & Best Performing For 
Category “ The Best Performing 
Bank In Achieving Total Customer 
Satisfaction 2014”.

f.	 Sebagai informasi tambahan, pada 
tanggal 16 Januari 2015, Bank 
Ina menerima penghargaan dari 
Indonesian Creativity and Best Leader 
Award 2015 For Category “The Best 
Choice In Banking And Loyalty Service 
of The Year”.
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1)	 Surat Keputusan Kenaikan Gaji

	 Dalam Surat Keputusan Perihal Penyesuaian Gaji Tahun 2014 yang diterbitkan,  semua 
karyawan diminta  agar “ Terus meningkatkan motivasi  kerja yang berintegritas dan 
tidak melakukan kecurangan (fraud)”.

2)	 Melalui Memorandum No. MEMO/DIR/003/0514 tertanggal 20 Mei 2014 Perihal 
Modus Penipuan, Direksi menyampaikan : “Setiap pembocoran atau pemberian data 
nasabah kepada pihak yang tidak berhak sebagai perbuatan kriminal. Disamping itu 
setiap karyawan dilarang meminta dalam bentuk apapun kepada nasabah/rekanan 
(uang, benda) yang digolongkan sebagai gratifikasi dengan sanksi pemecatan”.

3)	 Melalui Memorandum No. MEMO/DIR/004/0614 tertanggal 3 Juni 2014 Perihal 
Insentif atas pencapaian kinerja 2013, Direksi  menyebut : “Diminta seluruh karyawan 
dapat terus meningkatkan etos kerja disertai komitmen, integritas yang tinggi dan 
menghindari fraud dalam bentuk apapun”.

4)	 Melalui Memorandum No. MEMO/HRS/183/0614 tertanggal 9 Juni 2014 Perihal 
Mencegah & Menghindari Tindakan Fraud, Direksi  menyebut  ”Diminta kepada 
seluruh karyawan, khususnya kepala unit kerja untuk meningkatkan supervisi pada 
masing-masing unit kerjanya sehingga fraud internal dapat dihindari”.

3.	 Pada hari Jumat, tanggal 21 November 2014 bertempat di Gedung BEJ, Bank telah  
menyelenggarakan Public Expose Tahunan dengan Tema “Mempertahankan Kinerja Bank 
Sehat Di Tengah Perlambatan Ekonomi Nasional”. Public Expose Tahunan merupakan  
bentuk pertanggungjawaban perusahaan terbuka dalam menyampaikan informasi kinerja 
Perusahaan Tercatat kepada masyarakat.

4.	 Pada hari Sabtu, tanggal 22 Nopember 2014, bertempat di Hotel Millennium, Jakarta telah 
diselenggarakan Rapat Kerja (Raker) dengan Tema “Pemegang Saham Baru, Tantangan 
Baru, Core Business Baru, Harapan Baru”. Bp. Edy Kuntardjo sebagai  Direktur Utama (Dirut) 
menyampaikan beberapa arahan penting, antara lain sebagai berikut:

1)	 Mengajak seluruh peserta rapat untuk secara bersama-sama mendukung kebijakan 
pemegang saham baru;

2)	 Mempersiapkan diri menerima perubahan dan tantangan baru dan tetap dapat menjaga 
semangat dalam mengelola perusahaan; 

3)	 Oleh karena itu Dirut berpesan agar ego sektoral harus dihilangkan;

4)	 Direksi berkomitmen untuk membuka diri dalam membahas dan menyelesaikan masalah 
yang mungkin terjadi. 

	 Dalam kesempatan tersebut, Bp. Birawa Natapradja sebagai Komisaris Utama, juga 
menyampaikan arahan dan mengharapkan agar seluruh karyawan dapat bekerja lebih baik 
dan efisien sehingga dapat beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi dan target-
target  yang ditetapkan dapat terpenuhi. Untuk itu setiap karyawan perlu membekali diri 
dengan semangat bekerja keras mengikuti budaya kerja investor baru

5.	 Sepanjang periode Laporan Bank senantiasa mampu menjaga ratio-ratio keuangan  sesuai 
ketentuan yang berlaku

Ditengah-tengah pencapaian kinerja Bank yang terus semakin membaik, ada beberapa kejadian 
internal yang kurang baik. Namun patut disyukuri bahwa kejadian tersebut tidak  mengakibatkan 
kerugian yang significant bagi Bank, yaitu :

1.	 Pemenuhan Kewajiban Pelaporan Kepada Pihak Eksternal

	 Dalam pelaksanaan GCG, Bank berkomitmen untuk memenuhi ketentuan dan peraturan yang 
berlaku termasuk pemenuhan atas kewajiban penyampaian laporan kepada pihak otoritas. 
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PRINSIP GCG

Uraian singkat dari prinsip dalam pelaksanaan 
GCG pada PT Bank Ina Perdana Tbk,   adalah 
sebagai berikut :

•	 Keterbukaan (Transparency) yaitu 
keterbukaan dalam mengemukakan informasi 
yang material dan relevan serta keterbukaan 
dalam proses pengambilan keputusan. 

	 Bank mengungkapkan informasi secara tepat 
waktu, memadai, jelas, akurat dan mudah 
diperbandingkan serta mudah diakses oleh 
stakeholders sesuai dengan haknya. Prinsip 
keterbukaan oleh Bank tidak mengurangi 
kewajiban untuk memenuhi ketentuan rahasia 
Bank sesuai Undang-Undang yang berlaku.

•	 Akuntabilitas (Accountibility) yaitu kejelasan 
fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban 
organ Bank sehingga pengelolaannya berjalan 
secara efektif.

	 Bank memiliki ukuran kinerja dari semua 
jajaran berdasarkan ukuran-ukuran yang 

konsisten dengan corporate values, sasaran 
dan usaha dan strategi Bank sebagai 
pencerminan akuntabilitas Bank. Dalam 
hubungan ini Bank menetapkan tanggung 
jawab yang jelas dari masing-masing organ 
organisasi yang selaras dengan visi, misi, 
sasaran usaha dan strategi perusahaan serta 
memastikan terdapatnya check and balance 
dalam pengelolaan Bank.

•	 Tanggung Jawab (Responsbility) yaitu 
kesesuaian pengelolaan Bank dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan prinsip-prinsip pengelolaan Bank yang 
sehat.

	 Sebagai wujud pertanggung jawaban Bank 
untuk menjaga kelangsungan usahanya, Bank 
harus berpegang pada prinsip-prinsip kehati-
hatian (prudential banking practices) dan 
mentaati peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Bank harus bertindak sebagai 
good corporate citizen (warga negara 
perusahaan yang baik) termasuk peduli 

Untuk menjamin terpenuhinya kewajiban pelaporan kepada pihak eksternal secara akurat 
dan tepat waktu, Bank telah menerapkan sistem  pengendalian intern dan melakukan 
monitoring atas pelaksanaannya, namun demikian dari banyaknya laporan yang harus 
disampaikan masih terdapat beberapa laporan yang dalam pelaksanaannya  mengalami 
keterlambatan dan/atau perlu dikoreksi kembali. Keterlambatan dan/atau koreksi kembali 
tersebut mendapatkan perhatian dari otoritas melalui surat pembinaan dan pengenaan 
sanksi administratif berupa pengenaan denda dengan total  tahun 2014 sebesar Rp 41,1 
juta. Perlu kami sampaikan bahwa di tahun 2014  juga ada denda  dikenakan  oleh OJK 
sebesar Rp 5.200.000  namun  hingga akhir tahun 2014 belum didebet oleh OJK.

	 Evaluasi internal terhadap mekanisme penyampaian laporan telah dilaksanakan oleh Bank 
sehingga diharapkan tidak terulang kembali. 

2.	 Penerapan Strategi Anti Fraud

	 Prinsip Know Your Employee (KYE)  yang telah diterapkan oleh Bank dalam upaya pencegahan 
atas terjadinya fraud telah berjalan dengan efektif. Dalam pelaksanaannya prinsip KYE telah 
mampu menjadi filter terhadap karyawan-karyawan yang berpotensi akan menimbulkan 
kerugian bagi Bank sehingga Bank dapat melakukan langkah-langkah yang efektif untuk 
mencegah kerugian. Dalam tahun 2014 terjadi Penyimpangan Internal namun nilainya tidak 
significant dan berkat deteksi dini yang telah dilakukan oleh Bank, penyimpangan dapat 
diketahui sehingga tidak  menimbulkan kerugian secara material dan kerugian yang terjadi 
dapat diperoleh kembali.

	 Fraud yang terjadi dilakukan oleh 2 (dua) orang staff karyawan, masing-masing dengan   
modus :

1.	 Kecurangan dalam aktivitas transaksi pembelian barang.

2.	 Penggunaan informasi palsu untuk mendapatkan fasilitas pinjaman
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terhadap lingkungan dan melaksanakan 
tanggung jawab sosial.

•	 Independensi (Independency) yaitu 
pengelolaan Bank secara profesional tanpa 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun.

	 Bank menghindari terjadinya dominasi yang 
tidak wajar oleh stakeholders manapun, dan 
tidak terpengaruh oleh kepentingan sepihak 
serta bebas dari benturan kepentingan 
(conflict of interest), dan setiap keputusan 
berdasarkan objektifitas serta bebas dari 
tekanan dari pihak manapun.

•	 Kewajaran (Fairness) yaitu keadilan dan 
kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan 
perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

	 Bank memperhatikan kepentingan seluruh 
stakeholders berdasarkan azas kesetaraan 
dan kewajaran (equal treatment) serta 
memberikan/menyampaikan pendapat bagi 
kepentingan Bank atau mempunyai akses 
terhadap informasi sesuai dengan prinsip 
keterbukaan.

STRUKTUR GCG

DEWAN KOMISARIS

Susunan Dewan Komisaris  PT Bank Ina 
Perdana Tbk  sebagaimana   dipertegas oleh 
Otoritas Jasa Keuangan No. S-1/PB.313/2014 
tertanggal 6 Januari 2014 Perihal Susunan 
Pengurus Bank bahwa Dewan Komisaris Bank Ina 
adalah sebagai berikut :

Dewan Komisaris :

Nama	 Jabatan

Birawa Natapradja	 Komisaris 
	 Utama  		
	 Independen 

Hari Sugiharto	 Komisaris  
	 Independen

Winadewi Hanantha	 Komisaris 

Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi 

Persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, 
Kriteria, dan Independensi Dewan Komisaris 

seperti yang ditentukan oleh Otoritas sudah 
terpenuhi, dengan gambaran, sebagai berikut :

1.	 Jumlah anggota Dewan Komisaris sebanyak 
3 (tiga) orang dipimpin oleh Komisaris 
Utama  dan semua anggota Dewan Komisaris 
berdomisili di Indonesia.

2.	 67 % (enam puluh tujuh perseratus) dari 
jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 
Komisaris Independen. Seluruh anggota 
Dewan Komisaris  tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, 
dan/atau hubungan keluarga dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau 
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan 
dengan Bank sehingga tidak mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen. 
Keberadaan Komisaris  Independen ini dapat 
menciptakan Check and Balance, menghindari 
benturan kepentingan (confict of interest) 
dalam pelaksanaan tugasnya serta melindungi 
kepentingan stakeholders.

3.	 Semua anggota Dewan Komisaris memenuhi 
persyaratan telah lulus Penilaian Kemampuan 
dan Kepatutan (Fit and Proper Test) sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia tentang 
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 
Proper Test). 

-	 Birawa Natapradja menjabat sebagai 
Komisaris Utama Independen setelah 
memperoleh persetujuan dari  Bank 
Indonesia melalui Surat Bank Indonesia 
No. 14/101/GBI/DPIP/Rahasia tertanggal 
4 September 2012 Perihal Keputusan 
Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 
Proper Test) dari Komisaris Utama menjadi 
Komisaris Utama Independen.

-	 Hari Sugiharto  menjabat sebagai Komisaris 
Independen setelah  memperoleh 
persetujuan dari Bank Indonesia melalui 
Surat Bank Indonesia No.10/66/GBI/DPIP/
Rahasia tertanggal 7 Mei 2008 Perihal 
Keputusan atas Perubahan Status Jabatan 
Komisaris PT. Bank Ina Perdana menjadi 
Komisaris Independen.

-	 Winadewi Hanantha menjabat sebagai 
Komisaris setelah memperoleh 
persetujuan dari  Bank Indonesia melalui 
Surat Bank Indonesia No. 14/152/GBI/
DPIP/Rahasia tertanggal 7 Desember 2012 
Perihal Keputusan Uji Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) terhadap 
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Peralihan Jabatan dari Direktur Bisnis 
Menjadi Komisaris.

-	 Tidak ada anggota Dewan Komisaris  
merangkap jabatan sebagai anggota Dewan 
Komisaris, Direksi, atau Pejabat Eksekutif 
pada 1 (satu) lembaga/perusahaan bukan 
lembaga keuangan.

Selain persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, 
Kriteria dan Independensi Dewan Komisaris 
seperti yang ditentukan oleh  Bank Indonesia, 
semua anggota Dewan Komisaris memenuhi 
persyaratan  Integritas, Kompetensi dan 
Reputasi Keuangan sehingga pelaksanaan fungsi 
pengawasan untuk kepentingan Bank dapat 
dilaksanakan dengan baik.

Semua anggota Dewan Komisaris memiliki 
Integritas paling kurang mencakup:

	 Memiliki akhlak dan moral yang baik, 
antara lain ditunjukkan dengan sikap 
mematuhi ketentuan yang berlaku, 
termasuk tidak pernah dihukum karena 
terbukti melakukan Tindak Pidana Tertentu 
dalam waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir 
sebelum dicalonkan;

	 Memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku;

	 Memiliki komitmen terhadap 
pengembangan operasional Bank yang 
sehat;

	 Tidak termasuk dalam daftar tidak lulus uji 
kemampuan dan kepatutan (fit and proper 
test).

Semua anggota Dewan Komisaris memiliki 
Kompetensi paling kurang mencakup:

	 Pengetahuan di bidang perbankan yang 
memadai dan relevan dengan jabatannya; 

	 Pengalaman di bidang perbankan dan/
atau bidang keuangan.

Semua anggota Dewan Komisaris memiliki 
Reputasi keuangan paling kurang mencakup:

	 Tidak memiliki kredit macet; 

	 Tidak pernah dinyatakan pailit atau 
menjadi anggota Dewan Komisaris yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 
perseroan dinyatakan pailit berdasarkan 
ketetapan pengadilan dalam waktu 5 
(lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan.

Frekuensi Rapat

Sepanjang tahun 2014 Dewan Komisaris telah 
mengadakan rapat sebanyak 5 (lima) kali dengan 
data sebagai berikut :

No.	 Nama	 Jumlah 	 Tidak	 %
		  Rapat	 Hadir	 Hadir 

1	 Birawa 
	 Natapradja	 5	 0	 100

2	 Hari Sugiharto	 5	 0	 100

3	 Winadewi 
	 Hanantha 	 5	 0	 100           

Tugas Dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung 
jawab, sebagai berikut :

1.	 Dewan  Komisaris sebagai organ perusahaan 
secara kolektif telah  bertugas melakukan 
pengawasan dan memberikan nasehat 
kepada Direksi serta memastikan bahwa  Bank 
telah melaksanakan GCG. Dalam melakukan 
pengawasan Komisaris telah mengarahkan, 
memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan 
kebijakan strategis Bank.

2.	 Dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
pengawas dan penasehat, Dewan Komisaris 
tidak terlibat dalam mengambil keputusan 
kegiatan operasional, kecuali :

-	 Penyediaan dana kepada pihak terkait 
sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia tentang Batas Maksimum 
Pemberian Kredit; dan

-	 Hal-hal lain yang ditetapkan dalam 
Anggaran Dasar Bank atau peraturan 
perundangan yang berlaku.

3.	 Keterlibatan atau persetujuan Dewan 
Komisaris dalam pengambilan keputusan 
kegiatan operasional  merupakan bagian dari 
tugas dan pengawasan  Dewan Komisaris 
sehingga tidak meniadakan tanggung jawab 
Direksi dalam melaksanakan kepengurusan 
Bank. Tugas pengawasan oleh Dewan Komisaris 
tersebut merupakan upaya pengawasan dini 
yang perlu dilaksanakan.

4.	 Dewan Komisaris telah  memastikan bahwa 
Direksi telah menindaklanjuti temuan audit 
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dan rekomendasi dari satuan kerja audit intern 
Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan OJK 
dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

5.	 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, Dewan Komisaris telah memiliki 
pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat 
mengikat bagi setiap anggota Dewan 
Komisaris. yang mengatur tentang :

-	 Pengaturan etika kerja;

-	 Waktu kerja; dan

-	 Pengaturan rapat.

	 Pedoman ini diaddendum dengan menerbitkan 
MEMO/SYS/009/0914 tanggal 24 September 
2014. 

6.	 Dewan Komisaris senantiasa  menyampaikan 
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis secara 
semesteran kepada OJK dengan tepat waktu. 
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis Semester 
I/2014 telah disampaikan melalui surat No. 
OJK/KOM/002/0814 tanggal 28 Agustus 2014, 
sedangkan Laporan Pengawasan Rencana 
Bisnis Semester II/2014 disampaikan melalui 
surat No. OJK/KOM/001/0215 tanggal 27 
Februari 2015.

Pengarahan Dewan Komisaris

Pada tanggal 22 November  2014 bertempat 
di Millenium Hotel, diselenggarakan Rapat Kerja 
(Raker) dengan Thema  “Pemegang Saham Baru, 
Tantangan Baru, Core Business Baru dan Harapan 
Baru” dihadiri oleh semua  Pimpinan Cabang dan 
Capem serta Pimpinan Unit Kerja. 

Dalam Acara Raker ini, Bp. Birawa Natapradja 
sebagai Komisaris Utama Independen (Komut)  
mewakili Dewan Komisaris menyampaikan 
beberapa hal, bahwa dengan adanya investor 
baru tentunya berimplikasi pada munculnya 
Pemegang Saham Baru, Tantangan Baru dan 
adanya perubahan-perubahan dalam strategi 
dan kebijakan perusahaan.  Komut berpesan 
bahwa  untuk dapat menghadapi tantangan baru 
tersebut, maka setiap karyawan perlu membekali 
diri dengan semangat bekerja keras mengikuti 
budaya kerja investor baru. Diharapkan seluruh 
karyawan dapat bekerja lebih baik dan efisien 
sehingga dapat beradaptasi dengan segala 
perubahan yang terjadi dan target-target yang 
ditetapkan dapat terpenuhi. Komut menekankan 
perlunya dibangun komunikasi yang lebih  baik, 
keterbukaan dan kerjasama dalam bekerja.

Rekomendasi Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2014  diselenggarakan rapat 
Dewan Komisaris sebanyak 5 (lima) kali, hasil rapat 
Dewan Komisaris telah dituangkan dalam risalah 
rapat dan didokumentasikan dengan baik. Hasil 
rapat Dewan Komisaris merupakan rekomendasi 
dan/atau arahan yang dapat diimplementasikan 
oleh RUPS dan/atau Direksi dapat dilihat antara 
lain :

1.	 Memperhatikan Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No. KEP-643/BL/2012 dan Peraturan No. IX.I.5 
tanggal 7 Desember 2012, yang mengatur 
tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, maka dalam 
rapat Dewan Komisaris tanggal 4 Februari 
2014 diputuskan untuk merubah Susunan 
Keanggotaan Komite Audit. Perubahan 
tersebut dituangkan pada Surat Keputusan 
Direksi No. SK/DIR/003/0214 tertanggal 
5 Februari 2014 Tentang Penunjukan 
Keanggotaan ”Komite Audit”,  

2.	 Dalam Notulen Rapat Dewan Komisaris 
tanggal 23 April 2014, dibahas mengenai 
Kinerja Bisnis Perseroan Triwulan I/2014. 

	 Gambaran umum kinerja bisnis perseroan 
menunjukkan bahwa perseroan mampu 
mencapai target budget secara baik. Perseroan 
juga mengalami pertumbuhan bisnis yang 
cukup baik yang dibarengi dengan adanya 
perbaikan kualitas aktiva produktif. Untuk 
sejumlah pos tertentu terutama dana pihak 
ketiga perlu dilakukan upaya yang lebih optimal 
khususnya DPK di luar Group, disamping untuk 
perbaikan tingkat likuiditas yang lebih aman 
juga untuk lebih meningkatkan ruang yang 
lebih luas dalam upaya pemberian kredit yang 
lebih agresif dengan tetap memegang prinsip 
kehati-hatian. Langkah yang dimaksud akan 
mendorong tingkat optimalisasi pencapaian 
profitabilitas yang merupakan salah satu pilar 
penting dalam penentuan tingkat kesehatan 
bank. Manajemen  perlu mencermati dan 
memperhatikan situasi kondisi market dana 
pihak ketiga yang masih ketat karena kondisi 
ekonomi makro yang belum kondusif, yang 
akan membawa kecenderungan Bank-bank 
untuk menaikkan suku bunga dana pihak 
ketiga yang tentunya akan berdampak pada 
kecenderungan Bank untuk menaikkan 
suku bunga kredit sehingga memiliki impact 
terhadap kecenderungan kenaikan NPL.
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3.	 Dalam Notulen Rapat Dewan Komisaris 
Selasa 23 September 2014, Dewan Komisaris  
membicarakan tertundanya pembayaran 
salah satu Debitur inti yang dapat berpotensi 
meningkatkan rasio NPL Bank. Untuk itu 
Manajemen agar secepatnya mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mencegah meningkatnya rasio NPL, sehingga 
tidak mempengaruhi pencapaian Laba dan 
Kinerja Bank.

4.	 Dalam Notulen Rapat Dewan Komisaris Selasa 
3 November 2014, Dewan Komisaris meminta 
Manajemen untuk segera menyelesaikan 
penyusunan RBB 2015-2017 dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku. RBB 
harus disusun secara realistis dengan tingkat 
kemampuan pencapaian secara optimal 
juga harus mempertimbangkan kondisi 
ekonomi makro/nasional serta mengadopsi 
rencana-rencana yang bersifat strategis 
sesuai keinginan dan komitmen Pemegang 
Saham Baru, seperti rencana penambahan 
modal, relokasi kantor, perluasan target pasar 
dan rencana pengembangan infrastruktur 
lainnya. Sehubungan  sedang berlangsungnya 
pemeriksaan oleh Pengawas OJK, dalam 
rapat tersebut  diminta juga agar Manajemen 
senantiasa memberikan pelayanan dengan 
penyediaan secepatnya data yang diminta 
oleh Pengawas.

Dalam rangka mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, 
Dewan Komisaris telah membentuk 3 (tiga) 
komite yaitu Komite Audit, Komite Pemantau 
Risiko, dan Komite Remunerasi dan Nominasi. 
Sebanyak 100% (seratus persen) dari jumlah 
anggota Komite Audit merupakan  Komisaris 
Independen dan Pihak Independen dan sebanyak 
80% (delapan puluh persen) dari jumlah anggota 
Komite Pemantau Risiko merupakan  Komisaris 
Independen dan Pihak Independen.

Yang dimaksud  Pihak Independen bagi anggota 
Komite adalah pihak di luar Bank yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga 
dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau 
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan 
dengan Bank, yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen. 

Ketua Komite Pemantau Risiko dan Ketua 
Remunerasi dan Nominasi dirangkap oleh 1 (satu) 
orang, namun perangkapan jabatan ini masih 
memenuhi ketentuan Bank Indonesia.

Komite Audit

Dalam rangka mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris  dan berdasarkan  keputusan rapat 
Dewan Komisaris maka diterbitkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK/DIR/011/0612 Tentang  
Penunjukan Keanggotaan ”Komite Audit” 
tertanggal 29 Juni 2012, dimana  dalam susunan 
keanggotaan ini telah dipenuhi adanya pihak 
independen  yang memiliki keahlian di bidang 
keuangan atau akuntansi serta pihak independen 
yang memiliki keahlian di  perbankan. Keanggotaan 
Komite Audit  terdiri dari 2 (dua) orang Komisaris 
Independen, seorang Komisaris, seorang Pihak 
Independen yang ahli di bidang keuangan atau 
akuntansi dan seorang Pihak Independen yang 
ahli di bidang perbankan. 

Sehubungan Bank Ina telah menjadi  perusahan 
“Go Public” untuk itu wajib memenuhi  ketentuan 
Peraturan No. IX.I.5 tentang Pembentukan Dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang 
merupakan Lampiran dari Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No. Kep-643/BL/2012, maka 
pada awal bulan Februari 2014 Bank menerbitkan 
Piagam Komite Audit yang menjabarkan tentang 
Tugas dan Tanggung Jawab serta Wewenang 
Komite Audit. Dalam piagam tersebut dituangkan 
pula berupa persyaratan untuk dapat menjadi 
Anggota Komite Audit. Terkait dengan ketentuan 
di atas, Keanggotaan Komite Audit harus 
disusun ulang  yang tidak lagi melibatkan pihak/
anggota non independen. Perubahan tersebut 
tertuang sesuai Surat Keputusan Direksi No. SK/
DIR/003/0214 tertanggal 5 Februari 2014 Tentang 
Penunjukan Keanggotaan ”Komite Audit”,  dengan 
susunan sebagai berikut :

Susunan Komite Audit

Posisi	 Nama	 Jabatan

Ketua	 Birawa Natapradja	 Komisaris 	
		  Utama 
		  Independen

Anggota	 1. Dr. Timotius     	 Pihak 
		  Independen
	
	 2. Edy Sukarno 	 Pihak
		  Independen
	
	 3. Hari Sugiharto	 Komisaris
		  Independen

	 



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk70

Pengangkatan anggota Komite Audit 
dilaksanakan setelah sebelumnya dilakukan 
proses seleksi dan penelitian terhadap track 
record masing-masing anggota sehingga dapat 
diyakini bahwa semua anggota Komite Audit 
memiliki integritas, akhlak, dan moral yang baik, 
yang dapat menunjang dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota 
Komite Audit.

Komite Audit telah melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya yakni melakukan 
pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan 
pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak 
lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan 
pengendalian intern termasuk kecukupan proses 
pelaporan keuangan. Dalam rangka melaksanakan 
tugas sebagaimana dimaksud, Komite Audit telah 
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap:

1.	 Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern;

2.	 Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor 
Akuntan Publik dengan standar audit yang 
berlaku;

3.	 Kesesuaian laporan keuangan dengan standar 
akuntansi yang berlaku;

4.	 Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas 
hasil temuan Satuan Kerja Audit Intern, 
akuntan publik, dan hasil pengawasan Bank 
Indonesia, guna memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris;

5.	 Komite Audit telah  memberikan rekomendasi 
mengenai penunjukan Akuntan Publik 
dan Kantor Akuntan Publik kepada Dewan 
Komisaris.

Sepanjang tahun 2014 Komite Audit mengadakan 
rapat sebanyak 4 (empat) kali diikuti oleh : 

Nama	 Jumlah	 Tidak 	    %	
 	 Rapat 	 Hadir	  Hadir 

Birawa 
Natapradja	 4	 0	 100

Dr. Timotius	 4	 0	 100

Edy Sukarno   	 4	 0	 100

Hari Sugiharto 	 4	 0	 100

Program Kerja Komite Audit dan realisasinya

1)	 Rapat Komite Audit dilaksanakan secara 

berkala sesuai kebutuhan, minimal 1 (satu) 
kali dalam 3 (tiga) bulan.

	 Sepanjang tahun 2014, Komite Audit telah 
mengadakan rapat sebanyak 4 (empat) kali, 
hasil rapat telah dituangkan dalam risalah 
rapat dan didokumentasikan dengan baik.

2)	 Pembahasan Hasil Audit KAP 

	 Agenda rapat pada tanggal 3 Maret 2014 
adalah pembahasan hasil audit oleh KAP 
Muliamin, Sesi, Suryanto & Lianny untuk tahun 
buku yang berakhir tanggal 31 Desember 
2013. Berdasarkan evaluasi dan penilaian 
atas pekerjaan KAP maka Komite menilai KAP 
cukup memiliki kompetensi dalam bidangnya. 

3)	 Tindak Lanjut Hasil Temuan Audit

	 Dari hasil pembahasan atas pelaksanaan 
audit, Komite Audit membuat rekomendasi 
antara lain : Auditee diharuskan membuat 
laporan kepada SKAI atas setiap tindak lanjut 
yang telah dilakukan dangan ketentuan jangka 
waktu tindak lanjut maksimal 1 bulan; Auditee 
agar melakukan koordinasi dengan pihak 
terkait di Kantor Pusat atas temuan yang 
terjadi di cabang; dan secara rutin Kantor 
cabang agar melakukan review CIF Ganda 
bekerja sama dengan bagian APU dan PPT 
Kantor Pusat.

4)	 Pembahasan Hasil Temuan Audit  Periode 
April – Juni 2014

	 Agar dipastikan tidak ada terjadi pelanggaran 
BMPK mengingat exposure kredit yang 
cukup tinggi di Kantor Cabang Solo; dan 
terhadap Rekening-rekening  pasif di seluruh 
kantor harus dikontrol agar tidak terjadi 
penyalahgunaan.

5)	 Pembahasan Hasil Temuan Audit  Periode Juli 
– September 2014

	 Saran Komite : Pengendalian intern perlu 
ditingkatkan; Perlu adanya pembinaan untuk 
seluruh kepala operasional untuk diberikan 
pengarahan dan peningkatan kepedulian atas 
tugas dan tanggung jawabnya: dan Pengaduan 
nasabah agar didokumentasikan dengan baik.

Komite Pemantau Risiko 

Dalam rangka mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris  dan berdasarkan keputusan rapat 
Dewan Komisaris maka diterbitkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK/DIR/013/0612 Tentang 
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Penunjukan Keanggotaan ”Komite Pemantau 
Risiko” tertanggal 29 Juni 2012 dimana dalam 
susunan keanggotaan ini telah dipenuhi adanya 
pihak independen yang memiliki keahlian di 
bidang keuangan serta pihak independen yang 
memiliki keahlian di bidang manajemen risiko. 
Keanggotaan Komite Pemantau Risiko  terdiri 
dari 2 (dua) orang Komisaris Independen, 1 (satu) 
orang Komisaris, 1 (satu) orang Pihak Independen 
yang ahli di bidang keuangan dan seorang Pihak 
Independen yang ahli di bidang manajemen 
risiko.

Pengangkatan anggota Komite Pemantau 
Risiko dilaksanakan setelah sebelumnya dilakukan 
proses seleksi dan penelitian terhadap track 
record masing-masing anggota sehingga dapat 
diyakini bahwa semua anggota Komite Pemantau 
Risiko  memiliki integritas, akhlak, dan moral yang 
baik, yang dapat menunjang dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya.

Dalam rangka melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud, Komite Pemantau Risiko 
telah melakukan :

1.	 Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan 
manajemen risiko dengan pelaksanaan 
kebijakan tersebut;

2.	 Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
tugas Komite Manajemen Risiko dan Satuan 
Kerja Manajemen Risiko, guna memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Susunan Keanggotaan Komite Pemantau Risiko

Posisi	 Nama	 Jabatan

Ketua	 Hari Sugiharto	 Komisaris 	
		  Independen

Anggota	 1. Dr. Timotius     	 Pihak 
		  Independen
	
	 2. Edy Sukarno 	 Pihak
		  Independen
	
	 3. Birawa 	 Komisaris
	     Natapradja	 Utama
		  Independen
	
	 4. Winadewi 	 Komisaris
	     Hanantha	

  

Sepanjang tahun 2014, Komite Pemantau 
Risiko telah mengadakan rapat sebanyak 4 
(empat) kali diikuti oleh :

Nama	 Jumlah	 Tidak 	    %	
 	 Rapat 	 Hadir	 Hadir 

Hari Sugiharto 	 4	 0	 100

Dr. Timotius	 4	 0	 100

Edy Sukarno   	 4	 0	 100

Birawa	 4	 0	 100
Natapradja

Winadewi 	 4	 1	 75
Hanantha

Program Kerja Komite Pemantau Risiko dan 
realisasinya

1.	 Rapat Komite Pemantau Risiko dilaksanakan 
secara berkala sesuai kebutuhan, minimal 1 
(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.

	 Sepanjang tahun 2014, Komite Pemantau 
Risiko telah mengadakan rapat sebanyak 4 
(empat) kali, hasil rapat telah dituangkan 
dalam risalah rapat dan didokumentasikan 
dengan baik.

2.	 Hasil pemantauan terhadap risiko yang 
dihadapi Bank.

	 Profil risiko Komposit Bank dinilai dalam 
Peringkat 2 atau ”Low to Moderate” dengan 
peringkat risiko inheren ”Low to Moderate” 
dan peringkat kualitas manajemen risiko 
”Satisfactory”. Risiko-risiko yang menjadi 
fokus perhatian yaitu :

-	 Risiko kredit masih terkendali dengan NPL 
yang rendah dan selama tahun 2014 tidak 
terjadi pengambilalihan AYDA namun perlu 
perbaikan dan prosedur kerja aktivitas 
kredit sehingga tidak menimbulkan risiko 
lain seperti risiko operasional dan risiko 
hukum.

-	 Risiko strategis membaik dengan 
keberhasilan Bank melaksanakan IPO 
sehingga menguatkan struktur permodalan 
Bank.

-	 Risiko likuiditas sampai saat ini masih 
terkendali seiring dengan meningkatnya 
reputasi Bank yang ditunjukkan dengan 
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meningkatnya reputasi bank yang 
ditunjukkan dengan stabilnya harga saham 
Bank di pasar modal.

-	 Komite telah melakukan pemantauan 
terhadap pelaksanaan strategi anti 
fraud. Terkait dengan hal ini Komite 
merekomendasikan agar efektivitas kontrol 
di seluruh kantor harus ditingkatkan dan 
supervisor harus memastikan validitas  
dan kebenaran suatu transaksi.

-	 Komite merekomendasikan perlunya 
peningkatan kemampuan sumber daya 
manusia  melalui pelaksanaan training 
mengenai pemahaman SOP Operasional 
Bank, APU&PPT dan ketentuan yang 
berlaku lainnya.

-	 Komite juga merekomendasikan agar 
SKMR dan SKAI meningkatkan perannya 
sehingga pelaksanaan proses manajemen 
risiko di seluruh cabang dan unit-unit kerja 
kantor pusat dapat berjalan dengan baik.

Komite Remunerasi dan Nominasi

Dalam rangka mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris dan berdasarkan  keputusan rapat 
Dewan Komisaris maka diterbitkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK/DIR/012/0612 
tertanggal 29 Juni 2012 Tentang  Penunjukan 
Keanggotaan ”Komite Remunerasi dan Nominasi”. 

Dalam melaksanakan fungsinya, Komite 
Remunerasi dan Nominasi  telah memiliki  
pedoman yaitu Pedoman Pelaksanaan Good 
Corporate Governance No. COM/001/00/0312  
terbit tanggal 30 Maret 2012. Pada bulan 
September 2014 Pedoman ini diaddendum 
melalui penerbitan MEMO/SYS/009/0914 tanggal 
24 September 2014.

Keanggotaan Komite Remunerasi dan 
Nominasi terdiri dari 2 (dua) orang  Komisaris 
Independen, seorang Komisaris dan seorang 
perwakilan pegawai, yang diwakili oleh Head 
of Human Resources  dan merupakan  Pejabat 
Eksekutif Bank.

Komite Remunerasi dan Nominasi  telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya  
antara lain:

1.	 Melakukan evaluasi terhadap kebijakan 
remunerasi;

2.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai: kebijakan remunerasi 
bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk 
disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), kebijakan remunerasi bagi 
Pejabat Eksekutif dan pegawai secara 
keseluruhan untuk disampaikan kepada 
Direksi; 

3.	 Menyusun dan memberikan rekomendasi 
mengenai sistem serta prosedur pemilihan 
dan/atau penggantian anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris 
untuk disampaikan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham; 

4.	 Memberikan rekomendasi mengenai calon 
anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi 
kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan 
kepada Rapat Umum Pemegang Saham;

5.	 Memberikan rekomendasi mengenai Pihak 
Independen yang akan menjadi anggota 
Komite  Audit dan Komite Pemantau Risiko 
kepada Dewan Komisaris;

6.	 Memastikan bahwa kebijakan remunerasi 
paling kurang sesuai dengan kinerja keuangan 
dan pemenuhan cadangan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku; prestasi kerja individual; kewajaran 
dengan peer group; dan pertimbangan sasaran 
dan strategi jangka panjang Bank.

Susunan Keanggotaan Komite Remunerasi dan 
Nominasi 

Posisi	 Nama	 Jabatan

Ketua	 Hari Sugiharto	 Komisaris 	
		  Independen

Anggota	 1. Birawa     	 Komisaris 
	     Natapradja	 Utama
		  Independen
	
	 2. Winadewi 	 Komisaris
	     Hanantha		
	
	 3. Wenijati 	 Kepala Unit
	     	 Kerja HRD

Sepanjang tahun 2014 Komite Remunerasi 
dan Nominasi telah melakukan rapat sebanyak 7 
(tujuh)  kali diikuti oleh :
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Nama	 Jumlah	 Tidak 	    %	
 	 Rapat 	 Hadir	 Hadir 

Hari Sugiharto 	 7	 0	 100

Birawa 
Natapradja	 7	 0	 100

Winadewi 
Hanantha   	 7	 2	 71

Wenijati	 7	 0	 100

Program Kerja Komite Remunerasi dan 
Nominasi dan realisasinya

1.	 Komite mengusulkan penetapan kebijakan 
remunerasi yang lebih baik dan berlaku untuk 
jangka waktu panjang (pembakuan), dengan 
pokok bahasan :

-	 Sistim dan Komponen Take Home Pay.

-	 Fasilitas Penunjang.

-	 Pemberian penghargaan/ apresiasi/ bonus 
berkaitan dengan kinerja perseroan.

-	 Pemberian imbal jasa purna tugas.

2.	 Penyesuaian gaji karyawan 2014

	 Komite mengusulkan Rumusan Penyesuaian 
gaji dengan memperhitungkan upah sundulan 
dengan mempertimbangkan Peraturan 
Pemerintah tentang Upah Minimum Regional 
(UMR); Hasil penilaian kinerja/Perfomance 
Appraisal (PA); dan Standar Upah Bank 
Sekelas.

3.	 Komite menetapkan pemberian insentif 
kepada karyawan antara lain berdasarkan 
Performance Appraisal tahun 2013 disamping 
pertimbangan lainnya yaitu prestas-prestasi 
khusus yang telah dicapai.

4.	 Pemberian gaji ke-14 (tunjangan akhir tahun) 
bagi karyawan dan management, ditetapkan 
diberikan 2 (dua) minggu sebelum Hari Natal 
dengan pertimbangan Tunjangan Hari Raya 
yang diberikan 2 (dua) minggu sebelum Hari 
Raya Idul fitri.

5.	 Menyampaikan rekomendasi kepada RUPS 
dalam menetapkan gaji atau tunjangan kepada 
Anggota Direksi Perseroan serta honorarium 
dan/atau tunjangan kepada Anggota Komisaris 
Perseroan.

6.	 Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi dapat 
diselenggarakan setiap saat bila diperlukan 
minimal 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.

7.	 Sepanjang tahun 2014, Komite Remunerasi 
dan Nominasi telah mengadakan rapat 
sebanyak  7 (tujuh) kali, Hasil Rapat Komite 
telah dituangkan dalam risalah rapat dan 
didokumentasikan secara baik.

DIREKSI

Susunan Direksi PT Bank Ina Perdana Tbk 
sebagaimana   dipertegas Otoritas Jasa Keuangan 
melalui surat No. S-1/PB.313/2014 tertanggal 
6 Januari 2014 Perihal Susunan Pengurus Bank 
bahwa Susunan Direksi Bank Ina adalah sebagai 
berikut :

Susunan Direksi 

Nama	 Jabatan

Edy Kuntardjo	 Direktur Utama

Wardoyo 	 Direktur Kepatuhan 

Kiung Hui Ngo	 Direktur Operasional

Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi 
Direksi

Persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, 
Kriteria dan Independensi Direksi seperti yang 
ditentukan oleh  Bank Indonesia  telah terpenuhi, 
dengan gambaran sebagai berikut :

1.	 Jumlah Anggota Direksi sebanyak 3 (tiga) orang 
dipimpin oleh Direktur  Utama  dan semua 
anggota Direksi  berdomisili di Indonesia.

2.	 Direktur Utama serta Anggota Direksi 
lainnya   berasal dari pihak yang independen 
terhadap pemegang saham  pengendali 
yakni tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham, dan/
atau hubungan keluarga dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau 
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan 
dengan Bank sehingga tidak mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen. 

3.	 Semua Anggota Direksi  memenuhi 
persyaratan telah lulus Penilaian Kemampuan 
dan Kepatutan (Fit and Proper Test) sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia tentang 
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 
Proper Test). 
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-	 Edy Kuntardjo disetujui oleh BI menjabat 
sebagai Direktur Utama melalui Surat Bank 
Indonesia No. 13/90/GBI/DPIP/Rahasia 
tertanggal 11 Agustus 2011 Perihal 
Keputusan Atas Pengangkatan Direktur 
Utama.

-	 Wardoyo disetujui oleh BI menjabat 
sebagai Direktur Kepatuhan melalui 
Surat Bank Indonesia No. 14/55/GBI/
DPIP/Rahasia tertanggal 12 Juni 2012 
Perihal Keputusan Uji Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) terhadap 
Calon Direktur yang Membawahkan Fungsi 
Kepatuhan.

-	 Kiung Hui Ngo disetujui oleh BI menjabat 
sebagai Direktur Operasional melalui 
Surat Bank Indonesia No.15/108/GBI/
DPIP/Rahasia Tanggal 18 November 2013 
Perihal Keputusan Uji Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) terhadap 
Calon Direktur Bank.

4.	 Tidak ada Anggota Direksi   merangkap jabatan 
sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi, 
atau Pejabat Eksekutif pada 1 (satu) lembaga/
perusahaan bukan lembaga keuangan.

5.	 Tidak ada Anggota Direksi baik secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama memiliki saham  
pada Bank dan/atau pada suatu perusahaan 
lain.

6.	 Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya, Direksi tidak memberikan 
kuasa umum kepada pihak lain yang dapat 
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi 
Direksi. Seperti sebagaimana yang diatur 
dalam Pedoman Pelaksanaan Good Corporate 
Governance No. COM/001/00/0312  terbit 
tanggal 30 Maret 2012 – Kompetensi dan 
Integritas Anggota Direksi, yang menyebut 
“Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa 
umum kepada pihak lain yang mengakibatkan 
pengalihan tugas dan fungsi Direksi. 
Pemberian kuasa umum dimaksud adalah 
pemberian kuasa kepada satu orang karyawan 
atau lebih atau orang lain yang mengakibatkan 
pengalihan tugas, wewenang dan tanggung 
jawab Direksi secara menyeluruh tanpa 
batasan ruang lingkup dan waktu”.

Selain persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, 
Kriteria dan Independensi Direksi seperti yang 
ditentukan oleh  Bank Indonesia, Direksi Bank 
memenuhi  persyaratan berupa Integritas, 

Kompetensi dan Reputasi keuangan, dengan 
gambaran sebagai berikut :

Semua Anggota Direksi memiliki Integritas paling 
kurang mencakup:

-	 Memiliki akhlak dan moral yang baik, antara 
lain ditunjukkan dengan sikap mematuhi 
ketentuan yang berlaku, termasuk tidak 
pernah dihukum karena terbukti melakukan 
Tindak Pidana Tertentu dalam waktu 20 (dua 
puluh) tahun terakhir sebelum dicalonkan;

-	 Memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

-	 Memiliki komitmen terhadap pengembangan 
operasional Bank yang sehat;

-	 Tidak termasuk dalam daftar tidak lulus uji 
kemampuan dan kepatutan (fit and proper 
test).

Semua Anggota Direksi memiliki Kompetensi 
paling kurang  mencakup :

-	 Pengetahuan di bidang perbankan yang 
memadai dan relevan dengan jabatannya;

-	 Pengalaman dan keahlian di bidang perbankan 
dan/atau bidang keuangan; dan.

-	 Kemampuan untuk melakukan pengelolaan 
strategis dalam rangka pengembangan Bank 
yang sehat.

Semua Anggota Direksi memiliki Reputasi 
Keuangan paling kurang mencakup :

-	 Tidak memiliki kredit macet;

-	 Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi 
anggota Direksi yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu perseroan dinyatakan 
pailit berdasarkan ketetapan pengadilan 
dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum 
dicalonkan.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya Direksi telah memiliki pedoman dan 
tata tertib kerja yang bersifat mengikat bagi 
setiap Anggota Direksi  yang mengatur tentang :

-	 Pengaturan etika kerja;

-	 Waktu kerja; dan

-	 Pengaturan rapat.

Pada bulan September 2014 Pedoman ini 
diaddendum dengan menerbitkan MEMO/
SYS/009/0914 tanggal 24 September 2014. 
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Tugas  Dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi telah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan GCG 
yakni sebagai berikut :

1.	 Direksi telah mempertanggungjawabkan 
kepengurusannya dalam RUPS sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Pertanggungjawaban  Direksi  atas tahun buku 
2013   dilakukan pada saat  RUPS tanggal 5 Mei 
2014 serta dituangkan pada Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat  No. 9 yang diterbitkan oleh 
Notaris Edward Suharjo Wiryomartani, S.H., 
M.Kn.

2.	 Direksi telah mengelola Bank sesuai dengan 
kewenangan dan tanggung jawabnya 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar 
dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

3.	 Direksi senantiasa  menindaklanjuti temuan 
audit dan rekomendasi dari satuan kerja 
audit intern Bank, auditor eksternal, hasil 
pengawasan OJK, PPATK dan/atau hasil 
pengawasan otoritas lain ( Reff MEMO/
DIR/003/0413 tertanggal 03 April 2013 
Perihal Tindak Lanjut Atas Pemeriksaan 
Internal Audit). Dalam acara  Raker  tanggal 
22 November 2014 Dirut meminta agar 
seluruh unit kerja senantiasa melakukan dan 
memonitor penyelesaian dan  tindak lanjut 
atas temuan audit internal maupun audit 
eksternal.

4.	 Direksi senantiasa  melaksanakan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance dalam 
setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi.

5.	 Direksi memberi perhatian serius dalam 
mewujudkan Pelaksanaan GCG senantiasa  
berjalan dengan baik pada seluruh insan 
organisasi Bank,  untuk itu berbagai upaya 
telah dilakukan, antara lain :

-	 Dalam setiap acara Pelatihan APU-PPT 
yang diselenggarakan oleh internal 
Bank, Direktur  Kepatuhan senantiasa 
menyempatkan diri untuk hadir pada acara 
tersebut. Direktur Kepatuhan memberi 
arahan dan motivasi kepada karyawan 
baru, agar bekerja dengan baik, senantiasa 
berupaya untuk mengembangkan diri 
dan selalu  menjunjung kode etik  dan 
kejujuran.

-	 Pada hari Sabtu, 22 Februari 2014 
bertempat di Mercure Hotel, Ancol ─ 
Jakarta diselenggarakan Rapat Kerja 
(Raker) dengan Tema  “Commit To 
Sustaining & Strong Growth” dihadiri oleh 
seluruh  Pimpinan Cabang dan Capem 
serta Pimpinan Unit Kerja. 

	 Sebagai bagian dari upaya peningkatan 
kualitas SDM khususnya bagi Pejabat 
Bank, maka dalam acara Raker ini 
diselenggarakan  juga training  “Leadership 
Philosophy”.

	 Bp. Edy Kuntardjo sebagai Direktur Utama 
(Dirut) menyampaikan beberapa arahan 
penting dalam Raker tersebut, antara lain 
sebagai berikut :

a)	 Seorang pemimpin harus memiliki 
beberapa sifat, antara lain : kemampuan 
intelektual; determinasi; integritas; 
kejujuran dan inisiatif.

b)	 Setiap insan organisasi yang ada pada 
Bank Ina harus memiliki semangat dan 
pandangan yang sama bahwa “Tidak 
ada kepentingan pribadi (Conflict of 
Interest), semua untuk kepentingan 
organisasi”.

c)	 Para Pimpinan Cabang/Capem  harus 
menjadi pimpinan yang baik, dapat 
memberi arahan dan pembinaan 
kepada bawahan. Pimpinan harus 
bisa menjadi contoh yang baik (role 
method) dan harus punya kualitas 
memimpin. Pimpinan Cabang harus 
menjaga kualitas pelayanan dan 
keamanan kantor masing-masing.

-	 Perayaan  ulang tahun Bank Ina  yang ke 
23 dilaksanakan di Pulau Bali    dikemas 
dalam bentuk acara  gathering. Acara ini 
berlangsung pada tanggal 7 dan 8 Juni 2014 
diikuti sebanyak 259 (dua ratus lima puluh 
sembilan) karyawan dari seluruh kantor 
Bank, berkumpul di satu tempat dan dapat 
bertatap muka secara langsung sehingga 
kebersamaan/ kekompakan seluruh 
karyawan serta rasa saling memiliki (sense 
of belonging)  terhadap Bank semakin 
meningkat, mendorong terwujudnya sikap 
saling menjaga dan memelihara semua 
asset Bank  baik yang bernilai material 
maupun non material (Reputasi, Good 
Will). 



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk76

-	 Pada hari Jum’at tanggal 21 November 
2014 bertempat di Gedung BEJ,  Bank 
menyelenggarakan  Public Expose dengan 
Tema “Mempertahankan Kinerja Bank 
Sehat Di Tengah Perlambatan Ekonomi 
Nasional”.  Agenda Presentasi dalam Public 
Expose :

a)	 Sekilas Tinjauan Makro Ekonomi:

1)	 Ketidakpastian Perekonomian 

2)	 Kinerja Perbankan Nasional

b)	 Profile Perusahaan

1)	 Visi & Misi Perseroan

2)	 Sejarah Perseroan

3)	 Dewan Komisari dan Direksi

4)	 Penghargan Yang diterima

5)	 Jaringan Usaha

6)	 Kegiatan Usaha

7)	 Sustainable & Quality Growth

8)	 Strategi Pengembangan Bisnis

c)	 Kinerja Keuangan Bank Ina Perdana Per 
30 September 2014

1)	 Fokus Memelihara Kualitas Kredit

2)	 Kualitas Portfolio Kredit

3)	 Pendanaan Berbasis Kepercayan 
Dan Loyalitas

-	 Selanjutnya pada hari yang sama Bank 
menyelenggarakan juga “Risk Management 
Certification Refreshment Program” yang 
diikuti  oleh Komisaris, Direksi, seluruh 
Group Head dan Kepala Unit Kerja,  
dilaksanakan di Hotel Millenium, Jl KH 
Wahid Hasyim Kelurahan Kampung Bali 
Tanah Abang – Jakarta Pusat. Adapun acara 
ini merupakan Pelatihan/Refreshment Risk 
Management yang diselenggarakan oleh 
Bank Ina bekerjasama dengan LSPP. 

-	 Pada tanggal 22 November  2014 bertempat 
di Millenium Hotel, diselenggarakan Rapat 
Kerja (Raker) dengan Tema  “Pemegang 
Saham Baru, Tantangan Baru, Core 
Business Baru dan Harapan Baru”. dihadiri 
oleh semua  Pimpinan Cabang dan Capem 
serta Pimpinan Unit Kerja. 

	 Dalam Acara Raker ini, Bp. Edy Kuntardjo 
sebagai Direktur Utama (Dirut) 

memberi pengarahan kepada Peserta 
Raker untuk secara bersama-sama 
mendukung kebijakan pemegang saham 
baru, mempersiapkan diri menerima 
perubahan dan tantangan baru dan 
tetap dapat menjaga semangat dalam 
mengelola perusahaan. Oleh karena itu 
Dirut berpesan agar ego sektoral harus 
dihilangkan. Dalam kesempatan ini Dirut 
meminta agar kedepannya pelaksanaan 
monitoring kredit lebih ditingkatkan; 
untuk meminimalkan kemungkinan 
terjadinya fraud, untuk itu  maka aspek 
internal control dalam setiap transaksi agar 
ditingkatkan; penerapan Good Coorporate 
Governance (GCG) lebih ditingkatkan 
mengingat bahwa sebagai Perusahaan 
Publik harus lebih transparan dalam 
melaporkan pengelolaan perusahaan; 
serta seluruh unit kerja senantiasa 
melakukan dan memonitor penyelesaian 
dan  tindak lanjut atas temuan audit 
internal maupun audit eksternal.

6.	 Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance Direksi  telah 
membentuk Satuan Kerja Audit Intern; 
Satuan Kerja Manajemen Risiko; Satuan Kerja 
Kepatuhan dan Komite Manajemen Risiko. 
Selain Satuan Kerja dan Komite Manajemen 
Risiko disebut di atas, Direksi  juga telah 
membentuk :

-	 Komite Kredit;

-	 Komite Kebijakan Kredit;

-	 ALCO;

-	 Komite IT Steering;

-	 Komite Strategi Planning & Budgeting;

-	 Komite Sumber Daya  Manusia.

Selama periode laporan tahun 2014 telah 
diadakan 14 (empat belas) kali rapat Dewan 
Direksi,  yang diikuti oleh :
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Nama	 Jabatan	 Jumlah	 Tidak	    %
		  Rapat 	 Hadir	 Hadir 

Edy 	 Direktur	 7	 0	 100
Kuntardjo	 Utama

Wardoyo 	 Direktur	
	 Kepatuhan	 7	 0	 100

Kiung 	 Direktur
Hui Ngo 	 Operasional	 7	 2	 71

SATUAN KERJA AUDIT INTERN

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) bertugas 
untuk menjamin berfungsinya pengawasan 
internal sebagai bagian penting dari pengendalian 
internal Bank. SKAI dibentuk  independen 
terhadap satuan kerja operasional. sehingga 
dapat bekerja dengan bebas dan obyektif, 
serta mampu mengungkapkan pandangan dan 
pemikirannya tanpa pengaruh ataupun tekanan 
dari manajemen ataupun pihak lain yang terkait 
dengan Bank.

Pelaksanaan fungsi audit intern berpedoman 
pada Standard Pelaksanaan Fungsi Audit Intern 
Bank (SPFAIB) sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Bank Indonesia No. 1/6/PBI/1999. 
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank merupakan 
tugas dan tanggung jawab dari Satuan Kerja Audit 
Internal (SKAI) yang merupakan satuan kerja yang 
independen terhadap satuan kerja operasional, 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Utama

Jumlah personil SKAI ada sebanyak  4 (empat) 
orang terdiri dari 1 (satu) orang Kepala SKAI dan 
3 (tiga) orang Staff. Penambahan jumlah personil 
audit akan disesuaikan dengan ukuran dan 
kompleksitas Perseroan.

Sepanjang masa periode laporan ini, SKAI 
telah melakukan fungsi pengawasan secara 
independen dengan cakupan tugas yang memadai 
dan sesuai dengan rencana, pelaksanaan maupun 
pemantauan hasil audit. Salah satu metode 
pemeriksaan yang dilakukan oleh SKAI berupa 
Surprise Audit ke beberapa Kantor Cabang 
dimana Rencana Surprise Audit hanya diketahui 
oleh Kepala SKAI dan Direktur Utama, dengan 
demikian pelaksanaan  pemeriksaan ini tanpa 
pemberitahuan kepada Kantor Cabang yang akan 
diperiksa.

Hasil   temuan pemeriksaaan Audit Internal 

telah disampaikan kepada Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris serta ditembuskan kepada 
Direktur Kepatuhan, dimana temuan ini  wajib 
ditindaklanjuti sebagaimana dipertegas oleh 
Direksi dengan penerbitan MEMO/DIR/003/0413 
tanggal 03 April 2013 Perihal Tindak Lanjut 
Atas Pemeriksaan Internal Audit dan disamping 
hal tersebut, Direksi juga membuat catatan 
ataupun instruksi  pada  memorandum temuan 
hasil pemeriksaan audit intern tersebut. Saat 
penyelenggaraan  Raker tanggal 22 Nopember 
2014, Dirut memberi pengarahan dan meminta 
kepada Peserta Rapat khususnya semua kepala 
unit kerja agar seluruh unit kerja senantiasa 
melakukan dan memonitor penyelesaian dan  
tindak lanjut atas temuan audit internal maupun 
audit eksternal

Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok 
hasil audit termasuk hasil audit yang bersifat 
rahasia telah dilaporkan secara rutin kepada 
Bank Indonesia setiap 6 (enam) bulan sekali. 
Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil 
audit Semester I/2014 telah disampaikan kepada 
OJK melalui surat No. OJK/DIR/066/0714 tanggal 
24 Juli 2014 sedangkan Laporan pelaksanaan 
dan pokok-pokok hasil audit Semester II/2014 
2014 telah disampaikan kepada OJK melalui surat 
NO.OJK/DIR/020/0215 tanggal 26 Februari 2015.

Bank telah melakukan kaji ulang secara 
berkala atas efektifitas pelaksanaan kerja SKAI 
dan kepatuhannya terhadap SPFAIB oleh pihak 
eksternal setiap tiga tahun. Laporan Hasil Kaji 
Ulang SKAI Periode Agustus 2011 s/d Juli 2014 
oleh  Sriyadi, Elly & Rekan Licence No:.140/
KM.1/2012 telah disampaikan Kepada OJK  
melalui surat No.OJK/DIR/072/0914 tanggal 18 
September 2014.

SATUAN KERJA MANAJEMEN RISIKO 

Satuan Kerja Manajemen Risiko berfungsi 
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 
dan mengendalikan aspek risiko yang melekat 
pada setiap aktivitas Bank. Proses penilaian risiko 
yang dilakukan telah melingkupi seluruh jenis 
risiko (8 jenis risiko) dan dilaporkan secara rutin 
kepada Bank Indonesia.

Bank telah memiliki struktur organisasi 
yang memadai untuk mendukung penerapan 
manajemen risiko dan pengendalian intern 
yang baik antara lain SKAI, SKMR dan Komite 
Manajemen Risiko serta Satuan Kerja Kepatuhan. 
Dewan Komisaris memberi persetujuan atas 
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Kebijakan Manajemen Risiko Bank termasuk 
strategi dan kerangka Manajemen Risiko yang 
ditetapkan sesuai dengan tingkat risiko yang 
diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk 
tolerance). Direksi bertanggung jawab atas 
pelaksanaan kebijakan, strategi, dan kerangka 
Manajemen Risiko serta mengevaluasi dan 
memberikan arahan berdasarkan laporan-
laporan yang disampaikan oleh SKMR termasuk 
laporan mengenai profil risiko melalui meeting 
Komite Manajemen Risiko. Sepanjang tahun 
2014, Komisaris dan Direksi telah melakukan 
pengawasan secara aktif terhadap pelaksanaan 
kebijakan dan strategi manajemen risiko.  Bank 
telah menerapkan manajemen risiko secara 
efektif, yang disesuaikan dengan tujuan, 
kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha 
serta kemampuan Bank.  Bank telah melakukan 
langkah-langkah perbaikan Kualitas Penerapan 
Manajemen Risiko. Upaya peningkatan risk 
awareness tiap karyawan, peningkatan kualitas 
dan kuantitas SDM serta peningkatan kualitas 
infrastruktur untuk Sistem Informasi Manajemen 
Risiko telah menunjukkan kemajuan meskipun 
masih harus terus diupayakan secara konsisten 
dan merupakan program jangka panjang yang 
harus terus dievaluasi dan disempurnakan. 
Kualitas penerapan manajemen risiko secara 
keseluruhan dinilai “Satisfactory”. Proses 
identifikasi  dan pengukuran risiko secara proaktif 
sudah dilakukan dan terus diupayakan agar 
dapat menjangkau seluruh aktifitas. Demikian 
pula proses monitoring sudah dilakukan secara 
berkala namun perlu peningkatan konsistensi  
dan ketepatan waktunya

Peningkatan kualitas proses pengendalian 
intern Bank, difokuskan pada pembenahan sistem 
dan prosedur untuk menjamin akuntabilitas 
proses dan prinsip dual control pada setiap  
pelaksanaan operasi.

Upaya meningkatkan budaya antifraud secara  
konsisten terus dilaksanakan melalui sosialisasi 
pada berbagai kesempatan dan tidak memberikan 
ruang bagi upaya tindakan fraud.  Hal tersebut 
diwujudkan dengan penandatanganan surat 
pernyataan anti fraud dan anti conflict of interest.  
Pengendalian intern ditingkatkan terutama 
melalui pengawasan di lapangan sehingga tidak 
terjadi lagi fraud.

SATUAN KERJA KEPATUHAN

Satuan Kerja Kepatuhan (compliance unit) 
merupakan satuan kerja yang independen, 

dibentuk secara tersendiri dan bebas 
dari pengaruh satuan kerja lainnya, serta 
mempunyai akses langsung pada Direktur yang 
membawahkan Fungsi Kepatuhan. Satuan kerja 
kepatuhan dibentuk di kantor pusat Bank, namun  
melaksanakan Fungsi Kepatuhan di seluruh 
jaringan kantor Bank.

Satuan Kerja Kepatuhan  berfungsi untuk 
memastikan dan menjaga bahwa seluruh aktivitas 
Bank telah memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku, sehingga potensi risiko kegiatan usaha 
Bank dapat diantisipasi lebih dini.

Satuan Kerja Kepatuhan melaksanakan  Fungsi 
Kepatuhan Bank meliputi tindakan untuk:

1)	 Mewujudkan terlaksananya Budaya 
Kepatuhan pada semua tingkatan organisasi 
dan kegiatan usaha Bank;

2)	 Mengelola Risiko Kepatuhan yang dihadapi 
oleh Bank;

3)	 Memastikan agar kebijakan, ketentuan, 
sistem, dan prosedur serta kegiatan usaha 
yang dilakukan oleh Bank telah sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; dan

4)	 Memastikan kepatuhan Bank terhadap 
komitmen yang dibuat oleh Bank kepada 
OJK dan/atau otoritas pengawas lain yang 
berwenang

Dalam pelaksanaan Fungsi Kepatuhan, 
sepanjang tahun 2014 Bank senantiasa berupaya 
seoptimal mungkin untuk dapat  mematuhi 
berbagai kaidah perbankan yang berlaku  dengan 
berpedoman kepada   tindakan  Fungsi Kepatuhan 
Bank, sehingga  diharapkan  potensi risiko  yang 
akan muncul dapat diantisipasi lebih dini. Untuk  
meminimalisir terjadinya kesalahan dan denda 
yang dikenakan oleh Bank Indonesia baik sebagai 
akibat dari kesalahan dan atau keterlambatan 
penyampaian laporan, maka  unit kerja Kepatuhan  
melakukan upaya sebagai berikut :

1)	 Bank telah melakukan evaluasi internal 
terhadap mekanisme penyampaian laporan 
terkait adanya Laporan yang mengalami 
keterlambatan dan/atau perlu dikoreksi 
kembali sehingga dikenakan denda oleh 
Otoritas, diharapkan kejadian sedemikian 
tidak terulang kembali.   

2)	 Unit Kerja kepatuhan pada setiap akhir bulan 
menerbitkan memorandum “Daftar Kewajiban 
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Penyampaian Laporan Bulan Berikutnya”. guna 
mengingatkan unit kerja yang mempunyai 
kewajiban menyampaikan laporan kepada 
BI, OJK maupun Otoritas lainnya. Melalui  
penerbitan memo ini,  unit-unit kerja yang  
berkewajiban diminta agar menyampaikan 
laporan-laporan kepada Bank Indonesia, OJK 
(Bapepam, Perbankan), Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan Kustodian Sentra Efek Indonesia 
(KSEI) secara akurat dan tepat waktu.

3)	 Bilamana ada Perubahan atau Penerbitan 
Baru atas Peraturan/Ketentuan dari Bank 
Indonesia, OJK maupun  Otoritas lainnya, maka 
Unit Kerja Kepatuhan  menerbitkan memo 
pemberitahuan serta melakukan komunikasi 
dengan unit kerja terkait, memprakarsai 
pertemuan  untuk membahas ketentuan-
ketentuan baru  atau adanya perubahan yang 
mendasar dari ketentuan sebelumnya.

4)	 Untuk  penyampaian laporan yang bersifat 
khusus, dilakukan sendiri oleh Unit Kerja 
Kepatuhan. 

5)	 Untuk dapat menindaklanjuti temuan 
pemeriksaan OJK dengan baik, dibahas dalam 
rapat tersendiri. Dalam pertemuan tersebut 
ditentukan juga unit kerja atau Personal in 
Charge (PIC) yang akan menindaklanjutinya 
dan menyampaikan perkembangannya kepada 
Unit Kerja Kepatuhan.

6)	 Untuk memastikan bahwa peraturan baru yang 
diterbitkan telah  sesuai dengan ketentuan 
Bank Indonesia dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, maka peraturan baru 
tersebut harus terlebih dahulu diperiksa oleh 
Unit Kerja Kepatuhan, dimana kemudian Unit 
Kerja Kepatuhan akan  membuat catatan 
tentang hasil pemeriksaan peraturan baru 
tersebut pada formulir yang disebut Quality 
Assurance Policy & Procedures Form (QA 
Policy & Procedures). 

7)	 Bukti penerimaan laporan yang telah  
disampaikan kepada Bank Indonesia, OJK 
maupun Otoritas lain, diadministrasikan oleh 
unit kerja Kepatuhan.

Sepanjang tahun 2014, Bank telah 
menerapkan sistem  pengendalian intern dan 
melakukan monitoring atas pelaksanaannya, 
namun demikian dari banyaknya laporan yang 
harus disampaikan masih terdapat beberapa 
laporan yang dalam pelaksanaannya  mengalami 
keterlambatan dan/atau perlu dikoreksi kembali.

Dalam  tahun 2014, Bank dikenakan denda 
oleh OJK sebesar Rp 41.100.000 yakni  pada 
tanggal 4 Agustus 2014 sebesar Rp 41.000.000  
sebagai akibat Keterlambatan selama 41 hari 
Penyampaian kepada OJK  atas Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum periode 
Maret 2014  dan pada tanggal 4 November 2014  
sebesar Rp 100.000 atas keterlambatan 1 hari 
penyampaian DHN oleh Kantor cabang Semarang.

Perlu kami sampaikan bahwa di tahun 2014  
juga ada denda  dikenakan  oleh OJK sebesar 
Rp 5.200.000  namun  hingga akhir tahun 2014 
belum didebet oleh OJK.

Dalam upaya mewujudkan agar Budaya 
Kepatuhan menjadi  budaya kerja bagi semua 
SDM  yang ada pada Bank, maka dalam setiap 
kesempatan yang memungkinkan, unit kerja 
Kepatuhan senantiasa menggaungkan Visi, Misi 
dan Nilai-nilai Kepatuhan :

Visi 	 :	 Bank yang memiliki reputasi kepatuhan

Misi 	:	 Bekerja secara professional, meraih 	
		  prestasi dan reputasi kepatuhan 

1.	 Awareness

2.	 Attention 

3.	 Communication 

4.	 Teamwork

PENERAPAN CUSTOMER DUE 
DILIGENCE

Sesuai Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU), Perseroan 
berkomitmen penuh menerapkan anti TPPU, 
dimana dalam penerapannya, Bank berpedoman 
pada Peraturan Bank Indonesia No. 14/27/
PBI/2012 tanggal 28 Desember 2012 tentang 
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme Bagi Bank 
Umum yang pelaksanaannya diatur dalam SE BI 
No. 15/21/DPNP tanggal 14  Juni 2013 Perihal 
Pedoman Standar Penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme bagi Bank Umum. Pada tanggal 27 
Juni 2013, Bank telah menerbitkan Kebijakan 
Penerpan Program Anti Pencucian Uang Dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU & PPT  
yang terbaru yang telah disesuaikan dengan 
ketentuan dari PBI tersebut di atas.

Dalam melakukan hubungan usaha dengan 
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pengguna jasa (Nasabah atau Walk in Customer) 
maka Bank melakukan Proses Customer Due 
Diligence (CDD) dan Proses Enhanced Due 
Dilligence (EDD). Melalui Proses CDD, Bank 
mengetahui  kesesuaian profil nasabah atau 
Walk in Customer dan profil transaksi yang 
dilakukannya. Proses CDD bukan semata-
mata proses pembacaan dan pencocokan data 
dokumen tetapi merupakan proses pengenalan 
Nasabah atau Walk in Customer secara lebih 
mendalam berdasarkan informasi yang tersurat 
dalam dokumen maupun yang tersirat yang 
hanya akan didapat dari proses analisa  dan 
penggalian secara mendalam, dengan demikian 
kemungkinan terjadinya tindak pencucian uang 
dan/atau pendanaan terorisme dari transaksi 
atau aktivitas nasabah Bank dapat diketahui dan 
dimonitor.    Bagi Calon Nasabah yang masuk 
dalam kriteria High Risk, harus terlebih dahulu 
melalui proses Enhanced Due Dilligence (EDD) 
sebelum menjalin hubungan usaha dengan Bank. 
Untuk itu Kantor Cabang akan menyampaikan 
pengajuan persetujuan penerimaan Nasabah 
High Risk  kepada Direktur Kepatuhan, untuk 
itu Proses EDD  dilakukan oleh unit kerja ACM 
dan selanjutnya hasil proses tersebut diajukan  
kepada  Direktur Kepatuhan.

Selain  Teradata Banking System (TBS) yang 
merupakan Core Banking yang dipergunakan 
Bank dalam pelaksanaan Program APU-PPT, 
Bank juga menggunakan Program Bantu dimana 
program dapat membantu untuk memantau 
nasabah, transaksi maupun data-data lain yang 
berkaitan dengan APU & PPT. Program ini disebut 
Aplikasi APU & PPT.  Dengan adanya aplikasi ini 
maka Profil Risiko Nasabah Bank   dapat lebih 
informatif dan teradministrasi  lebih baik. Profil 
Risiko yang dihasilkan Aplikasi ini merupakan 
nilai akhir seluruh komponen maupun bobot 
yang telah di set up sedemikian rupa sehingga 
dapat menghasilkan Kategori Risiko Nasabah 
berupa Low Risk, Medium Risk atau High Risk 
untuk tiap-tiap Nasabah. Bagi Calon Nasabah 
atau Nasabah yang karena pekerjaannya atau 
jabatannya tergolong sebagai PEP atau High Risk 
Busniness, maka Aplikasi APU-PPT  akan serta 
merta  mengelompokkan yang bersangkutan 
sebagai Nasabah risiko tinggi (High Risk).

Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan 
pelaksanaan program APU & PPT, Bank   secara 
rutin mengadakan training tentang Program 
APU & PPT kepada karyawan baru maupun 
Refreshment bagi karyawan yang sudah pernah 

mengikuti pelatihan Program APU & PPT, disertai 
dengan evaluasi melalui soal-soal tertulis.  
Metode pelatihan  dengan cara  tatap muka  secara 
interaktif dengan topik pelatihan disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta dengan narasumber 
dari internal Bank. Unit kerja Human Resources 
Development (HRD) berkoordinasi dengan unit 
kerja Account and Customer Monitoring (ACM) 
dalam penyelenggaraan  pelaksanaan pelatihan 
dengan menyiapkan  undangan, tempat, materi,  
sarana pelatihan dan  akomodasi untuk peserta 
pelatihan atau hal-hal lain yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pelatihan.

Training APU& PPT

Periode	 Peserta Training

Semester I/2014	   45 Orang

Semester II/2014	   69 Orang

Bank senantiasa melakukan Proses Pengkinian 
Data. Setiap Kantor Pemilik CIF setiap bulannya  
melakukan upaya pengkinian terhadap data 
Nasabah serta profilnya.  Pengkinian data 
berpedoman pada Rencana Pengkinian Data yang 
telah dibuat masing-masing kantor, dimana CIF 
yang akan dikinikan diambil dari Laporan Profil 
Risiko yang dihasilkan oleh Aplikasi APU-PPT.   

Sepanjang masa laporan, Unit kerja Account 
Customer Monitoring (ACM) secara berkala tetap   
melakukan pemeriksaan untuk mencari  Nasabah 
yang diduga memiliki Customer Identification File 
(CIF) Ganda. Bilamana  ditemukan ada nasabah 
yang diduga memililiki CIF Ganda, maka unit 
kerja ACM menginformasikannya kepada Kantor 
Cabang untuk memastikan apakah  nasabah-
nasabah  yang memiliki kemiripan data-data 
tersebut  adalah orang yang sama. Untuk Nasabah 
yang  benar nyata memiliki CIF Ganda maka 
Kantor Cabang melakukan penggabungan CIF dan 
selanjutnya CIF yang sudah tidak berelasi dengan 
rekening segera dihapus. 

Adapun tahapan kegiatan penggabungan CIF 
Ganda  adalah sebagai berikut : 

1)	 Pencarian Nasabah-nasabah yang diduga 
memiliki CIF Ganda.

2)	 Memastikan Nasabah yang memiliki CIF 
Ganda.

3)	 Penggabungan CIF untuk Nasabah yang  
memiliki CIF Ganda.
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4)	 Penghapusan CIF yang tidak berelasi dengan 
Rekening (setelah penggabungan CIF ganda 
menjadi single CIF).

KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/039/0912  
Tanggal 05 September 2012 Tentang Susunan 
Keanggotaan Komite Manajemen Risiko

Ketua	 :	 Direktur Utama

Wakil Ketua	 :	 Direktur Kepatuhan

Sekretaris	 :	 Risk Management Group Head

Anggota	 :	 -	 Direktur Operasional

		  -	 Operational Support Group 	
			   Head

		  -	 Accounting & Financial 	
			   Planing Group Head

		  -	 Head of System & Procedures

		  -	 Head of Internal Audit 

		  -	 Head of Compliance & APU-	
			   PPT

Komite ini berfungsi untuk membantu 
Direksi dalam menyusun kebijakan dan strategi 
manajemen risiko serta mengevaluasi dan 
memantau pelaksanaan kebijakan dan strategi 
manajemen risiko agar sesuai dengan risk appetite 
dan strategi manajemen risiko Bank.

KOMITE KREDIT

Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/011/0914 
Tanggal 01 September 2014 Tentang Nama-nama 
Keanggotaan Komite Kredit Kantor Pusat

Tujuan Komite ini untuk penerapan 
pemberian kredit yang sehat yang mengacu pada 
prinsip kehati-hatian, four eyes principles dan 
berpedoman pada kebijakan perkreditan Bank 
yang sehat.

No	 Nama	 Jabatan	 Komite Kredit 
			   Kantor Pusat

1.	 Edy Kuntardjo	 Direktur Utama	 Ketua

2.	 Kiung Hui Ngo 	 Direktur Operasional	 Anggota Tetap

3.	 Aristianto Soekamto	 Commercial & Consumer Loan and 	 Anggota Tetap
		  Funding Group Head

4.	 Agustinus Listya S.P	 Pemimpin Kantor Cabang Abdulmuis	 Anggota Tidak Tetap

5.	 Agus Prakoso	 Pemimpin Kantor Cabang Pasar Minggu	 Anggota Tidak Tetap

6.	 Tonny Harsono	 Pemimpin Kantor Cabang Surabaya	 Anggota Tidak Tetap

7.	 Hana Pranata	 Pemimpin Kantor Cabang Bandung	 Anggota Tidak Tetap

8.	 Kristanto	 Pemimpin Kantor Cabang Lumajang	 Anggota Tidak Tetap

9.	 Rosdiana	 Pemimpin Kantor Cabang Yogyakarta	 Anggota Tidak Tetap

10	 Lindawati Hadinata	 Pemimpin Kantor Cabang Solo	 Anggota Tidak Tetap

11	 Yohanes Harjanto	 Pemimpin Kantor Cabang Semarang	 Anggota Tidak Tetap
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ALCO

Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/033/0712 
Tentang Penunjukan Keanggotaan Assets & 
Liabilities Commitee (ALCO)

Ketua	 :	 Direktur Utama

Anggota	 :	 -	 Direktur Operasional

		  -	 Direktur Kepatuhan

		  -	 Accounting & Financial Planing 	
			   Group Head

		  -	 Risk Management Group Head

		  -	 Central Credit Group Head

		  -	 Commersial & Consumer Loan 	
			   & Funding Group Head

		  -	 Head of Treasury

		  -	 Head of Credit Program

		  -	 Head of Branch Wilayah Jakarta

Komite ini membantu Direksi dalam 
mengelola aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 
sensitif terhadap suku bunga agar Bank dapat 
memaksimalkan keuntungan dan terhindar dari 
risiko suku bunga, risiko pasar dan risiko likuiditas.

KOMITE IT STEERING

Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/032/0712  
Tanggal 4 Juli 2012 Tentang Penyempurnaan 
Tata Kerja dan Keanggotaan Komite Pengarah 
Teknologi Informasi

Ketua	 :	 Direktur Utama

Sekretaris	 :	 Head of IT

Anggota	 :	 -	 Direktur Operasional

		  -	 Direktur Kepatuhan

		  -	 Operational Support Group 	
			   Head

		  -	 Risk Management Group Head

		  -	 Accounting & Financial Planing 	
			   Group Head

		  -	 Head of System & Procedures

Komite IT Steering bertanggung jawab 
memberikan rekomendasi kepada Direksi yang 
paling kurang terkait dengan penggunaan 
Teknologi Informasi

KOMITE STRATEGI PLANNING & BUDGETING 

Surat  Keputusan Direksi No. SK/DIR/026/1109 

Tentang Komite Perencanan Strategis dan 
Anggaran

Ketua	 :	 Direktur Utama

Wakil Ketua	 :	 Credit & Marketing Director

Sekretaris	 :	 Accounting & System Group 	
		  Head

Anggota	 :	 -	 Direktur Kepatuhan

		  -	 Business Group Head

		  -	 Operational Support Group 	
			   Head

		  -	 Risk Management Group 	
			   Head

Membantu Direksi dalam menyusun Rencana 
Strategis Bank dan Anggaran Perusahaan baik 
yang bersifat  jangka pendek maupun jangka 
panjang.

KOMITE SUMBER DAYA MANUSIA

Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/035/0712 
Tanggal 4 Juli 2012 Tentang Pembentukan 
Komite Sumber Daya Manusia (Human Resources 
Commitee)

Ketua	 :	 Direktur Utama

Anggota	 :	 -	 Direktur Operasional

		  -	 Direktur Kepatuhan

		  -	 Head of Human Resources

Komite bertanggung jawab memastikan 
keselarasan kebijakan SDM dengan strategi dan 
tujuan Bank dan dilaksanakan secara seksama, 
membantu merumuskan strategi dan kebijakan 
SDM dan memastikan konsistensi pelaksanaannya

AUDIT EKSTERNAL

Untuk melaksanakan audit laporan keuangan 
PT Bank Ina Perdana Tbk, tahun buku 2013, Bank 
menunjuk KAP Mulyamin, Sensi Suryanto & Lianny 
yang terdaftar di Bank Indonesia dengan No 167, 
Business License No. 1219/KM.1/2011. KAP telah 
menyampaikan “Laporan Final Audit Report dan 
Management Letter” kepada OJK secara tepat 
waktu melalui surat No.461/IV/2014/GA/YW/
MSSL tanggal 29 April 2014 perihal Penyampaian 
Laporan Final Audit Report dan Management 
Letter. Dalam melakukan pemeriksaan Auditor 
mampu bekerja secara independen dan 
professional serta bertindak obyektif. Cakupan 
hasil audit telah sesuai dengan ruang lingkup 
audit sebagaimana diatur dalam ketentuan yang 
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berlaku. 

Sesuai kewenangan yang diberikan 
berdasarkan Akta No 9 tanggal 5 Mei 2014 dan 
atas rekomendasi Komite Audit maka untuk  
pelaksanaan audit laporan keuangan tahun 
buku 2014, PT Bank Ina Perdana Tbk  masih 
menunjuk KAP Mulyamin Sensi Suryanto 
& Lianny  untuk melaksanakannya, dengan 
beberapa pertimbangan bahwa KAP Mulyamin 
Sensi Suryanto & Lianny adalah KAP yang telah 
melaksanakan pekerjaan audit dengan posisi 
tahun buku 2013, dengan demikian maka KAP 
yang bersangkutan dinilai telah memahami 
transaksi, sistem dan pencatatan Bank serta 
memiliki tenaga kerja yang kompeten dan mampu 
memenuhi target yang ditetapkan. 

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
memiliki tanggung jawab utama untuk memelihara 
citra baik dan melindungi kepentingan INA 
melalui mekanisme komunikasi dan hubungan 
yang baik kepada para pemangku kepentingan 
(stakeholders) dan mendukung penyelenggaraan 
perusahaan oleh Direksi dan Dewan Komisaris.

Kedudukan dan Pejabat Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan ditunjuk dan diangkat 
oleh Direksi dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Utama dengan kedudukan setingkat 
Kepala Departmen.

Saat ini pelaksanaan fungsi Sekretaris 
Perusahaan BINA dijabat oleh Wardoyo 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor: SK/
DIR/010/0813 tertanggal 30 Juli 2013. 

Uraian tugas dan tanggung jawab Sekretaris 
Perusahaan antara lain sbb. :

a.	 Mengikuti perkembangan Pasar Modal 
khususnya peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dibidang Pasar Modal.

b.	 Memberikan masukan kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris untuk mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan dibidang 
Pasar Modal.

c.	 Membantu Direksi dan Dewan Komisaris 
dalam melaksanakan tata kelola perusahaan 
yang meliputi:

a)	 Keterbukaan informasi kepada masyarakat, 
termasuk ketersediaan informasi pada 
Situs Web perusahaan.

b)	 Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan dan regulator lainnya secara 
tepat waktu.

c)	 Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS), Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa.

d)	 Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat 
Direksi dan / atau Dewan Komisaris; dan 

e)	 Pelaksanaan program orientasi terhadap 
perusahaan bagi Direksi dan / atau Dewan 
Komisaris.

d.	 Sebagai penghubung antara perusahaan 
dengan pemegang saham Perusahaan, 
Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku 
kepentingan lainnya.

e.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, dan dan 
informasi yang bersifat rahasia kecuali 
dalam rangka memenuhi kewajiban sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan atau 
ditentukan lain dalam peraturan perundang-
undangan.

f.	 Senantiasa menjaga integritas dengan tidak 
mengambil keuntngan pribadi baik secara 
langsung maupun tidak langsung yang 
merugikan perusahaan.

g.	 Mengatur pelaksanaan corporate action 
terkait dengan aspek hukum seperti ; 
perubahan pengurus, perubahan akta/ 
anggaran dasar/ anggaran rumah tangga;

h.	 Mengkoordinasikan bahan-bahan laporan 
untuk Rapat Dewan Komisaris dan Rapat 
Umum Pemegang Saham.

i.	 Menyampaikan kewajiban pelaporan kepada 
Regulator atas perubahan susunan pengurus 
Bank (Anggota Direksi dan Dewan Komisaris);

j.	 Menyampaikan kewajiban pelaporan kepada 
Regulator atas perubahan Pemegang Saham, 
Peningkatan Modal Dasar dan Modal Disetor.

Uraian Singkat Pelaksanaan Tugas Sekretaris 
Perusahaan Pada Tahun 2014 antara lain meliputi:

1.	 Menyeleggarakan RUPS Tahunan 2014.

2.	 Melaksanakan Public Expose Tahunan

3.	 Dalam rangka transparansi dan pemenuhan 
kewajiban pelaporan kepada regulator, selama 
tahun 2014 telah dilaporkan kepada regulator 
laporan-laporan baik yang bersifat laporan 
berkala (seperti : laporan keuangan, laporan 
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tahunan, laporan realisasi penggunaan dana 
hasil penawaran umum, laporan bulanan 
registrasi pemegang efek), maupun laporan-
laporan yang bersifat insidentil.(seperti: 
Laporan perubahan komite audit, laporan 
keterbukaan informasi yang perlu diketahui 
public terkait transaksi penjualan saham, 
laporan keterbukaan informasi pemegang 
saham tertentu).

4.	 Mengikuti sosialisasi ketentuan-ketentuan 
yang diterbitkan oleh regulator (seperti BI, 
OJK-Bapepam, OJK-Perbankan, Idx, KSEI).

5.	 Melalui koordinasi dengan unit kerja 
Internal terkait, melakukan self assessment 
Pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) Semester I dan Semester II tahun 2014.

6.	 Melaporkan kepada regulator Pelaksanaan 
GCG tahun 2014.

7.	 Melalui koordinasi dengan unit kerja internal 
terkait, melaksanakan Rapat Kerja Nasional 
yang dihadiri oleh Direksi dan Dewsan 
Komisaris serta  para Pimpinan Cabang, Kepala 
Group dan Kepala Departemen Kantor Pusat.

8.	 Melalui koordinasi dengan unit kerja 
internal terkait, dan kerjasama dengan BPR 
Para Sahabat dan Dana Mandiri Sejahtera 
melaksanakan kewajiban program santunan 
berupa pemberian alat pertanian kepada para 
petani wanita di Desa Cisarua sebagai bentuk 
Tanggung Jawab Social Perusahaan (Corporate 
Social Responsibility) yang merupakan 
bagian dari pelaksanaan GCG (Tata Kelola 
Perusahaan).

SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) Bank Ina 
Perdana dipimpin oleh seorang kepala SKAI yaitu 
sdr. Rony Hermawan berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi No.SK/DIR/010/0612 tanggal 27 Juni 2012 
dimana kepala SKAI diangkat dan diberhentikan 
oleh Dierktur Utama atas persetujuan Dewan 
Komisaris. Yang bersangkutan memiliki 
pengalaman kerja di lembaga keuangan baik 
sekuritas maupun perbankan. Karir diperbankan 
diawali pada tahun 1995 di bank Utama sebagai 
Internal Auditor, pada tahun 1999 bekerja di 
perusahaan sekuritas PT. Jasabanda sebagai 
Accounting Head, pernah sebagai Pemeriksa 
Bank ( non-organik) di Bank Indonesia dari tahun 
2001 - 2004, selain itu juga pernah berkarir 
sebagai Internal Audit Head di Hana Bank. 

Berbagai kursus dan pendidikan yang menunjang 
pekerjaan telah diikuti antara lain Forensik 
akunting & audit investigasi, Audit Berbasis Risiko, 
IT Audit menggunakan COBIT, dan telah lulus 
sertifikasi Manajemen Risiko level 3, sedangkan 
saat ini sedang menempuh pendidikan Magister 
Management. Selain itu pada saat bekerja pada 
perusahaan sekuritas telah lulus ujian Wakil 
Perantara Pedagang Efek, dan memperoleh Izin 
Wakil Perusahaan Efek sebagai Wakil Perantara–
Pedagang Efek dari Bapepam No.KEP 530/PM/IP/
PPE/2000; tanggal 1 Desember 2000. 

Kepala SKAI bertanggung jawab secara 
struktural kepada Direktur Utama, sedangkan 
untuk mendukung independensi serta menjamin 
kelancaran tugas, tanggung jawab, dan wewenang 
dalam memantau tindak lanjut temuan SKAI, 
maka kepala SKAI bertanggung jawab secara 
fungsional kepada Dewan Komisaris melalui 
Komite Audit.

Tugas dan tanggung jawab Internal Audit 
diatur dalam Standar Pelaksanaan Fungsi Audit 
Intern Bank sesuai ketentuan regulator, antara 
lain :

a.	 Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris dalam melakukan pengawasan 
dengan cara menjabarkan secara operasional 
baik perencanaan, pelaksanaan maupun 
pemantauan hasil audit;

b.	 Membuat analisis dan penilaian di bidang 
keuangan, akuntansi, operasional dan kegiatan 
lainnya melalui on site dan off site audit. 

c.	 Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya dan dana;

d.	 Memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa 
pada semua tingkatan manajemen.

Tahun 2014, SKAI telah melakukan fungsi 
pengawasan dengan cakupan kegiatan audit 
diarahkan untuk mendukung pencapaian target 
bisnis 2014, yang meliputi :

a.	 Penilaian terhadap kecukupan dan efektivitas 
struktur pengendalian intern, kepatuhan 
terhadap kebijakan dan prosedur Bank 
maupun ketentuan otoritas;

b.	 Pemeriksaan dan pemantauan aktivitas 
fungsional, meliputi: pemeriksaan cabang – 
cabang termasuk cabang luar kota maupun 
pemeriksaan kerjasama perusahaan 
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multifinance, Kerjasama dengan Koperasi, 
Kerjasama dengan perusahaan pembiayaan 
lainnya, aktivitas perkreditan termasuk 
pemeriksaan seluruh seluruh file jaminan 
kredit, pemeriksaan APU dan PPT, pemeriksaan 
GA, pemeriksaan IT, dan Operasional dan jasa. 

Oleh karena itu, Internal Audit merupakan salah 
satu unsur penting dalam sistem pengendalian 
intern dalam menjaga dan mengamankan 
kegiatan usaha bank, serta bertanggungjawab 
untuk mengawal visi dan misi bank. Internal 
audit membantu organisasi untuk mencapai 
tujuannya melalui pendekatan yang 
sistematik dan teratur untuk mengevaluasi 
dan meningkatkan efektivitas internal control, 
risk management dan pelaksanaan Good 
Corporate Governance. System Pengendalian 
Intern Perseroan, mencakup bagan organisasi, 
rumusan kebijakan manajemen tertulis, dan 
pengarahan instruktif manajemen kepada 
karyawan yang memperhatikan system “check 
and balances” dalam operasional secara 
menyeluruh untuk menjaga, melindungi 
kepentingan bank, masyarakat, penyimpan 
dana, pengguna jasa, dan stakeholders pada 
umumnya. Pengendalian Intern bertujuan 
untuk mengamankan harta kekayaan maupun 
kewajiban bank, menyakini kehandalan data 
akuntansi, mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya secara ekonomis, efisien dan 
ditaatinya kebijakan manajemen yang telah 
ditetapkan secara disiplin.

Direksi bertanggung jawab menyelenggarakan 
struktur pengendalian intern secara efektif 
melalui fungsi Audit Intern. Pada setiap 
kegiatan unit kerja dari tingkatan manajemen 
dan supervisi harus memastikan bahwa 
temuan-temuan Audit Intern ada tanggapan 
substansial dan memperoleh wujud tindakan 
korektif memadai. Wewenang dan tanggung 
jawab akhir atas fungsi pengawasan berada 
pada Dewan komisaris. Melalui evaluasi atas 
hasil temuan pemeriksaan audit intern, Dewan 
komisaris menugaskan dan memantau Direksi 

dalam meninjaklanjuti hasil pemeriksaan 
audit intern.

KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Pelaksanaan Pencatatan PT. Bank Ina Perdana 
Tbk di Bursa, diselenggarakan pada hari Kamis 
tanggal 16 Januari 2014 bertempat di Main 
Hall PT. Bursa Efek Indonesia, Gedung Bursa 
Efek Indonesia Lantai GF Jl. Jend. Sudirman Kav, 
52 – 53. Jumlah saham baru yang ditawarkan 
sebanyak 520.000.000 (lima ratus dua puluh 
juta) lembar saham biasa dimana nilai nominal 
saham Rp 100 (seratus rupiah) per lembar 
dengan harga penawaran Rp 240  (dua ratus 
empat puluh rupiah) per lembar saham. Nilai 
Emisi yang diperoleh pada saat Listing sebesar  
Rp 124.800.000.000  (seratus dua puluh empat 
miliar delapan ratus juta rupiah). Setelah 
dikurangi biaya emisi saham, hasil penjualan 
bersih sebesar Rp 117.492.210.501 (seratus tujuh 
belas miliar empat ratus sembilan puluh dua juta 
dua ratus sepuluh ribu lima ratus satu rupiah) 
dibukukan Bank sebagai Modal Disetor sebesar 
Rp 52.000.000.000  (lima puluh dua miliar rupiah) 
dan  Agio  Saham  sebesar Rp 65. 492. 210. 501 
(enam  puluh  lima  miliar  empat ratus  sembilan  
puluh  dua  juta dua ratus sepuluh ribu lima ratus 
satu rupiah).  Dengan  adanya  penambahan 
ini, Modal  Disetor  Bank  menjadi  sebesar 
Rp 210.000.000.000 (dua ratus sepuluh miliar 
rupiah) dimana sebelumnya Modal Disetor Bank 
sebesar Rp 158.000.000.000 (seratus lima puluh 
delapan miliar rupiah). 
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HUBUNGAN KEUANGAN 
DAN HUBUNGAN KELUARGA 
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI 

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Bank berasal dari kalangan profesional dan 
seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi 

Bank tidak memiliki hubungan keuangan berupa 
menerima penghasilan, bantuan keuangan, 
atau pinjaman dari anggota Dewan Komisaris 
lainnya dan/atau anggota Direksi Bank dan atau  
Pemegang Saham Pengendali Bank.

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Bank tidak memiliki hubungan keluarga sampai 
dengan derajat kedua berupa hubungan baik 
vertikal maupun horizontal, termasuk mertua, 

Komposisi Kepemilikan Bank posisi 31 Desember  2014  sesuai Daftar Pemegang Saham (DPS) dari Biro 
Administrasi Efek (BAE)  adalah sebagai berikut :

Sepanjang tahun 2014, Anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak ada memiliki saham Bank Ina, bank 
lain maupun LKBB sebagaimana disajikan dalam tabel  berikut : 

No	 Pemegang Saham	 Jumlah Lembar Saham	 Nominal	       %
		  Rp. 100/lembar	

1	 Oki Widjaja	 84.030.000	 Rp 8.403.000.000	 4,00%

2	 OCBC Securities 
	 Pte Ltd-Client A/C	 790.000.000	 Rp 79.000.000.000	 37,62%

3	 PT Philadel Terra 
	 Lestari	 420.000.000	 Rp 42.000.000.000	 20,00%

4	 Masyarakat dalam 
	 penitipan kolektif 
	 PT KSEI	 520.000.000	 Rp 52.000.000.000	 38.38%

	 Total	 2.100.000.000	 Rp 210.000.000.000	 100,00%

Di dalam komposisi Pemegang Saham Masyarakat di atas, sebagian dimiliki oleh Karyawan Bank Ina melalui Program 
Employee Stock Allocation (ESA).

Nama	 Jabatan		  Kepemilikan Saham (%)
		  Bank	 Bank	 LKBB*)	 Perusahaan
		  Ina	 Lain

Birawa Natapradja	 Komisaris Utama Independen	 0%	 0%	 0%		  0%

Hari Sugiarto	 Komisaris Independen	 0%	 0%	 0%		  0%

Winadewi H	 Komisaris 	 0%	 0%	 0%		  0%

Edy Kuntardjo	 Direktur Utama	 0%	 0%	 0%		  0%

Wardoyo	 Direktur Kepatuhan	 0%	 0%	 0%		  0%

Kiung Hui Ngo 	 Direktur Operasional	 0%	 0%	 0%		  0%

Catatan :
*)      LKBB = Lembaga Keuangan Bukan Bank
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SHARE OPTION

Di dalam Komposisi Kepemilikan Bank posisi 
31 Desember  2014, sebagian saham dimiliki oleh 
Karyawan Bank Ina. Adapun kepemilikan saham ini 
melalui Program Employee Stock Allocation (ESA) 
dimana perusahaan memberikan kesempatan 
kepada Karyawan di luar Pengurus (Direksi dan 
Dewan Komisaris) untuk membeli Saham Bank 
Ina pada saat saat pelaksanaan Penawaran Umum 

Perdana Saham. Adapun tujuan Program tersebut 
adalah untuk meningkatkan dan memelihara segi 
rasa memiliki (sense of belonging); loyalitas dan 
integritas; serta produktivitas kerja dan kinerja 
sehingga going concern kinerja korporasi dapat 
berhasil dengan baik yang dapat dinikmati oleh 
stakeholders Perseroan.

Sepanjang tahun 2014, tidak ada share option 
bagi Komisaris dan Direksi. 

menantu dan ipar dengan anggota Dewan 
Komisaris lainnya dan/atau anggota Direksi Bank 
dan atau  Pemegang Saham Pengendali Bank.

PAKET/KEBIJAKAN REMUNERASI 
DAN FASILITAS LAIN BAGI DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI

Paket atau kebijakan remunerasi dan fasilitas 
lain yang diterima oleh Dewan Komisaris dan 
Direksi sepanjang tahun 2014, disajikan sebagai 
berikut : 

Jenis Remunerasi & Fasilitas Lain

1. 	 Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan 
rutin, tantiem, dan fasilitas lainnya 
dalam bentuk non natura) *)

2.	 Fasilitas lain dalam bentuk natura 
(perumahan, transportasi, asuransi 
kesehatan dan sebagainya)

Total

Jenis Remunerasi & Fasilitas Lain

Dewan Komisaris

orang

3

-

3

Jutaan Rp

1.162

-

1.162

orang

3

-

3

Jutaan Rp

2.737

-

2.737

Direksi

Catatan :
*)    Diterima secara tunai

Keterangan 
/Nama

Komisaris

Direksi

Pejabat 
Eksekutif	

Total 

Jumlah Saham 
yang dimiliki 

(lembar saham)

Semua

Semua

Semua

yang 
diberikan 
(lembar 
saham)

0

0

97.500

0

yang telah 
dieksekusi 

(lembar 
saham)

0

0

37.500

0

0

0

0

0

Harga Opsi 
(Rupiah)

N.A

N.A

240/lbr

N.A

Jumlah Opsi

Jangka 
Waktu

N.A

N.A

Lock Up 1 
tahun

N.A
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RASIO GAJI TERTINGGI DAN TERENDAH 

Perbandingan gaji tertinggi dengan gaji 
terendah Komisaris, Direksi dan Pegawai disajikan 
per posisi 31 Desember 2013 adalah sebagai 
berikut : 

•	 Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan 
terendah	 : 22,22 x

•	 Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan    
terendah	 :   1,56 x

•	 Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan 
terendah	 :   1,20 x

•	 Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai 
tertinggi	 :   2,50 x

PENYIMPANGAN INTERNAL 
(INTERNAL FRAUD)

Prinsip Know Your Employee (KYE)  yang telah 
diterapkan oleh Bank dalam upaya pencegahan 
atas terjadinya fraud telah berjalan dengan 
efektif. Dalam pelaksanaannya prinsip Prinsip 
Know Your Employee (KYE)  yang telah 

diterapkan oleh Bank dalam upaya pencegahan 
atas terjadinya fraud telah berjalan dengan 
efektif. Dalam pelaksanaannya prinsip 
KYE telah mampu menjadi filter terhadap 
karyawan-karyawan yang berpotensi akan 
menimbulkan kerugian bagi Bank sehingga 
Bank dapat melakukan langkah-langkah yang 
efektif untuk mencegah kerugian. Dalam 
tahun 2014 terjadi Penyimpangan Internal 
namun nilainya tidak significant dan berkat 
deteksi dini yang telah dilakukan oleh Bank, 
penyimpangan dapat diketahui sehingga tidak  
menimbulkan kerugian secara material dan 
kerugian yang terjadi dapat diperoleh kembali.

Fraud yang terjadi dilakukan oleh 2 (dua) 
orang staff karyawan, masing-masing dengan 
modus :

1.	 Kecurangan dalam aktivitas transaksi 
pembelian barang.

2.	 Penggunaan informasi palsu untuk 
mendapatkan fasilitas pinjaman

Jumlah internal fraud  disajikan dalam tabel  
berikut :

Internal Fraud 
dalam 1 tahun

Total Fraud

Telah 
diselesaikan

Dalam proses 
penyelesaian di 
internal Bank
Belum 
diupayakan 
penyelesaiannya

Telah 
ditindaklanjuti 
melalui proses 
hukum

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2

2

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

Tahun 
sebelumnya

Tahun 
sebelumnya

Tahun 
sebelumnya

Tahun 
berjalan

Tahun 
berjalan

Tahun 
berjalan

Anggota Dewan 
Komisaris dan Anggota 

Direksi

Pegawai 
tetap

Pegawai 
tidak tetap

Jumlah kasus yang dilakukan oleh
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PERMASALAHAN HUKUM

Sepanjang tahun 2014 tidak ada Permasalahan 
Hukum yang dihadapi oleh Bank

Permasalahan Hukum

Telah mendapatkan 
putusan yang mempunyai 
kekuatan hukum tetap
Dalam proses penyelesaian

Total

Jumlah

Perdata

0

0
0

Pidana

0

0
0

Sebagaimana kami sampaikan dalam laporan 
periode yang lalu  bahwa ada Permasalahan 
Hukum dengan PPA yang sudah berlarut-larut 
sejak tahun 2007. Untuk memitigasi   risikonya 
maka  pada  akhir  bulan  Desember 2012, 
Bank telah mencadangkan dana sebesar 
Rp 1. 419. 039. 389.  yakni 100% (seratus 
persen) dari perkiraan tagihan PPA. Sepanjang 
tahun 2014 tidak ada penagihan dari Pihak  
PPA, namun demikian Bank masih tetap 
membukukan dana tersebut di atas dalam 
bentuk cadangan, sebagai langkah antisipasi  
bilamana  kesepakatan dengan PPA dapat 
tercapai pada tahun 2015. Dengan adanya 
cadangan ini maka risiko dari tagihan PPA 
telah dapat dicover sepenuhnya.

TRANSAKSI YANG MENGANDUNG 
BENTURAN KEPENTINGAN 

Pengurus Bank terdiri dari :

a.	 Dewan Komisaris Bank beranggotakan 3 (tiga) 
orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris 
Utama Independen, 1 (orang ) orang Anggota 
Komisaris Independen dan 1 (satu) satu orang 
Anggota Komisaris. 

b.	 Direksi Bank beranggotakan 3 (tiga) orang  
yang terdiri dari 1 (satu) orang Direktur 
Utama, 1 (satu) orang  Direktur Kepatuhan 

dan 1 (satu) orang Direktur Operasional yang  
semuanya berasal dari pihak yang independen 
terhadap Pemegang Saham Pengendali.

	 Dengan adanya keberadaan Komisaris 
Independen, Direktur yang Independen serta 
pihak-pihak independen pada keanggotaan 
komite  diharapkan dapat menciptakan check  
and balance sehingga dapat menghindari 
benturan kepentingan (conflict of interest). 
Namun demikian guna menghindari terjadinya 
benturan kepentingan yang dapat merugikan 
Bank,  telah disusun suatu ketentuan 
mengenai penanganan benturan kepentingan.   

	 Bank juga senantiasa berupaya agar benturan 
kepentingan tidak terjadi pada kalangan 
Pegawai Bank. Untuk  itu dalam acara 
Training Strategi anti Fraud  setiap peserta/
karyawan atas kesadarannya menandatangani 
“Deklarasi Anti Fraud” dan “Surat Pernyataan 
Penghindaran Benturan Kepentingan”.

	 Dalam upaya mencegah terjadinya Benturan 
Kepentingan dalam kegiatan Penjualan Asset 
Bank berupa 14 (empat belas) mobil inventaris 
yang sudah berumur di atas 4 (empat) tahun 
dan rata-rata mayoritas nilai bukunya sudah 
habis, maka Direksi menerbitkan Surat 
Keputusan No. SK/DIR/014/1014 tertanggal 
29 Oktober 2014, Perihal Penunjukan Panitia 
yang Menangani Penjualan Asset Perusahaan 
Berupa Kendaraan Bermotor. Panitia Lelang 
yang ditunjuk dapat bekerja sesuai amanat 
dari Direksi, dan dapat melaksanakan Kegiatan 
Penjualan Asset tersebut sebagaimana yang 
diharapkan.

	 Sepanjang tahun 2014, tidak terdapat 
transaksi yang melibatkan Komisaris, Direksi, 
Pejabat Eksekutif dan Pemegang Saham 
Pengendali yang mengandung potensi 
benturan kepentingan.

No

1

2

Nama dan Jabatan 
Pengambil Keputusan

-

-

Nama dan Jabatan 
Pihak yang Memiliki 

Benturan Kepentingan

-

-

Jenis 
Transaksi

-

-

Nilai 
Transaksi 
(jutaan 
Rupiah)

-

-

Keterangan 
*)

-

-

Catatan :
*) Tidak sesuai sistim dan prosedur yang berlaku
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BUY BACK SHARES DAN BUY BACK 
OBLIGASI BANK 

Sepanjang tahun 2014 tidak ada buy back 
shares dan sampai sejauh ini Bank ini belum 
pernah menerbitkan Obligasi.

PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT 
(RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA 
BESAR (LARGE EXPOSURE)

Penyediaan dana kepada Pihak terkait Bank 
senantiasa mengacu kepada Peraturan Bank 
Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian 
Kredit. Sepanjang tahun 2014 tidak pernah 
terjadi pelanggaran maupun pelampauan Batas 
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). 

Jumlah penyediaan dana kepada Pihak Terkait 
dan Debitur Inti per posisi 31 Desember 2014 
secara total disajikan sebagai berikut : 

No.

1
2

Penyediaan 
Dana

Pihak Terkait
	 Debitur Inti 

Jumlah.
Debitur

13
15

Nominal 
(Jutaan Rp)

51.389
337.260

RENCANA STRATEGIS BANK 

Rencana strategis Bank telah disusun dalam 
bentuk Rencana Korporasi (corporate plan) dan 
Rencana Bisnis (business plan) sesuai dengan visi 
dan misi Bank. Rencana strategis Bank disusun 
atas dasar kajian yang komprehensif dengan 
memperhatikan peluang bisnis dan kekuatan 
yang dimiliki Bank serta mengidentifikasikan 
kelemahan dan ancaman (SWOT Analysis). Dalam 
menetapkan Rencana Bisnis, Bank senantiasa 
berpedoman kepada prinsip kehati-hatian, 
manajemen risiko dan tata kelola perusahaan 
yang baik (Good Corporate Governance), 
termasuk rencana bisnis yang realistis, dengan 
memperhatikan faktor eksternal dan internal 
sehingga rencana bisnis yang dibuat dapat 
menjadi sarana untuk mengendalikan risiko 
strategis.

Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan)

Bank telah memiliki Corporate Plan  yang 
merupakan rencana strategis Bank jangka panjang 
dengan gambaran singkat sebagai berikut :

a)	 Strategi Perusahaan

•	 Pertumbuhan kredit berkualitas 

pada sektor komersial produktif yang 
disesuaikan dengan kemampuan 
permodalan Bank sebagai kelompok Bank 
pada strata     BUKU 1.

•	 Melakukan pembenahan infrastruktur, 
terutama terkait dengan kecukupan SDM 
berkualitas, penerapan manajemen resiko 
dan prosedur operasional.

•	 Meningkatkan penghimpunan dana 
masyarakat dengan pencapaian pada 
cost of fund yang ideal sehingga mampu 
mendukung fungsi intermediasi Bank yang 
menghasilkan laba usaha memadai.

•	 Meningkatkan integritas, kapasitas 
dan kompetensi SDM melalui berbagai 
pelatihan dan seminar, baik yang bersifat 
hard skill maupun soft skill.

b)	 Kebijakan dan strategi manajemen

•	 Perspektif keuangan

-	 Pertumbuhan DPK (Dana Pihak Ketiga) 
dengan cost of fund ideal.

-	 Pencapaian rasio rentabilitas sesuai 
indikator tingkat kesehatan pada 
peringkat PK-2 (Sehat).

-	 Memelihara kualitas aktiva produktif 
pada rasio rendah di bawah     2 %.

-	 Menjaga kecukupan pemenuhan (CAR) 
pada rasio 12 % - 14 %.

•	 Perspektif Pelanggan

-	 Pertumbuhan kredit komersial 
produktif dengan target minimal 55 % 
dari total kredit, termasuk pencapaian 
pembiayaan UMKM minimal 20 % dari 
total kredit.

-	 Perluasan customer base funding, 
khususnya potensi di kalangan sekolah/
universitas Kristen yang tersebar luas 
di berbagai kota, yang saat ini baru 
terlayani 5 % - 10 %.

-	 Menjalin kerjasama dengan 
institusi sekolah/perusahaan untuk 
pengembangan kredit konsumsi (KTA, 
KPR dan KKB) dan pengembangan 
wholesale banking yaitu kemitraan 
dengan institusi keuangan sebagai 
penyeimbang pencapaian target kredit.

-	 Meningkatkan kualitas layanan cabang 
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(service excellence).

•	 Perspektif Proses Bisnis Internal

-	 Penguatan implementasi Good 
Corporate Gevernance dan Risk 
Management, produktivitas karyawan 
dan budaya anti fraud.

-	 Perbaikan business process, diantaranya 
penyederhanaan proses kredit, 
peningkatan product development 
process.

•	 Perspektif Pengembangan

-	 Program pendidikan – Officer 
Development Program (ODP).

-	 Pembenahan pengelolaan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yaitu segi 
kebijakan, segi assessment dan 
hubungan karyawan, segi pendidikan 
dan pelatihan, serta segi administrasi 
dan system informasi.

Rencana Pendek Jangka Menengah Dan 
Jangka Menengah (business plan)

Bank telah memiliki Rencana Bisnis Bank (RBB) 
Tahun 2014 – 2016 yang diterbitkan  tanggal 29 
Nopember 2013. 

Target Jangka Pendek (Tahun 2014)

Mempertimbangkan kinerja Bank Tahun 
2013 dengan fundamental aspek prudential 
yang tetap baik serta diperolehnya tambahan 
dana dari hasil IPO, maka kegiatan usaha 
tahun 2014 dengan pertumbuhan bisnis lebih 
agresif namun tetap berpedoman pada tema 
“sustainable & quality growth” serta kesadaran 
penuh adanya persaingan yang semakin tajam 
pada penghimpunan dana maupun timbulnya 
kredit bermasalah sebagai dampak  perlambatan 
pertumbuhan perekonomian nasional. 
Pertumbuhan bisnis yang dilakukan tetap 
berpedoman pada kecukupan infrastruktur yang 
didukung oleh pelaksanaan prinsip kehati-hatian, 
implementasi manajemen risiko dan pelaksanaan 
good corporate governance.

a)	 Target Finansial

-	 Meningkatkan Dana Pihak Ketiga sebesar 
Rp 338,63 miliar menjadi Rp 1,54 triliun 
pada akhir Desember 2014, tumbuh 28% 
dibanding posisi akhir Desember 2013.

-	 Meningkatkan kredit yang diberikan 
sebesar Rp 216,90 miliar menjadi Rp 1,32 

triliun, tumbuh tumbuh 20% dari posisi 
proyeksi akhir Desember 2013, dimana 
porsi untuk kredit komersial (produktif) 
termasuk kredit kepada sektor UMKM 
diperkirakan mencapai 50% dari total 
portfolio kredit.

-	 Pertumbuhan total asset sebesar Rp 
354,42 miliar menjadi Rp 1,85 triliun di 
Desember 2014.

-	 Memperoleh laba bersih setelah pajak 
sebesar Rp 15,64 miliar dengan pendapatan 
bunga bersih sebesar Rp 74,32 miliar.

-	 Terbuka  untuk dilakukan penambahan 
modal melalui right issue pada tahun 
2014 untuk memenuhi besaran modal inti 
sesuai jaringan kantor yang dimiliki.

b)	 Target Non Finansial

-	 Target Bisnis

	 Pemberian kredit untuk tahun 2014 
fokus ke sektor komersial dengan target 
50% dari portfolio kredit, khususnya 
untuk pencapaian target Bank Indonesia 
yaitu portfolio kredit produktif Bank 
skala BUKU 1 sebesar 55% dari total 
portfolio kredit, termasuk 20% UMKM. 
Untuk bisnis penyeimbang berupa 
layanan kepada institusi atau lembaga 
keuangan lain yang disebut wholesale 
banking yang ditargetkan sebesar 40%. 
Bisnis wholesale banking yang sudah 
berjalan dan terus dikembangkan 
adalah kerjasama dengan Multifinance, 
BPR, Koperasi, dan perusahaan ventura 
dalam kaitan pembiayaan usaha-
usaha kecil dan mikro produktif. Kredit 
untuk sektor konsumsi seperti kredit 
KTA, KPR, KKB, dan Kredit Multiguna 
ditargetkan 10%.

	 Mengusahakan pertumbuhan dana 
pihak ketiga, khususnya dana murah 
dengan menerapkan strategi promosi 
yang sesuai dan cross selling dengan 
penyediaan layanan modal edukasi.

	 Peningkatan kinerja kantor-kantor 
cabang agar mampu memberikan 
kostribusi terhadap pendapatan Bank

	 Mengoptimalkan kelebihan likuiditas 
Bank, dengan tetap memperhatikan 
risk & return.
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-	 Operasional

	 Pencapaian peringkat komposit tingkat 
kesehatan Bank Ina pada peringkat PK 
2 (sehat) secara berkesinambungan.

	 Menyempurnakan sistem pengendalian 
internal pada aktivitas operasional dan 
perkreditan melalui perbaikan secara 
berkelanjutan pada kebijakan dan 
prosedurnya.

	 Memperkuat risk control system 
dengan prioritas untuk aktivitas 
perkreditan dan IT.

	 Menyempurnakan kebijakan-kebijakan 
di bidang operasional, perkreditan, 
dan kepatuhan yang merupakan 
konsekuensi sebagai perusahaan 
terbuka.

-	 Sumber Daya Manusia

	 Melanjutkan penyelenggaraan Officer 
Development Program (ODP) untuk 
mempersiapkan kader-kader pimpinan 
yang akan datang.

	 Meneruskan updating job description 
dan job requirement untuk masing-
masing jabatan sesuai perkembangan 
struktur organisasi Bank.

	 Menyempurnakan struktur organisasi 
kantor cabang, disesuaikan denga size 
bisnisnya agar mampu mengantisipasi 
risiko operasional maupun risiko kredit.

	 Melakukan pembenahan terhadap 
pengelolaan SDM yaitu segi kebijakan, 
segi assesment, dan hubungan 
karyawan, segi pendidikan dan 
pelatihan, segi administrasi, dan sistem 
informasi.

-	 Lain-lain

	 Meningkatkan efektivitas fungsi 
pengawasan aktif Dewan Komisaris, 
dan Direksi melalui mekanisme komite-
komite penunjang yang dibentuk.

	 Meningkatkan kualitas pemeriksaan 
internal dengan menggunakan system 
scoring penilaian audit.

	 Melakukan relokasi kantor cabang agar 
mampu memberikan kontribusi bisnis 
yang lebih baik.

	 Melakukan penambahan mesin EDC 
dan signature verification di counter, 
yang belum dapat direalisasi pada 
tahun 2013.

	 Menambah mesin-mesin ATM ekslusif 
pada sekolah/ universitas sebagai 
penunjang layanan modul edukasi.

Target  Jangka Menengah (tahun 2015 – 2016)

Target jangka menengah 3 (tiga) tahun ke 
depan tetap diarahkan pada perwujudan visi dan 
misi Bank dengan sasaran bisnis jangka panjang 
penyaluran kredit ke segment komersial produktif 
yang diimbangi segmen wholesale banking, dan 
consumer banking.

Target Finansial dan Non Finansial

-	 Meningkatkan Dana Pihak Ketiga menjadi      
Rp 1,86 triliun di tahun 2015 dan menjadi              
Rp 2,24 triliun di tahun 2016.

-	 Meningkatkan kredit diberikan menjadi           
Rp 1,58 triliun di tahun 2015, dan menjadi           
Rp 1,91 triliun di tahun 2016.

-	 Total asset ditargetkan ditahun 2015 sebesar 
Rp 2,19 triliun, dan ditahun 2016 sebesar        
Rp 2,61 triliun.

-	 Perolehan laba bersih setelah pajak untuk 
tahun 2015, dan 2016 masing-masing 
diperkirakan sebesar Rp 23,61 miliar, dan       
Rp 31,10 miliar.

-	 Mempertahankan Peringkat Komposit Tingkat 
Kesehatan Bank minimal PK 2 (Sehat).

-	 Meningkatkan kompetensi sumber daya 
manusia.

-	 Memperluas pengenalan corporate brand 
image.

Rencana strategis Bank didukung sepenuhnya 
oleh pemilik tercermin dengan upaya memperkuat 
struktur permodalan Bank melalui pelaksanaan 
Initial Public Offering (IPO) pada Kamis tanggal 
16 Januari 2014. Seiring PT Bank Ina Perdana 
Tbk telah tercatat di Bursa, ditahun 2014 ada 
beberapa kali perubahan komposisi kepemilikan 
Bank dan yang terakhir pada tanggal 1 Oktober 
2014  dimana PT Kharisma Prima Karya dan PT 
Aji Lebur Seketi yang merupakan Pemegang 
Saham Pendiri telah menjual seluruh saham yang 
dimilikinya. Per posisi akhir Desember 2014 untuk 
sementara Bp. Oki Widjaja masih tercatat  sebagai 
PSPT Bank meskipun komposisi kepemilikan 
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sahamnya hanya 4%, dan PT Philadel Terra Lestari 
walau dengan komposisi sebesar 20% sedang 
dimintakan persetujuan OJK untuk menjadi 
Pemegang Saham Pengendali (PSP) dengan PSPT 
Bp. Pieter Tanuri. Sampai dengan Laporan ini 
dibuat  pengajuan Permohonan PT Philadel Terra 
Lestari Sebagai Pemegang Saham Pengendali 
Baru Bank dengan Bp. Pieter Tanuri sebagai PSPT, 
masih  dalam proses pengajuan ke OJK.  

Transparansi Kondisi Keuangan Dan Non 
Keuangan Bank Yang Belum Diungkap Dalam 
Laporan Lainnya

Sebagaimana disebut dalam prinsip GCG 
menyangkut keterbukaan, maka Bank telah 
melakukan transparansi Laporan Tahunan 
(keuangan dan non-keuangan) serta Laporan 
Keuangan Publikasi Triwulanan  secara tepat 
waktu, disajikan  melalui Homepage Bank serta 
melalui  Surat Kabar Media Indonesia dan Harian 
Pelita.

Pada hari Jumat, tanggal 21 November 2014 
bertempat di Gedung BEJ, PT Bank Ina Perdana 
Tbk telah  menyelenggarakan Public Expose 
Tahunan.  Public Expose Tahunan merupakan  
bentuk pertanggungjawaban perusahaan 
terbuka dalam menyampaikan informasi kinerja 
Perusahaan Tercatat kepada masyarakat.

PEMBERIAN DANA UNTUK 
KEGIATAN SOSIAL

Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan bentuk komitmen Bank untuk 
berprilaku etis dan memberikan konstribusi 
pada pembangunan nasional  berupa kepedulian 
kepada masyarakat, dengan cara memberi 
bantuan kepada masyarakat yang dinilai layak 
untuk menerima bantuan tersebut.

Sebagai tanggung jawab sosial Bank terhadap 
masyarakat, maka pada tanggal 3 Desember 
2014 Bank Ina bekerja sama dengan PT Dana 
Mandiri Sejahtera  dan BPR Dana Mandiri 
Bogor  mengadakan kegiatan sosial di Desa  
Sukatani, Ciawi - Jawa Barat dengan Tema acara 
”Peningkatan Produktifitas Pengusaha Mikro 
Wanita Indonesia Melalui Pembiayaan Yang 
Sehat”. Dalam acara tersebut, Bank memberikan 
bingkisan bantuan berupa  15 (lima belas) unit 
Alat Semprot  Pembasmi Hama Merk Tasco 
kepada 15 (lima belas) orang Petani Sayur Mayur, 
dimana mereka ini merupakan kaum wanita yang 
tergolong  pengusaha mikro wanita dan memiliki 

reputasi baik sebagai nasabah BPR Dana Mandiri 
Bogor. Dengan adanya pemberian alat semprot 
tersebut, diharapkan Petani penerima bingkisan 
dapat  meningkatkan produktifitasnya di waktu 
yang akan datang.

UPAYA MEMPERKUAT GCG

Media Penyebaran Informasi

Pemberian informasi yang akurat kepada 
stakeholders menjadi hal penting yang menjadi 
perhatian Perseroan, dan merupakan bagian 
penting untuk menerapkan prinsip transparansi. 

Sebagai pemenuhan terhadap prinsip 
transparansi perusahaan terbuka, sesuai 
keputusan Ketua Bapepam no.63 tahun 1996 
dan Keputusan Direksi BEJ no.339 tahun 2001, 
Perseroan telah membentuk corporate secretary 
yang memiliki peranan dan fungsi diantaranya 
sebagai penghubung antara perusahaan dengan 
masyarakat. Corporate Secretary berperan untuk 
memastikan kelancaran komunikasi antara 
perusahaan dengan stake holder serta menjamin 
tersedianya informasi yang dapat diakses oleh 
stakeholder, selain itu bertanggung jawab 
terhadap penyampaian informasi yang bersifat 
materiil yang dapat mempengaruhi kelangsungan 
hidup peusahaan serta dapat mempengaruhi 
harga saham perusahaan. Penyampaian informasi 
disampaikan kepada otoritas melalui Sistem 
Pelaporan Elektronik (SPE) OJK dan juga melalui 
sistem IDX.net yang dapat diakses secara langsung 
oleh masyarakat. 

Informasi mengenai perusahaan, dapat juga 
diperoleh melalui : 

• 	 Website: www.bankina.co.id

• 	 Media komunikasi antara perseroan dengan 
pegawai melalui berbagai fasilitas yang 
disediakan.

Atau komunikasi melaui email maupun 
telephone sebagai berikut :

Kantor Pusat

Wisma BSG Jl. Abdul Muis No.40

Jakarta Pusat, 10160 – Indonesia

Telepon 	 : 	 (+62-21) 385 9050

Faksimili 	 : 	 (+62-21) 385 9041

Situs	 : 	 www.bankina.co.id

email	 : 	 corp_sec@bankina.co.id
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Nilai-nilai Perusahaan

Kode Etik Perseroan merupakan salah 
satu wujud komitmen Insan Perseroan dalam 
menerapkan Budaya Perusahaan. Etika dan 
Perilaku mengacu pada nilai-nilai moral 
berdasarkan budaya perusahaan dan semangat 
Good Corporate Governance. Melalui hal itu 
diharapkan dapat membawa Perseroan menjadi 
Perusahaan yang dapat memberikan pelayanan 
yang semakin baik dan menjunjung tinggi 
komitmen terhadap semua pihak yang terkait. 

Upaya yang dilakukan tersebut tentunya harus 
didukung oleh Sumber Daya Manusia yang capable 
dan kompeten, sehingga menjadikan Perusahaan 
ini mampu mewujudkan apa yang menjadi Visi dan 
Misi Perseroan. Kode Etik Perusahaan, Peraturan, 
dan Perundang-Undangan yang berlaku harus 
dimengerti, dipahami, disadari, dan dipatuhi 
sebagai wujud tanggungjawab untuk menjamin 
dan menjaga kesinambungan usaha.

WHISTLE BLOWING SYSTEM

Pelaksanaan whistle blowing ditujukan 
untuk meningkatkan efektifitas penerapan 
sistem anti fraud dengan menitikberatkan 
pada pengungkapan pengaduan. Mekanisme 
penerapan whistle blowing dituangkan dalam 
kebijakan dan prosedur yang telah disosialisasikan 
kepada setiap pegawai sehingga secara efektif 
dapat memberikan dorongan serta kesadaran 
kepada pegawai dan pejabat perusahaan untuk 
melaporkan terjadinya indikasi fraud. Pokok-
pokok kebijakan dan prosedur whistle blowing 
meliputi :

1.	 Penyampaian Laporan. Setiap karyawan 
dapat menyampaikan laporan apabila 
mengetahui adanya karyawan atau aktifitas 
yang mengindikasikan adanya tindakan fraud 
(sebagai whistle blower).

2. 	 Perlindungan bagi pelapor. Kepada karyawan 
atau orang yang bertindak atas nama 
karyawan, yang melakukan pelaporan tidak 
akan diberikan tindakaan apapun baik 
dalam bentuk kompensasi, diskriminasi, 
maupun terminasi. Bank akan memberikan 
perlindungan penuh, baik terhadap identitas 
pelapor maupun perlindungan keamanan 
pelapor.

3. 	 Penanganan pengaduan. Pengaduan fraud 
yang diduga dilakukan oleh karyawan 
ditujukan kepada Direktur Utama melalui 

Internal Audit Group, sedangkan pengaduan 
fraud yang diduga dilakukan oleh Direksi 
ditujukan kepada Dewan Komisaris Bank 
melalui Internal Audit Group. Pengaduan 
fraud sebagaimana dimaksud dapat dilakukan 
secara lisan, tertulis atau melalui media 
komunikasi seperti telepon, SMS, website 
Bank atau sejenisnya dan email. 

4. Organisasi strategi whistle blowing 

• Risk Management Group bertanggung 
jawab atas sosialisasi pelaksanaan whistle 
blowing.

• 	 Internal Audit Group bertanggung jawab 
atas pelaksanaan Whistle Blower yang 
meliputi :

1. Membuka jalur pengaduan khusus 
(hotline service) untuk pelaporan atau 
pengaduan adanya indikasi kejadian 
fraud dari pihak pihak internal bank 
(whistle blower)

2. Membuka jalur pengaduan khusus baik 
untuk jalur telepon maupun mail-
box untuk pelaporan atau pengaduan 
adanya indikasi fraud dari pihak ekstern 
bank (customer)

3. 	 Melakukan registrasi dan 
penatausahaan atas setiap laporan dari 
whistle blower.

4. Melakukan analisa dan tindak lanjut 
terhadap pengaduan yang masuk 
dan melakukan pemeriksaan intensif 
terkait adanya indikasi kejadian fraud.

• 	 Melakukan koordinasi terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan adanya kejadian 
fraud dengan unit kerja lain diantaranya 
Legal Corporate, Risk Management Group 
dan Bagian Sumber Daya Manusia.

• Menyusun rencana, metodologi dan 
pelaksanaan surprise audit yang diadakan 
secara berkala sesuai dengan kebutuhan 
atau minimum satu kali dalam setahun.

LAPORAN SISTEM TEKNOLOGI 
INFORMASI

Laporan Sistem Teknologi Informasi

Infrastruktur Teknologi Informasi (TI) pada 
industri perbankan sangat diperlukan untuk 
mendukung proses bisnis dan operasi. Oleh karena 
itu, sistem teknologi informasi terus menerus 
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ditingkatkan untuk memenuhi persyaratan bisnis 
dan opersional sehingga dapat mendukung 
tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Selain itu 
tujuan pengembangan TI juga dimaksudkan 
untuk memenuhi ketentuan dan peraturan baru 
yang diberlakukan regulator.

Melalui pengembangan yang dilakukan 
diharapkan kesinambuingan bisnis Bank bisa 
terus dijaga dan dibangun. Pasalnya, selain 
mempermudah proses bisnis, TI yang andal juga 
bisa meningkatkan kepuasan pelayanan bagi para 
nasabah.

Pengembangan sistem TI akan dilakukan 
secara terus menerus dengan memperhatikan 
penerapan manajemen risiko dalam penggunaan 
teknologi dan kebutuhan bagi proses bisnis.

Adapun pengembangan yang dilakukan adalah 
dalam bentuk penyesuaian dan penyempurnan 
secara berkelanjutan terhadap arsitektur 
aplikasi dan infrastruktur yang digunakan, 
sehingga performance dalam bertransaksi 
dapat ditingkatkan tanpa mengabaikan aspek 
keamanan.

Dengan TI yang solid diharapkan dapat 
mendukung perkembangan bisnis melalui inovasi 
produk yang berbasis teknologi. Dengan adanya 
berbagai pengembangan yang telah dan akan 
dilakukan diharapkan mampu meningkatkan 
manfaat, baik bagi para pemegang saham 
dan kemajuan usaha Bank maupun segenap 
stakeholders.

Pengembangan Teknologi Informasi 

Untuk membangun layanan dan infrastruktur 
TI yang dapat diandalkan, pengembangan TI 
senantiasa mengedepankan efisiensi biaya, serta 
penggunaan teknologi tepat guna, sehingga 
investasi atas biaya-biaya TI lebih terkontrol dan 
dapat memberikan kontribusi efektif kepada 
bisnis Bank agar semakin berkembang. Upaya 
pengembangan layanan yang dilakukan antara 
lain : 

•	 Memperbanyak fitur pelayanan di delivery 
channel ATM untuk kemudahan nasabah, 
seperti penambahan fitur pembayaran 
tagihan kartu kredit dari beberapa bank 
besar dan pembelian pulsa isi ulang dari 
beberapa operator seluler.

•	 Meningkatkan performance jaringan agar 
dapat mendukung pertumbuhan volume 
transaksi dan mendukung produk-produk 

Bank. Penyediaan cadangan jaringan sudah 
mulai dilakukan di tahun 2014 dan akan 
terus dilengkapi di tahun 2015 sebagai 
bentuk realisasi untuk menjaga kualitas 
jaringan.

•	 Terus melakukan evaluasi dan pengujian 
berkala terhadap server cadangan dalam 
rangka menjaga kualitas Disaster Recovery 
Center (DRC). Sistem backup pada data 
center menggunakan metode “Hot Backup” 
di mana redundansi yang dimiliki sistem 
DRC yang berjalan di belakang sistem data 
center (DC) secara real time direplikasi 
sehingga terdapat suatu waktu di mana 
sistem DC dan sistem DRC memiliki data 
yang identik. Pengelolaan DRC dilakukan 
secara langsung oleh pihak Bank.

•	 Senantiasa comply terhadap aturan-aturan 
regulator seperti penyempurnaan form 
pelaporan LBU Basel, penerapan NSICCS 
(ATM Chip Card), pengembangan SKN-Gen 
2 dan RTGS-Gen 2. 

Pengembangan TI diharapkan dapat 
menyempurnakan proses-proses yang 
mendukung kemudahan dan ketepatan dalam 
bertransaksi, proses pelaporan yang cepat, 
tepat dan akurat serta pengambilan keputusan 
yang efisien. Mendasari tujuan tersebut adalah 
kebutuhan untuk memastikan adanya sistem 
kontrol yang memadai serta sistem pengawasan 
risiko dan langkah mitigasi risiko yang cukup 
untuk menjaga integritas dan sistem TI Bank.

PROSPEK & PENGEMBANGAN 
USAHA 2015

Ketidakpastian masih menghadang 
perekonomian Indonesia tahun 2015, industri 
perbankan pada umumnya cenderung berhati-
hati khususnya dalam menyalurkan kredit 
pada semester I/2015 sambil mengamati 
perkembangan ekonomi, kestabilan politik 
pemerintahan, maupun realisasi pertumbuhan 
ekonomi triwulan I/2015. Bank Indonesia 
sebagai pengendali di bidang moneter 
akan mempertahankan kebijakan bias ketat 
sekalipun The Federal Reserve mengisyaratkan 
pelonggaran moneter akan berlangsung lebih 
lama. Penurunan bunga acuan (BI rate) pada 
tanggal 17 Februari 2015 sebesar 25 basis poin 
menjadi 7,5% diprediksi oleh beberapa pengamat 
akan sulit diturunkan lagi di tengah tantangan 
tingginya BI rate yang menghambat pertumbuhan 
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ekonomi. Beberapa upaya oleh pemerintah 
dan Bank Indonesia, antara lain disebutkan 
: (1) Pertumbuhan ekonomi yang melambat 
akan diakselerasi melalui kebijakan fiskal yang 
ekspansif ; (2) BI menargetkan real interest rate 
atau selisih antara suku bunga dengan inflasi 
tahun 2015 sebesar 1,5%. Jika inflasi mendekati 
6% diproyeksikan BI rate tetap berkisar pada level 
7,5% ; (3) Proyeksi defisit transaksi berjalan tahun 
2015 sebesar 3% atau masih jauh dari level sehat 
2,5% ; (4) Ada dorongan langkah reformasi oleh 
pemerintah yaitu di bidang manajemen subsidi 
dengan menetapkan fixed subsidy, penghapusan 
subsidi premium dan persetujuan APBNP – 2015.

Oleh karena itu, pengembangan usaha 
perseroan tahun 2015 dilakukan dengan hati-hati 
dengan tingkat pertumbuhan penyaluran kredit 
sangat konservatif sebesar 10%. Pada tahun 2015 

sebagai tahun dimulainya proses transformasi, 
lebih memfokuskan pada pembenahan/penataan 
infrastruktur secara berkesinambungan untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang, 
terutama terkait dengan kecukupan kuantitatif 
dan kualitas SDM, pelayanan berbasis IT yang kuat, 
serta peningkatan penerapan GCG, manajemen 
risiko dan prosedur operasional. Hasil kinerja 
Bank tahun 2015 tetap dalam koridor sesuai 
prinsip-prinsip prudential banking. 
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PENDAHULUAN

Tahun 2014 merupakan tonggak sejarah 
baru bagi Bank Ina setelah berhasil melakukan 
penambahan modal melalui proses Initial Public 
Offering (IPO) pada tanggal 16 Januari 2014 yang 
diikuti pula dengan penjualan saham pendiri 
kepada investor baru. Perubahan tersebut akan 
mengubah Pemegang Saham Pengendali Bank 
(PSP) yang sampai saat ini masih dalam proses 
untuk mendapatkan persetujuan dari Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). Dengan status sebagai 
perusahaan terbuka Bank dituntut untuk dapat 
lebih meningkatkan tata kelola yang lebih baik 
terutama dalam penerapan manajemen risiko. 
Oleh karena itu pengelolaan risiko melalui 
permodalan akan diselaraskan dengan rencana 
strategi jangka panjang serta alokasi pada 
segmen bisnis yang memiliki profil risk-return 
yang optimal agar dapat memenuhi ekspektasi 
stakeholder.

Sebagai perusahaan publik, Bank Ina telah 
menerapkan suatu kebijakan manajemen risiko 
yang bertujuan untuk memastikan bahwa risiko-
risiko yang timbul dalam kegiatan usahanya dapat 
diidentifikasi, diukur, dikelola dan dilaporkan, yang 
pada akhirnya akan memberikan manfaat berupa 
peningkatan kepercayaan pemegang saham dan 
masyarakat, memberikan gambaran lebih akurat 
mengenai kinerja di masa mendatang termasuk 
kemungkinan kerugian yang akan terjadi, dan 
meningkatkan metode dan proses pengambilan 
keputusan serta penilaian risiko dengan adanya 
ketersediaan informasi yang terkini, yang dengan 
sendirinya meningkatkan kinerja dan daya saing 
Perusahaan.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Keberhasilan Bank Ina menjadi perusahaan 
publik pada tahun 2014 juga tak luput dari 
keberhasilan dalam menerapkan kebijakan dan 

efektivitas manajemen risiko Bank.  

Pelaksanaan Penerapan Manajemen Risiko di 
Bank Ina mengacu kepada ketentuan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 
5/8/PBI/2003 yang telah diubah dengan PBI No. 
11/25/PBI/2009, yang pelaksanaannya diatur 
dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) No. 
5/21/DPNP yang telah diubah dengan SE BI No. 
13/23/DPNP,  dimana pelaksanaannya telah 
disesuaikan dengan kompleksitas usaha dan bisnis 
Bank.  Penerapan Manajemen Risiko mencakup 
pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi,  
Kecukupan Kebijakan, prosedur dan penetapan 
limit, kecukupan proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko serta 
sistem informasi Manajemen Risiko dan sistem 
pengendalian Intern yang menyeluruh.

a)	 Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan 
Direksi

	 Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung 
jawab atas efektivitas penerapan Manajemen 
Risiko di Bank Ina. Dewan Komisaris dan 
Direksi memberikan arahan serta melakukan 
pengawasan dan mitigasi secara aktif dan 
mengembangkan budaya manajemen risiko. 
Selain itu Dewan Komisaris dan Direksi 
juga memastikan struktur organisasi yang 
memadai, menetapkan tugas dan tanggung 
jawab yang jelas pada masing-masing unit, 
serta memastikan kecukupan kuantitas dan 
kualitas SDM untuk mendukung penerapan 
Manajemen Risiko secara efektif.

	 Dalam melaksanakan kewajibannya, Dewan 
Komisaris dibantu oleh Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan 
Nominasi.

b)	 Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit

	 Pedoman Penerapan Manajemen Risiko Bank 

Pengelolaan risiko senantiasa memastikan Bank memiliki kecukupan 
modal untuk meng-cover risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional. 
Alokasi modal ditempatkan pada segmen bisnis yang dapat menghasilkan 
risk-retun optimal untuk memenuhi ekspektasi stakeholder.
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Ina dituangkan dalam Kebijakan Manajemen 
Risiko yang disetujui oleh Dewan Komisaris 
dan Direksi. Kerangka kebijakan dan prosedur 
Manajemen Risiko serta limit risiko ditetapkan 
secara jelas sejalan dengan visi, misi dan 
strategi bisnis Bank. Penyusunan kebijakan 
dan prosedur Manajemen Risiko dilakukan 
dengan memperhatikan kompleksitas kegiatan 
usaha, profil risiko dan tingkat risiko yang 
akan diambil serta peraturan yang ditetapkan 
otoritas dan/atau praktek perbankan yang 
sehat. 

	 Setiap tahun kebijakan pengelolaan risiko  
dituangkan dalam Rencana Bisnis Bank 
(RBB) yang disusun sesuai dengan visi, misi, 
strategi bisnis, kecukupan permodalan, 
kemampuan SDM dan risk appetite yang 
akan diambil.  Kebijakan tersebut telah 
dikaji ulang secara berkala dan disesuaikan 
dengan perkembangan/perubahan yang 
terjadi, baik internal maupun eksternal serta 
memperhitungkan dampaknya terhadap 
permodalan terutama pemenuhan Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

c)	 Proses Identifikasi, pengukuran, Pemantauan 
dan Pengendalian Risiko serta Sistem 
Informasi Manajemen Risiko

	 Identifikasi risiko dilakukan terhadap 
seluruh aktivitas bisnis Bank dan dilakukan 
dalam rangka menganalisa sumber dan 
kemungkinan timbulnya risiko dan dampaknya 
terhadap Bank. Sementara itu pengukuran 
risiko dilakukan untuk mengukur eksposur 
risiko Bank sebagai acuan untuk melakukan 
pengendalian risiko. Pengukuran risiko 
dilakukan secara berkala baik untuk produk 
dan portofolio transaksi maupun seluruh 
aktivitas bisnis Bank. 

	 Pemantauan terhadap hasil pengukuran 
risiko dilakukan oleh unit kerja pelaksana 
maupun oleh Risk Management Group. Hasil 
pemantauan disajikan dalam laporan berkala 
yang disampaikan kepada Manajemen dalam 
rangka mitigasi risiko dan tindakan yang 
diperlukan. 

d)	 Sistem Pengendalian Intern

	 Proses penerapan Manajemen Risiko 
dilengkapi dengan sistem pengendalian intern 
yang handal.  Setiap aktivitas operasional di 
Bank Ina berpedoman pada standar kebijakan 
dan prosedur yang didalamnya telah melekat 
sistem pengendalian internal yang memadai.

Seluruh Unit Kerja Operasional dan Unit 
Kerja Pendukung serta Internal Audit Group 
bertanggung jawab terhadap terselenggarakannya 
sistem pengendalian intern Bank yang handal 
dan efektif. Efektivitas pengendalian internal unit 
kerja dikaji ulang secara berkala oleh Internal 
Audit Group.

Ruang lingkup penerapan Manajemen Risiko 
meliputi  8 (delapan) jenis risiko yakni Risiko 
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko 
Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko 
Strategik dan Risiko Reputasi. 

Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran 
dan monitoring risiko dilakukan oleh Unit Kerja 
Risk Management yang independen terhadap 
Unit Kerja Operasional maupun Unit Kerja 
Audit Intern.   Sedangkan setiap Unit Kerja 
bertanggungjawab atas pengelolaan risiko-risiko 
yang melekat dalam aktivitas yang dilakukannya. 

Gambaran mengenai tingkat risiko yang 
dihadapi Bank diperoleh dari proses Penilaian 
Profil Risiko, yang mencakup penilaian terhadap 
risiko inheren dan penilaian terhadap kualitas 
penerapan manajemen risiko pada setiap jenis 
risiko, yang pelaksanaan penilaiannya telah 
mengikuti standar yang berlaku. 

Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan 
debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi 
kewajiban kepada Bank.   Risiko Kredit, sesuai 
dengan aktivitas bisnis Bank Ina, bersumber 
pada aktifitas pemberian kredit, kepemilikan 
instrumen keuangan, transaksi antar Bank, serta 
kewajiban komitmen dan kontigensi.  Sampai 
dengan saat ini sumber utama pendapatan Bank 
Ina masih bersumber pada pendapatan dari 
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aktivitas penyaluran kredit.

Penerapan Manajemen Risiko Kredit dilakukan 
mulai dari proses inisiasi pemberian kredit, 
analisis, pembuatan keputusan, pencairan, 
penatausahaan dan administrasi  sampai dengan 
proses penanganan kredit bermasalah.  Tujuannya 
adalah agar risiko kredit yang timbul dapat terjaga 
dalam batas toleransi dan kemampuan modal 
Bank dan apabila terjadi kredit bermasalah dapat 
di-recovery secara optimum sehingga kerugian 
yang timbul dapat diminimalkan.  

Proses analisa permohonon kredit dilakukan 
oleh Unit Kerja Credit Reviewer yang independen 
terhadap Unit Bisnis.  Pengambilan keputusan  
pemberian kredit dilakukan secara kolektif 
kolegial sehingga tidak ada anggota Komite 
Kredit yang dapat memutus sendiri suatu 
permohonan kredit.   Selain menatausahakan 
dokumen perkreditan, Unit Kerja Administrasi 
Kredit berfungsi melakukan kontrol terhadap 
pemenuhan covenant yang dipersyaratkan 
sebelum kredit dicairkan dan pengawasan 
terhadap ketepatan pembayaran sesuai dengan 
kontrak yang diperjanjikan.  Proses pencairan 
dilakukan Unit Kerja Operasional atas instruksi 
dari Unit Kerja Administrasi Kredit setelah seluruh 
persyaratan terpenuhi.     

Dalam rangka menekan tingkat kerugian 
apabila terdapat kredit macet, penanganan kredit 
bermasalah dilakukan oleh unit kerja khusus 
yang bekerja secara fokus dan independen.    
Sedangkan untuk mengurangi risiko konsentrasi 
kredit telah dilakukan segmentasi kredit dengan 
mempertimbangkan karakteristik masing-masing 
segmen kredit dan penguasaan bank atas segmen 
yang dimasuki.  Segmentasi ini berpengaruh pada 
kebijakan Bank dalam menetapkan kecukupan 
agunan,  struktur kredit dan kewenangan 
memutus kredit. Perumusan kebijakan dalam 
bidang perkreditan dibahas dalam Komite 
Kebijakan Perkreditan Bank.  

Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca 
dan rekening administratif termasuk transaksi 

derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan 
dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan 
harga option, yang meliputi risiko suku bunga, 
risiko nilai tukar, risiko ekuitas dan risiko komoditi.   
Penerapan Manajemen Risiko Pasar bertujuan 
untuk meminimalkan kemungkinan dampak 
negatif akibat perubahan kondisi pasar terhadap 
aset dan permodalan Bank.  Pelaksanaan 
pengendalian risiko pasar secara harian dilakukan 
oleh Unit Kerja Treasury dan Komite ALCO.  
Sedangkan kebijakan dan penetapan limit risiko 
dilakukan oleh Risk Management Group sebagai 
unit kerja yang independen. 

Sebagai Bank non devisa dan memiliki 
portofolio trading book yang relatif kecil, Bank 
Ina Perdana tidak terekspos risiko pasar secara 
signifikan.  Risiko Pasar lebih bersumber pada 
risiko suku bunga pada portofolio Banking 
Book, yang menjadi fokus untuk dikendalikan.    
Kepemilikan eksposur  Trading Book hanya 
ditujukan untuk mengatasi kelebihan likuiditas 
jangka pendek dan tidak ditujukan untuk 
pembentukan pasar dengan instrumen keuangan 
berupa Obligasi yang likuid di pasar.  Proses 
mark to market terhadap eksposur trading book 
dilakukan secara harian yang dilakukan oleh unit 
kerja yang independen dengan menggunakan 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pelaksanaan pengendalian risiko suku 
bunga pada Banking Book dilakukan dengan 
mengendalikan gap repricing asset-liabilities 
Bank pada tiap skala waktu.   Pengaturan gap 
repricing ini dilakukan dengan peninjauan 
secara berkala suku bunga kredit dan dana pihak 
ketiga yang dibahas pada rapat bulanan ALCO.  
Tujuannya adalah agar gap–repricing ini searah 
dengan pergerakan suku bunga pasar.  Unit kerja 
Treasury bertanggungjawab atas pengaturan 
gap repricing dengan memperhatikan gap limit 
yang dikeluarkan oleh Risk Management Group. 
Pelaksanaan pengendalian risiko pasar secara 
harian dilakukan oleh Unit kerja Treasury. 

Sementara itu risiko nilai tukar hanya terjadi 
pada aktivitas money changer dengan jumlah 
yang tidak signifikan.
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Risiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat 
ketidakmampuan Bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid yang 
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa 
menggangu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. 
Penerapan manajemen risiko likuiditas Bank 
bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan 
ketidakmampuan Bank dalam memperoleh 
sumber pendanaan arus kas.  

Risiko likuiditas dikendalikan dengan 
menjaga kecukupan likuiditas Bank dengan 
memperhitungkan likuiditas eksogenik dan 
endogenik yang terjadi.  Penjagaan kualitas 
aset dilakukan untuk meminimalkan  gangguan 
arus kas dan kemungkinan penurunan likuiditas 
aset.  Pengendalian risiko juga dilakukan dengan 
pengaturan gap maturity pada tiap skala waktu, 
yang direview pada saat rapat ALCO yang 
dilakukan paling kurang satu kali dalam satu 
bulan.  Penjagaan sumber-sumber likuiditas 
dilakukan dengan menjaga reputasi Bank serta 
upaya meningkatkan kualitas produk dan jasa 
yang diberikan. 

Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan oleh 
Unit Kerja Treasury, dimana proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
risiko likuiditas secara bank wide dilakukan oleh 
Risk Management Group,  termasuk didalamnya 
pembuatan kebijakan dan penetapan limit risiko 
likuiditas. 

Risiko Operasional 

Risiko Operasional adalah Risiko akibat 
ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya 
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem dan/atau adanya kejadian-kejadian 
eksternal yang mempengaruhi operasional Bank, 
yang dapat bersumber antara lain pada Sumber 
Daya Manusia (SDM), proses internal, sistem dan 
infrastruktur, serta kejadian eksternal.  Penerapan 
manajemen risiko operasional diperlukan 
untuk meminimalkan kemungkinan dampak 
negatif dari tidak berfungsinya proses internal, 

kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
terjadinya kejadian-kejadian eksternal yang dapat 
mempengaruhi operasional Bank. 

Pengendalian risiko operasional di Bank Ina 
diawali dengan upaya menumbuhkan kesadaran 
akan risiko (risk awareness) setiap karyawan,  
peningkatan tanggung jawab (accountibility) 
setiap pelaksanaan  operasional, dan perbaikan 
infrastruktur karena  Bank menyadari bahwa 
risiko operasional bersifat unik dimana tingkat 
risiko operasional sangat dipengaruhi oleh 
human, proses, sistem dan kejadian eksternal.  
Semakin tinggi kesadaran dan tanggungjawab 
setiap karyawan terhadap risiko serta terdapatnya 
proses dan teknologi yang dapat mendukung 
aktivitas operasional secara efisien dan terkontrol, 
maka Bank akan semakin tidak rentan terhadap 
goncangan akibat risiko operasional.   

Pengendalian human error pada pelaksanaan 
operasional Bank, dilakukan dengan menerapkan 
daily control function check list, yang berfungsi 
membantu penyelia mengontrol seluruh 
aktivitas yang dilakukan di unit kerja yang 
menjadi tanggungjawabnya. Pencegahan 
fraud dilakukan dengan menerapkan strategi 
anti fraud yang melibatkan seluruh karyawan.   
Pelaksanaan strategi anti fraud  tersebut 
mengacu kepada kebijakan dan prosedur  
internal yang telah ditetapkan. Peningkatan 
kualitas sumberdaya manusia dilakukan dengan 
pelatihan berkesinambungan.  Pengendalian 
risiko operasional juga dilakukan dengan jalan 
mengefektifkan fungsi supervisi, review dan 
penyempurnaan SOP, peningkatan internal 
kontrol dan peninjauan remunerasi karyawan 
secara berkala.  

Perbaikan infrastruktur khususnya 
infrastruktur Teknologi Sistem Informasi, secara 
terus menerus dilakukan, antara lain dengan 
peningkatan kualitas Data Center (DC) termasuk 
kualitas Disaster Recovery Center (DRC), kualitas 
jaringan komunikasi, serta peningkatan kualitas 
software aplikasi pada Core Banking System.  
Perbaikan infrastruktur tersebut dimaksudkan 
selain untuk meningkatkan kinerja,  juga untuk 
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meningkatkan kualitas built in control pada proses 
operasional.  Perkembangan produk dan jasa 
Bank dengan fitur berbasis teknologi Informasi 
serta pelaksanaan regulasi perbankan saat ini juga 
menuntut Bank untuk menyediakan infrastruktur 
Teknologi Sistem Informasi yang memadai.   

Dengan efektifnya proses manajemen risiko 
operasional diharapkan kerugian-kerugian yang 
dapat diperkirakan (expected loss) dapat terus 
diminimalkan sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi operasional dan alokasi modal, yang 
pada akhirnya dapat memperbaiki daya saing 
Bank.

Pengelolaan risiko operasional merupakan 
tanggungjawab seluruh unit kerja dimana proses 
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko operasional secara bank wide 
dilakukan oleh Risk Management Group. 

Risiko Stratejik 

Risiko stratejik adalah risiko akibat 
ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan 
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik 
serta kegagalan dalam mengatasi perubahan 
lingkungan bisnis.  Risiko stratejik bersumber 
dari adanya kelemahan dan ketidaktepatan 
dalam  perencanaan strategi Bank, kelemahan 
pada sistem informasi manajemen, kelemahan 
analisa lingkungan internal dan eksternal,  
ketidaktepatan implementasi dan kegagalan 
dalam mengantisipasi perubahan lingkungan 
bisnis.  Untuk mengendalikan risiko stratejik,  
Rencana Bisnis Bank disusun secara konservatif 
dengan mempertimbangkan  kelebihan dan 
kelemahan Bank serta mempertimbangkan 
kemampuan sumberdaya, baik sumberdaya 
financial, infrastruktur dan sumberdaya manusia 
yang dimiliki.    Untuk meminimalkan terjadinya 
penyimpangan pelaksanaan rencana bisnis Bank, 
telah dilakukan komunikasi kepada setiap jenjang 
organisasi, baik pada saat penyusunan rencana 
dan pada saat review pelaksanaan yang dilakukan 
secara rutin tiap semester.   Pengendalian risiko 
stratejik juga dilakukan dengan pemantauan 
atas kinerja bank yang merupakan hasil dari 
pelaksanaan strategi usaha maupun rencana 

bisnis Bank.   Proses pemantauan dilakukan secara 
berkala melalui sistem informasi manajemen 
yang secara berkala menyediakan laporan dalam 
rangka pengambilan keputusan oleh Manajemen 
Bank . 

Risiko Kepatuhan 

Risiko Kepatuhan adalah risiko akibat Bank 
tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan 
peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
yang berlaku.  Risiko kepatuhan bersumber dari 
perilaku hukum yakni perilaku/aktivitas Bank yang 
menyimpang atau melanggar dari ketentuan atau 
peraturan perundang-undangan dan perilaku 
organisasi yakni perilaku/akitivitas bank yang 
menyimpang atau bertentangan dengan standar 
yang berlaku secara umum.  

Pengendalian risiko kepatuhan dilakukan 
untuk meminimalkan kemungkinan dampak 
negatif dari aktifitas Bank yang menyimpang 
dari peraturan perundangan, ketentuan dan 
standar yang berlaku umum. Untuk menjaga agar 
setiap aktivitas Bank senantiasa patuh kepada 
peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
yang berlaku, secara rutin  telah dilakukan 
sosialisasi dan diseminasi peraturan-peraturan 
(melalui training dan pengeluaran memorandum) 
ke seluruh unit kerja terkait agar setiap 
peraturan dapat dipahami dan dilaksanakan 
dengan benar.  Untuk menumbuhkan kesadaran 
seluruh karyawan akan pentingnya kepatuhan 
terhadap  ketentuan dan peraturan, telah disusun 
compliance charter sebagai guidance bagi semua 
pihak dalam organisasi Bank Ina dan telah 
diberlakukan secara formal.  Untuk memastikan 
kepatuhan operasional Bank terhadap seluruh 
ketentuan dan peraturan yang melingkupinya 
maka harus dipastikan bahwa seluruh sistem dan 
prosedur operasional telah memenuhi ketentuan 
dan peraturan otoritas yang berlaku.  Oleh karena 
itu telah dilakukan Quality Assurance Policy and 
Procedure yaitu proses assesment terhadap 
kebijakan dan prosedur internal yang dilakukan 
oleh Unit Kerja Kepatuhan terhadap setiap 
sistem, prosedur atau kebijakan intern yang 
akan atau sudah dikeluarkan.  Dengan demikian 
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setiap potensi ketidakpatuhan Bank terhadap 
ketentuan atau peraturan perudang-undangan 
dapat dideteksi dan diperbaiki.  Dengan demikian 
setiap potensi ketidakpatuhan Bank terhadap 
ketentuan atau peraturan perudang-undangan 
dapat dideteksi dan diperbaiki.  Selanjutnya 
Agar perilaku  organisasi tidak menyimpang dari 
standar, telah dibuat code of conduct yang berisi 
etika yang harus dilakukan oleh setiap karyawan. 
Selain itu untuk memastikan terpenuhinya aspek 
kepatuhan dalam transaksi nominal besar, maka 
setiap pemberian fasilitas kredit di atas jumlah 
tertentu wajib melalui proses uji kepatuhan.

Risiko Hukum 

Risiko Hukum adalah risiko yang disebabkan 
oleh adanya kelemahan aspek yuridis, yang 
antara lain disebabkan adanya tuntutan hukum, 
ketiadaan peraturan perundang-undangan 
yang mendukung, atau kelemahan perikatan 
seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak 
dan pengikatan agunan yang tidak sempurna.  
Penerapan risiko hukum bertujuan untuk 
meminimalkan kemungkinan dampak negative 
dari kelemahan yuridis, ketiadaan dan/atau 
perubahan peraturan perundang-undangan dan 
proses litigasi.

Proses pengendalian risiko hukum dilakukan 
dengan cara melakukan review secara berkala 
terhadap setiap kontrak dan perjanjian antara 
Bank dengan pihak lain, antara lain dengan cara 
melakukan penilaian kembali terhadap efektifitas 
proses enforceability untuk memastikan 
validitas hak dalam kontrak dan perjanjian 
yang telah dibuat.  Identifikasi risiko hukum 
dilakukan pada seluruh aktivitas penghimpunan 
dan penyediaan dana, treasury dan investasi, 
operasional dan jasa, teknologi sistem informasi 
dan pengelolaan sumberdaya manusia.   Setiap 
kejadian yang berpotensi menimbulkan risiko 
hukum, ditatausahakan dan diadministrasikan, 
selain untuk menilai tingkat risiko hukum yang 
dihadapi Bank, juga sebagai pembelajaran atas 
tiap kasus yang terjadi dan untuk mengantisipasi 
kemungkinan adanya tuntutan atau litigasi.  
Unit kerja Corporate Legal bertanggungjawab 

terhadap pengelolaan risiko hukum Bank. 

Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko akibat 
menurunnya tingkat kepercayaan pemangku 
kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari  
persepsi negatif terhadap Bank.   Persepsi negatif 
terhadap Bank dapat ditimbulkan oleh kejadian-
kejadian yang menurunkan reputasi seperti 
keluhan nasabah atas produk dan jasa yang 
diberikan, kelemahan pada tata kelola dan budaya 
perusahaan serta praktek bisnis yang menyimpang 
dari standar.  Oleh karena itu, pelaksanaan 
manajemen risiko reputasi dilakukan dengan 
upaya  mencegah/meminimalkan  terjadinya 
kejadian-kejadian yang dapat menurunkan 
reputasi Bank antara lain melalui pelaksanaan 
program Corporate Social Responsibility (CSR), 
mengelola keterbukaan informasi, melakukan 
komunikasi secara rutin dengan pemangku 
kepentingan, penjagaan kualitas produk dan 
layanan,  penjagaan etika bisnis dalam pelaksanaan 
transaksi baik dengan nasabah maupun transaksi 
di pasar uang.  Setiap terjadi keluhan nasabah, 
Bank berupaya menanggapi dan menindaklajuti 
secara cepat melalui unit kerja di kantor pusat 
maupun cabang-cabang yang telah difungsikan 
untuk mengelola dan menyelesaikan pengaduan 
nasabah.   Dalam rangka menjaga reputasi, 
Bank juga berupaya untuk menjaga transparansi 
produk dan jasa dengan pemberian informasi 
secara benar tentang manfaat dan risiko produk 
dan jasa yang ditawarkan kepada masyarakat.  
Setiap kejadian yang terkait dengan risiko reputasi 
dicatat dan ditatausahakan sehingga dapat 
menjadi pelajaran dimasa datang dan untuk 
memproyeksikan potensi kerugian yang mungkin 
timbul dan langkah-langkah pencegahan yang 
harus dilakukan. Sebagai perusahaan terbuka 
Bank menerapkan prinsip keterbukaan informasi 
dengan menyampaikan informasi yang bersifat 
signifikan kepada masyarakat. Pengelolaan 
informasi tersebut menjadi tugas dan tanggung 
jawab Corporate Secretary. 

Profil Risiko Tahun 2014

Profil Risiko yang merupakan gambaran dari 
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risiko yang melekat pada aktivitas bank dan penilaian kualitas kontrol dari hasil self assessment untuk 
posisi Triwulan IV 2014 disajikan sebagai berikut : 

Profil Risiko

Risiko Kredit 

Risiko Pasar 

Risiko Likuiditas 

Risiko 
Operasional 

Risiko Hukum 

Risiko Stratejik 

Risiko Kepatuhan 

Risiko Reputasi 

Risiko Komposit 

Peringkat 
Risiko 
Inheren

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low 

Moderate 

Low to 
Moderate 

Low 

Low to 
Moderate 

Penilaian Posisi Triwulan IV 2014 Penilaian Posisi Triwulan III 2014

Peringkat 
Tingkat 
Risiko

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Peringkat 
Kualitas 
Manajemen 
Risiko

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Fair

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Peringkat 
Kualitas 
Manajemen 
Risiko

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Fair

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Satisfactory

Peringkat 
Risiko 
Inheren

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low 

Low to 
Moderate 

Peringkat 
Tingkat 
Risiko

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Low to 
Moderate 

Analisa Profil Risiko

Peringkat Risiko Komposit Bank di Triwulan 
IV-2014 dinilai dalam Peringkat 2 atau  “Low 
to Moderate”.  Secara agregate tingkat risiko 
Bank relatif stabil. Keberhasilan pelaksanaan 
IPO telah memberikan dampak positif terhadap 
membaiknya reputasi Bank serta penguatan 
struktur permodalan.   Kesuksesan proses IPO 
juga membuktikan bahwa Bank dalam kondisi 
sehat yang  tercermin dari hasil due dilligence 
oleh Lembaga Penunjang Pasar Modal sebagai 
pihak independen terhadap tiga aspek yakni 

aspek keuangan, aspek transparansi dan aspek 
hukum selama proses IPO berlangsung. Hasil 
due dilligence tersebut selanjutnya dikonfirmasi 
oleh otoritas terkait. Kepercayaan masyarakat 
bahwa Bank dalam kondisi yang baik, tercermin 
dari pembentukan harga saham perdana Bank 
yang mencapai 240% dari harga nominal. Selama 
periode laporan saham BINA aktif diperdagangkan 
di bursa dengan harga saham tertinggi sebesar  
Rp 283  dan terendah sebesar Rp 220 per lembar 
saham dan pada periode akhir laporan ditutup 
pada harga Rp 250 per lembar saham.   
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Pada 1 Oktober 2014 terjadi transaksi 
penjualan saham oleh pemilik saham pendiri 
yang menyebabkan komposisi pemegang saham 
berubah menjadi PT Philadel Terra Lestari 
420.000.000 lembar saham (20%), Bp. Oki Widjaja 
84.030.000 lembar saham (4%), OCBC Securities 
PTE LTD – Client A/C 790.000.000 lembar saham 
(37,62%) serta masyarakat sebanyak 805.970.000 
lembar saham (38,38%). Penjualan saham pendiri  
menyebabkan perubahan Pemegang Saham 
Pengendali yang sampai dengan saat ini masih 
menunggu penetapan dari OJK.  

Risiko kredit inheren terkonsentrasi pada 
penyaluran dana dalam bentuk Kredit yang 
Diberikan.  Penyediaan dana dalam bentuk 
lain seperti penempatan pada Bank Indonesia, 
penempatan dana antar Bank dan surat berharga 
dilakukan lebih sebagai pemanfaatan excess fund 
dan relatif tidak mengekspose risiko kredit Bank 
secara signifikan.  Pengendalian Risiko Kredit 
masih tetap terjaga meskipun terdapat sedikit 
kenaikan dengan rasio kredit bermasalah sebesar 
0,78%.  Proses penyelesaian kredit bermasalah 
terus dilakukan tercermin dari tingkat recovery 
kredit bermasalah yang cukup baik, dan sepanjang 
tahun 2014 tidak terdapat lagi pengambilalihan 
AYDA.  

Risiko pasar relatif tetap rendah dan cenderung 
stabil, dengan eksposur trading book yang relatif 
kecil.  Namun demikian eksposur risiko suku 
bunga pada banking book dengan gap time band 
(0-3) bulan cenderung meningkat menyebabkan 
penurunan rasio NIM Bank akibat  kondisi suku 
bunga antar Bank dan penempatan pada BI yang 
cenderung menurun.  Ketepatan timing dalam 
melakukan repricing asset – liabilities akan sangat 
mempengaruhi NIM Bank.   

Risiko likuiditas Bank relatif  terjaga tercermin 
dari rasio aset likuid primer & sekunder terhadap 
total aset yang cenderung meningkat dan cukup 
untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas Bank 
jangka pendek dan menengah, selain itu sebagian 
dana pihak ketiga bank bersumber dari nasabah-
nasabah loyal yang mempunyai ikatan emosional 
dengan Bank dan telah menempatkan dananya 

dalam kurun waktu yang lama dengan jumlah 
yang cenderung meningkat. 

Dari sisi risiko operasional, kinerja operasional 
dan kualitas kontrol meningkat sehubungan 
dengan perbaikan infrastruktur IT yang telah 
berhasil diimplementasikan pada bulan Mei 
2013. Secara umum tingkat gangguan IT dapat 
diturunkan sehingga lebih baik dibandingkan 
sebelum dilakukan pemindahan Data Center.  
Proses operasional menjadi lebih baik dan 
terkontrol.  Selain itu,  infrastruktur IT khususnya 
infrastruktur Data Center yang digunakan  Bank 
merupakan salah satu yang terbaik yang digunakan 
di Bank sekelas.  Untuk mencegah terjadinya 
fraud telah dilakukan upaya meningkatkan 
budaya antifraud secara  konsisten melalui 
program sosialisasi pada berbagai kesempatan 
dan dengan tidak memberikan ruang bagi upaya 
tindakan fraud.   

Risiko stratejik secara komposit dinilai low 
to moderate, meskipun beberapa parameter 
pencapaian RBB sedikit di bawah target yang 
ditetapkan terutama pencapaian kredit yang 
sebesar 94.87% dari target yang ditetapkan. 
Tingkat efisiensi yang merupakan salah satu 
parameter dalam perhitungan risiko stratejik 
tercermin dari rasio BOPO sebesar 89,45%, 
masih belum mampu mendorong Bank untuk 
menghasilkan laba operasional sesuai dengan 
target yang ditetapkan dengan pencapaian 
95,05%. Pemberlakuan Peraturan Bank Indonesia 
tentang kegiatan usaha berdasarkan modal inti,  
juga berpengaruh terhadap rencana stratejik 
Bank ke depan. Melihat semakin terbukanya 
Perseroan untuk meningkatkan dan memperkuat 
permodalan Bank, maka hal tersebut memberikan 
peluang untuk memenuhi struktur permodalan 
Bank yang dikaitkan dengan jaringan kantor. 
Sebagai Bank yang masih tergolong kategori Bank  
BUKU 1, tentu hal ini masih akan berdampak 
pada kegiatan usaha menjadi lebih terbatas, 
khususnya dalam perluasan jaringan dan 
pelaksanaan aktivitas tertentu.  Hal ini tentu saja 
akan mengurangi daya saing Bank pada industri 
perbankan nasional. Dengan struktur permodalan 
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yang semakin kuat dari proses IPO maupun dari 
penambahan modal secara organik, dinilai akan 
mampu meningkatkan pertumbuhan bisnis untuk 
meningkatkan keuntungan Bank.

Penilaian aspek hukum  dilakukan melalui due 
dilligence pada proses IPO. Hasil due diligence 
menunjukkan Bank tidak memiliki kelemahan 
hukum yang dapat mengekspose risiko hukum 
secara signifikan. Selain itu potensi kerugian 
dari kemungkinan litigasi dan biaya litigasi dinilai 
masih rendah.

Sepanjang periode Triwulan IV 2014 
tidak terdapat ketidakpatuhan Bank yang 
dapat mengekspose risiko kepatuhan secara 
signifikan. Untuk menumbuhkan kesadaran 
seluruh karyawan akan pentingnya kepatuhan 
terhadap ketentuan dan peraturan, telah disusun 
compliance charter sebagai guidance bagi semua 
pihak dalam organisasi Bank Ina dan telah 
diberlakukan secara formal.  Untuk memastikan 
kepatuhan operasional Bank terhadap seluruh 
ketentuan dan peraturan yang melingkupinya 
maka harus dipastikan bahwa seluruh sistem dan 
prosedur operasional telah memenuhi ketentuan 
dan peraturan otoritas yang berlaku. Oleh karena 
itu telah dilakukan Quality Assurance Policy 
and Procedur yaitu proses assesment terhadap 
kebijakan dan prosedur internal yang dilakukan 
oleh Unit Kerja Kepatuhan terhadap setiap 
sistem, prosedur atau kebijakan intern yang akan 
atau sudah dikeluarkan. Dengan demikian setiap 
potensi ketidakpatuhan Bank terhadap ketentuan 
atau peraturan perudang-undangan dapat 
dideteksi dan diperbaiki.

Kualitas penerapan manajemen risiko secara 
keseluruhan dinilai “Satisfactory”. Proses 
identifikasi secara proaktif dan pengukuran 
sudah dilakukan dan terus diupayakan agar 
dapat menjangkau seluruh aktifitas. Demikian 
pula proses monitoring sudah dilakukan secara 
berkala namun perlu peningkatan konsistensi  dan 
ketepatan waktu. Infrastruktur IT yang digunakan 
dalam rangka proses identifikasi, pengukuran dan 
pemantauan risiko, masih terus dikembangkan 
untuk mencapai efektifitas pelaksanaan proses 

identifikasi, pengukuran dan monitoring risiko 
tiap aktifitas perbankan yang lebih baik, antara 
lain dengan mengupayakan penggantian core 
banking system untuk dapat mengakomodasi 
perkembangan dan pertumbuhan layanan bisnis 
Bank. Dalam meningkatkan pelayanan konsumen, 
telah ditunjuk pejabat yang berfungsi dalam 
melayani penyelesaian pengaduan konsumen. 

Dalam bidang perkreditan telah dilakukan 
review terhadap Kebijakan dan Prosedur 
Perkreditan Bank. Sementara itu dalam upaya 
untuk menjamin terpenuhinya ketentuan dalam 
transaksi nominal besar bidang perkreditan, 
maka setiap pemberian fasilitas kredit di atas                   
Rp 5 miliar wajib melalui proses uji kepatuhan. 

Bank telah melakukan perbaikan Kualitas 
Penerapan Manajemen Risiko. Upaya peningkatan 
risk awareness tiap karyawan, peningkatan 
kualitas dan kuantitas SDM serta peningkatan 
kualitas infrastruktur untuk Sistem Informasi 
Manajemen Risiko telah menunjukkan kemajuan 
meskipun masih harus terus diupayakan secara 
konsisten dan merupakan program jangka panjang 
yang harus terus dievaluasi dan disempurnakan.

PENGUNGKAPAN PERMODALAN 
DAN EKSPOSUR RISIKO 

A. Permodalan

a)   Struktur permodalan 

	 Struktur permodalan Bank Ina saat ini 
terdiri dari : 

i. 	 Modal Inti yang bersumber dari Modal 
Disetor ditambah dengan Cadangan 
Tambahan Modal  (disclose reserved) 
yang terdiri dari Agio Saham, Cadangan 
Umum, laba tahun lalu, laba tahun 
berjalan, faktor pengurang berupa 
rugi tahun-tahun lalu, serta selisih 
kurang antara PPA yang wajib dibentuk 
dan cadangan kerugian.  Sebagian 
besar modal inti Bank berasal dari 
modal disetor sebesar Rp 210 miliar. 
Penambahan modal disetor terakhir 
berasal dari dana hasil pelaksanaan 
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IPO. Pelaksanaan IPO menghasilkan 
dana bersih sebesar Rp 117,5 miliar, 
dan telah dibukukan sebagai modal 
disetor sebesar Rp 52 miliar dan agio 
saham sebesar Rp 65,5 miliar.

ii. 	 Modal Pelengkap yang terdiri dari 
modal Upper Tier-2 yang berasal dari 
cadangan aset produktif.

	 Pertumbuhan modal Bank saat ini, 
mengandalkan pertumbuhan organik 
yang bersumber dari pemupukan laba 
usaha, serta penambahan modal baru 
dari pemegang saham atau investor 
melalui bursa efek.   

b) 	Kecukupan permodalan 

	 Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
14/18/PBI/2012 tentang Kewajiban Modal 
Minimum Bank Umum, maka dengan Profil 
Risiko peringkat 2 (Low To Moderate) maka 
Bank wajib  menyediakan modal minimum 
paling rendah sebesar  9%  sampai  dengan 
kurang dari 10% dari total ATMR.  Dengan 
total Modal Bank sebesar Rp 295,58 miliar 
dan rasio sebesar 24,94% dari total ATMR,  
maka permodalan Bank dianggap cukup 
aman untuk mengantisipasi pergerakan 
profil risiko Bank, namun demikian dalam 
upaya pemenuhan PBI No.14/26/PBI/2012 
tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan 
Kantor Berdasarkan modal inti,  Bank masih 
berupaya untuk meningkatkan struktur 
permodalan Bank.  

	 Struktur permodalan Bank selengkapnya 
disajikan dalam Tabel 1.1.

B. Pengungkapan Eksposure Risiko 

a) 	 Risiko Kredit, 

	 Risiko Kredit, sesuai dengan aktivitas 
bisnis Bank Ina, bersumber pada aktifitas 
pemberian kredit, kepemilikan instrumen 
keuangan, transaksi antar Bank, serta 
kewajiban komitmen dan kontigensi.  
Sampai dengan saat ini sumber utama 
pendapatan Bank masih bersumber pada 

pendapatan dari aktivitas penyaluran 
kredit.

1)	 Penerapan Manajemen Risiko Kredit

	 Penerapan Manajemen Risiko Kredit 
dilakukan mulai dari proses inisiasi 
pemberian kredit, analisis, pembuatan 
keputusan, pencairan, penatausahaan 
dan administrasi  sampai dengan 
proses penanganan kredit bermasalah.  
Tujuannya adalah agar risiko kredit 
yang timbul dapat terjaga dalam batas 
toleransi dan kemampuan modal Bank 
dan apabila terjadi kredit bermasalah 
dapat di-recovery secara optimum 
sehingga kerugian yang timbul dapat 
diminimalkan.  

	 Proses analisa permohonon kredit 
dilakukan oleh Unit Kerja Credit Reviewer 
yang independen terhadap Unit Bisnis.  
Pengambilan keputusan  pemberian 
kredit dilakukan secara kolektif 
kolegial sehingga tidak ada anggota 
Komite Kredit yang dapat memutus 
sendiri suatu permohonan kredit.   
Selain menatausahakan dokumen 
perkreditan, Unit Kerja Administrasi 
Kredit berfungsi melakukan kontrol 
terhadap pemenuhan covenant yang 
dipersyaratkan sebelum kredit dicairkan 
dan pengawasan terhadap ketepatan 
pembayaran sesuai dengan kontrak 
yang diperjanjikan.  Proses pencairan 
dilakukan Unit Kerja Operasional atas 
instruksi dari Unit Kerja Administrasi 
Kredit setelah seluruh persyaratan 
terpenuhi.     

	 Dalam rangka menekan tingkat 
kerugian apabila terdapat kredit 
macet, penanganan kredit bermasalah 
dilakukan oleh unit kerja khusus yang 
bekerja secara fokus dan independen.    
Sedangkan untuk mengurangi 
risiko konsentrasi kredit telah 
dilakukan segmentasi kredit dengan 
mempertimbangkan karateristik 
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masing-masing segmen kredit dan 
penguasaan bank atas segmen yang 
dimasuki.  Segmentasi ini berpengaruh 
pada kebijakan Bank dalam menetapkan 
kecukupan agunan,  struktur kredit 
dan kewenangan memutus kredit. 
Perumusan kebijakan dalam bidang 
perkreditan dibahas dalam Komite 
Kebijakan Perkreditan Bank.   

2)	 Pembentukan Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN)

	 Risiko kredit terjadi akibat kegagalan 
debitur/atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada Bank. 
Bank mencatat kegagalan debitur/
atau pihak lain dalam tagihan yang 
telah jatuh tempo yaitu tagihan yang 
mengalami penunggakan pembayaran 
baik pokok maupun bunga selama lebih 
dari 90 hari.  Tagihan yang telah jatuh 
tempo dan berdasarkan hasil evaluasi 
ditemukan bukti adanya penurunan 
nilai akan dilakukan proses impairment.  
Evaluasi penurunan nilai dilakukan 
secara individual dan kolektif. Untuk 
kredit yang bernilai signifikan proses 
impairment dilakukan secara individual.  
Namun jika kredit tidak signifikan maka 
proses impairment dilakukan  secara 
kolektif. Tingkat signifikansi kredit yang 
di impair secara individual  ditetapkan 
dalam kebijakan Bank dengan mengacu 
kepada ketentuan akuntansi yang 
berlaku. Peristiwa-peristiwa yang 
diobservasi dalam rangka evaluasi 
penurunan nilai kredit adalah sebagai 
berikut : 

a.	 Kesulitan keuangan secara signifikan 
yang dialami penerbit atau 
peminjam dengan jumlah signifikan 
yang diketahui dari hasil kunjungan 
ke debitur sebagaimana tertuang 
dalam Laporan Kunjungan Nasabah  
yang dilakukan minimal 2 (dua) kali 
dalam satu tahun. 

b.	 Pelanggaran kontrak, seperti 
terjadinya wanprestasi atas 
pembayaran pokok atau Bunga.  Hal 
ini dievaluasi dari data pembayaran 
sesuai jadwal pembayaran masing-
masing debitur.  

c. 	 Kemungkinan pihak peminjam akan 
dinyatakan pailit atau melakukan 
reorganisasi.  Hal ini akan dievaluasi 
secara triwulanan, dengan mengacu 
kepada hasil kunjungan debitur 
sebagaimana dituangkan dalam 
Laporan Kunjungan Nasabah, 
untuk kredit dengan jumlah yang 
signifikan. 

d. 	 Kondisi ekonomi nasional/lokal atau 
kondisi industri yang berkorelasi 
dengan wanprestasi debitur atau 
memburuknya kualitas kredit 
dalam industri tersebut. Observasi 
dilakukan secara berkesinambungan 
dimulai pada awal tahun berjalan 
dan hasil observasi diaplikasikan 
ke seluruh debitur atau kelompok 
kredit dalam suatu industri atau 
kelompok kredit yang memiliki  
faktor risiko sejenis.  

	 Untuk mengevaluasi penurunan nilai 
dan mengukur kerugian penurunan 
nilai secara individual Bank membentuk 
CKPN Individual dengan menggunakan 
pendekatan discounted cash flow dan 
fair value of collateral.  Penggunaan 
masing-masing teknik disesuaikan 
dengan kondisi yang berlaku, sebagai 
berikut  :

a.	 Jika Bank mempertimbangkan untuk 
melakukan restrukturisasi kredit, 
yakni pemberian konsesi khusus 
kepada debitur, dimana konsesi ini 
tidak akan diberikan apabila tidak 
terdapat kesulitan keuangan di 
pihak debitur, maka teknik evaluasi 
atas estimasi arus kas masa datang 
terhadap kredit yang mengalami 
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penurunan nilai menggunakan 
discounted cash flow.

b.	 Kredit yang telah mengalami 
penurunan nilai akan dicatat 
berdasarkan jumlah yang didiskonto 
(discounted value) dan bukan 
berdasarkan nilai buku.

c.	 Jumlah yang didiskonto (discounted 
value) diperoleh dengan 
mengestimasi arus kas masa 
datang (mencakup pembayaran 
pokok dan bunga) yang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif 
awal dari kredit, dimana :

-	 Untuk kredit bersuku bunga 
tetap, suku bunga efektif 
awal akan digunakan untuk 
mengevaluasi kerugian 
penurunan nilai kredit.

-	 Untuk kredit bersuku bunga 
mengambang, suku bunga 
yang akan digunakan untuk 
mengevaluasi kerugian 
penurunan nilai kredit adalah 
suku bunga efektif terkini pada 
saat terdapat bukti obyektif 
terjadinya penurunan.

d.	 Setelah ditemukan bukti obyektif 
penurunan nilai, Bank melakukan 
kembali estimasi arus kas masa 
datang yang mungkin akan 
diperoleh. Estimasi arus kas masa 
datang yang dibuat harus sesuai 
dengan kemampuan keuangan 
debitur.  Setiap pembayaran debitur 
yang tidak sesuai dengan estimasi 
arus kas yang sudah ada, harus 
dibuatkan estimasi arus kas yang 
baru.  Perubahan estimasi arus kas 
tidak melebihi 12 (dua belas) kali 
dalam satu tahun. 

e.	 Selisih kurang antara nilai tercatat 
kredit sebelum terdapat bukti 
obyekif penurunan nilai dan nilai 

kini estimasi arus kas masa datang 
merupakan CKPN Individual yang 
harus dibentuk. 

f.	 Bila debitur telah membayar seluruh 
arus kasnya sesuai dengan estimasi, 
maka pada akhir penerimaan 
arus kas, Bank akan mencatat 
penghentian pengakuan kredit 
sebesar CKPN yang telah dibentuk

g.	 Bank akan membentuk tambahan 
CKPN apabila terjadi perubahan 
estimasi arus kas masa datang pada 
saat evaluasi selanjutnya, dimana 
estimasi arus kas masa datang 
lebih rendah dibandingkan estimasi 
sebelumnya. 

h.	 Apabila kredit diperkirakan akan 
dibayar penuh, termasuk denda 
bunga, maka nilai kini arus kas masa 
datang mungkin tidak akan berada 
di bawah nilai tercatat, sehingga 
Bank tidak perlu membentuk CKPN.  
Bank akan  melakukan evaluasi 
secara periodik dan obyektif 
terhadap kemungkinan perubahan 
kemampuan debitur dalam 
memenuhi persyaratan yang telah 
disepakati.

	 Sedangkan penghitungan CKPN secara 
kolektif (collective impairement) 
dilakukan pada :

a.  	Kredit yang tidak signifikan secara 
individu.

	 Kredit yang secara individu 
ditetapkan tidak signifikan dimana 
proses estimasi penurunan nilai 
dilakukan secara kolektif adalah 
seluruh jenis kredit dengan plafond 
sampai dengan  1 (satu) miliar 
rupiah.   

b.   Kelompok Kredit

	 Kredit-kredit yang tidak signifikan 
secara individu dan seluruh 
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kredit yang dalam proses evaluasi 
penurunan nilai tidak terdapat 
bukti adanya penurunan nilai 
dikelompokan menjadi kelompok-
kelompok.  Pengelompokan kredit 
ke dalam satu kelompok tertentu 
didasarkan pada kesamaan 
karateristik risiko kredit yang 
sejenis, dengan mempertimbangkan  
tingkat  vulnerability terhadap jenis 
debitur, jangka waktu, sumber 
pengembalian,  kondisi pasar, 
industri dan perekonomian secara 
umum.  Estimasi pembentukan 
CKPN Kolektif didasarkan atas 
estimasi kerugian (Expected Loss) 
yang dihitung dengan metode Roll 
Rate Model

	 Pengungkapan kuantitatif tagihan 
Bersih Bank dan CKPN adalah sebagai 
berikut :

i.	 Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah 
selengkapnya disajikan dalam Tabel 
2.1 

ii. 	 Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa 
Jangka Waktu Kontrak selengkapnya 
disajikan dalam Tabel 2.2;

iii.	 Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor 
Ekonomi selengkapnya disajikan 
dalam Tabel 2.3;

iv.	 Tagihan dan Pencadangan 
Berdasarkan Wilayah selengkapnya 
disajikan dalam Tabel 2.4;

v.	 Tagihan dan Pencadangan 
Berdasarkan Sektor Ekonomi 
selengkapnya disajikan dalam Tabel 
2.5; dan

vi.	 Rincian Mutasi Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai selengkapnya 
disajikan dalam Tabel 2.6.

3)	 Pengungkapan Risiko Kredit dengan 
Pendekatan Standar

(a)	Kebijakan perhitungan Aset 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

	 Penghitungan ATMR Kredit – 
Pendekatan Standar mencakup  
eksposur aset dalam neraca dan 
kewajiban komitmen/kontijensi 
dalam transaksi rekening 
administratif, namun tidak termasuk 
eksposur dalam trading book. 
Penghitungan dengan pendekatan 
standar juga mencakup eksposur 
yang menimbulkan Risiko Kredit 
akibat kegagalan pihak lawan dan 
eksposur transaksi penjualan atau 
pembelian instrumen keuangan yang 
mengalami kegagalan penyerahan 
kas dan atau instrumen keuangan 
lebih dari 4 (empat) hari kerja.  

	 Dalam perhitungan dengan 
pendekatan standar, Bank 
menggunakan peringkat terkini 
dari lembaga pemeringkat yang 
diakui Bank Indonesia. Jika terdapat 
debitur dalam suatu kelompok usaha 
maka peringkat satu perusahaan 
tidak digunakan untuk menetapkan 
bobot risiko perusahaan lain dalam 
kelompok tersebut.   Ketentuan 
penggunaan peringkat terkini dan 
proses dokumentasinya diatur 
dalam pedoman dan prosedur 
internal Bank.

	 Penggunaan peringkat dalam 
penetapan bobot dilakukan 
pada kategori portofolio tagihan 
kepada pemerintah,  tagihan 
kepada Bank dan tagihan kepada 
korporasi, berdasarkan peringkat 
yang ditetapkan oleh  lembaga 
pemeringkat yang diakui oleh Bank 
Indonesia.    

(b)	Pengungkapan kuantitatif risiko 
kredit dengan pendekatan standar 
sebagai berikut : 

i. 	 Tagihan Bersih Berdasarkan 
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Kategori Portofolio dan Skala 
Peringkat  selengkapnya disajikan 
dalam Tabel 3.1 dan

ii. 	 Risiko Kredit Pihak Lawan 
(Counterparty Credit Risk)  tidak 
disajikan dalam tabel karena 
Bank tidak memiliki eksposur 
Counterparty Credit Risk. 

4)	 Pengungkapan Mitigasi Risiko Kredit 
dengan menggunakan Pendekatan 
Standar

	 Dalam perhitungan ATMR Risiko 
Kredit, Bank mengakui keberadaan 
agunan, garansi dan penjaminan yang 
memenuhi syarat (eligible) yang disebut 
dengan Teknik MRK (Mitigasi Risiko 
Kredit).  Bank hanya menggunakan 
teknik MRK apabila ATMR Risiko Kredit 
dari eksposur yang menggunakan teknik 
MRK lebih rendah dari ATMR Risiko 
Kredit dari eksposur tersebut yang 
tidak menggunakan teknik MRK.   ATMR 
Risiko Kredit setelah memperhitungkan 
dampak Teknik MRK paling rendah 
sebesar nol.  Agunan, Garansi dan 
Jaminan yang diakui sebagai teknik 
MRK tidak diperhitungkan ganda dalam 
perhitungan ATMR Risiko Kredit, dan 
masa berlakunya pengikatan agunan, 
garansi dan/atau jaminan paling 
kurang sama dengan sisa jangka waktu 
eksposur.    

	 Untuk memitigasi risiko kredit, jaminan 
yang dapat digunakan untuk agunan 
kredit sesuai Kebijakan Perkreditan 
Bank  sebagai berikut  :

(1)	Jaminan Tanah/Bangunan dengan 
bukti kepemilikan yang sah, yang 
pengikatannya dilakukan dengan 
Akte Pemberian Hak Tanggungan 
(APHT) secara notariil, atau 
pengikatan dapat juga dilakukan 
dengan Surat Kuasa Memasang Hak 
Tanggungan (SKMHT) untuk jumlah-

jumlah yang diperkenankan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 

(2)	Jaminan Kendaraan/Barang 
Bergerak/Stok Barang dengan 
bukti kepemilikan yang sah, dan 
pengikatannya dilakukan dengan 
Akte Fiducia secara notariil atau 
bawah tangan. 

(3)	Jaminan Berupa Tagihan/Piutang 
dengan bukti kepemilikan yang 
sah, dan pengikatannya dilakukan 
dengan Cessie secara notariil atau 
bawah tangan. 

(4) Jaminan berupa Giro, Tabungan atau 
Deposito dengan bukti kepemilikan 
yang sah, dan pengikatannya 
dilakukan dengan Gadai secara 
Notariil atau bawah tangan. 

	 Proses penilaian jaminan dilakukan 
sebelum persetujuan kredit dan 
dilakukan  penilaian kembali secara 
berkala selama jangka waktu 
kredit. Proses penilaian dilakukan 
oleh appraisal internal dan/atau 
appraisal independen tergantung 
dari jumlah plafond kredit yang 
diberikan.  

	 Pengungkapan kuantitatif mitigasi 
risiko kredit dengan menggunakan 
pendekatan standar sebagai berikut : 

i.	 Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot 
Risiko setelah Memperhitungkan 
Dampak Mitigasi Risiko Kredit,  
selengkapnya disajikan dalam Tabel 
4.1 ; 

ii.	 Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi 
Risiko Kredit selengkapnya disajikan 
dalam Tabel 4.2.

5)	 Sekuritisasi Aset

	 Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi 
aset selama periode pelaporan. 

	 Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan 
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Standar disajikan secara lengkap pada Tabel 
6.1.1, Tabel 6.1.2, Tabel 6.1.3, Tabel 6.1.4, 
Tabel 6.1.5, Tabel 6.1.6 dan  Tabel 6.1.7.

b) 	Risiko Pasar 

(1) 	Perhitungan risiko pasar dengan 
menggunakan Metode Standar

i. 	 Penerapan manajemen risiko 

	 Risiko Pasar adalah risiko pada posisi 
neraca dan rekening administratif 
termasuk transaksi derivatif, akibat 
perubahan secara keseluruhan 
dari kondisi pasar, termasuk 
risiko perubahan harga option, 
yang meliputi risiko suku bunga, 
risiko nilai tukar, risiko ekuitas 
dan risiko komoditi.   Penerapan 
Manajemen Risiko Pasar bertujuan 
untuk meminimalkan kemungkinan 
dampak negatif akibat perubahan 
kondisi pasar terhadap aset dan 
permodalan Bank.  Pelaksanaan 
pengendalian risiko pasar secara 
harian dilakukan oleh Unit Kerja 
Treasury dan Komite ALCO.  
Sedangkan kebijakan dan penetapan 
limit risiko dilakukan oleh Risk 
Management Group sebagai unit 
kerja yang independen. 

	 Sebagai Bank non devisa dan 
memiliki portofolio trading book 
yang relatif kecil, Bank Ina Perdana 
tidak terekspos risiko pasar secara 
signifikan.  Risiko Pasar lebih 
bersumber pada risiko suku bunga 
pada portofolio Banking Book, yang 
menjadi fokus untuk dikendalikan.    
Kepemilikan eksposur  Trading 
Book hanya ditujukan untuk 
mengatasi kelebihan likuiditas 
jangka pendek dan tidak ditujukan 
untuk pembentukan pasar dengan 
instrumen keuangan berupa 
Obligasi yang likuid di pasar.  Proses 
mark to market terhadap eksposur 

trading book dilakukan secara 
harian yang dilakukan oleh unit 
kerja yang independen dengan 
menggunakan sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

	 Pelaksanaan pengendalian risiko 
suku bunga pada Banking Book 
dilakukan dengan mengendalikan 
gap repricing asset-liabilities Bank 
pada tiap skala waktu.   Pengaturan 
gap repricing ini dilakukan dengan 
peninjauan secara berkala suku 
bunga kredit dan dana pihak ketiga 
yang dibahas pada rapat bulanan 
ALCO.  Tujuannya adalah agar 
gap–repricing ini searah dengan 
pergerakan suku bunga pasar.  Unit 
kerja Treasury bertanggungjawab 
atas pengaturan gap repricing 
dengan memperhatikan gap 
limit yang dikeluarkan oleh Risk 
Management Group. Pelaksanaan 
pengendalian risiko pasar secara 
harian dilakukan oleh Unit kerja 
Treasury. 

	 Sementara itu risiko nilai tukar 
hanya terjadi pada aktivitas money 
changer dengan jumlah yang tidak 
signifikan.

ii	 Pengungkapan kuantitatif 

	 Penghitungan risiko pasar 
menggunakan metode standar 
selengkapnya disajikan dalam     
Tabel 7.1.

(2)	Perhitungan risiko pasar dengan 
menggunakan Model Internal

	 Bank tidak melakukan perhitungan 
risiko pasar dengan pendekatan 
Model Internal

c) 	 Risiko Operasional 

(1)	Penerapan Manajemen Risiko 
Operasional 

	 Risiko Operasional adalah Risiko 
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akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem dan/atau 
adanya kejadian-kejadian eksternal 
yang mempengaruhi operasional Bank, 
yang dapat bersumber antara lain pada 
Sumber Daya Manusia (SDM), proses 
internal, sistem dan infrastruktur, 
serta kejadian eksternal.  Penerapan 
manajemen risiko operasional 
diperlukan untuk meminimalkan 
kemungkinan dampak negatif dari tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
terjadinya kejadian-kejadian eksternal 
yang dapat mempengaruhi operasional 
Bank. 

	 Pengendalian risiko operasional di Bank 
Ina diawali dengan upaya menumbuhkan 
kesadaran akan risiko (risk awareness) 
setiap karyawan,  peningkatan 
tanggung jawab (accountibility) 
setiap pelaksanaan  operasional, dan 
perbaikan infrastruktur karena  Bank 
menyadari bahwa risiko operasional 
bersifat unik dimana tingkat risiko 
operasional sangat dipengaruhi oleh 
human, proses, sistem dan kejadian 
eksternal.  Semakin tinggi kesadaran 
dan tanggungjawab setiap karyawan 
terhadap risiko serta terdapatnya proses 
dan teknologi yang dapat mendukung 
aktivitas operasional secara efisien dan 
terkontrol, maka Bank akan semakin 
tidak rentan terhadap goncangan akibat 
risiko operasional.   

	 Pengendalian human error pada 
pelaksanaan operasional Bank, 
dilakukan dengan menerapkan 
daily control function check list, 
yang berfungsi membantu penyelia 
mengontrol seluruh aktivitas yang 
dilakukan di unit kerja yang menjadi 
tanggungjawabnya. Pencegahan fraud 
dilakukan dengan menerapkan strategi 

anti fraud yang melibatkan seluruh 
karyawan.   Pelaksanaan strategi anti 
fraud  tersebut mengacu kepada 
kebijakan dan prosedur  internal 
yang telah ditetapkan. Peningkatkan 
kualitas sumberdaya manusia dilakukan 
dengan pelatihan berkesinambungan.  
Pengendalian risiko operasional juga 
dilakukan dengan jalan mengefektifkan 
fungsi supervisi, review dan 
penyempurnaan SOP, peningkatan 
internal kontrol dan peninjauan 
remunerasi karyawan secara berkala.  

	 Perbaikan infrastruktur khususnya 
infrastruktur Teknologi Sistem Informasi, 
secara terus menerus dilakukan, antara 
lain dengan peningkatan kualitas 
Data Center (DC) termasuk kualitas 
Disaster Recovery Center (DRC), 
kualitas jaringan komunikasi, serta 
peningkatan kualitas software aplikasi 
pada Core Banking System.  Perbaikan 
infrastruktur tersebut dimaksudkan 
selain untuk meningkatkan kinerja,  
juga untuk meningkatkan kualitas built 
in control pada proses operasional.  
Perkembangan produk dan jasa 
Bank dengan fitur berbasis teknologi 
Informasi serta pelaksanaan regulasi 
perbankan saat ini juga menuntut 
Bank untuk menyediakan infrastruktur 
Teknologi Sistem Informasi yang 
memadai.   

	 Dengan efektifnya proses manajemen 
risiko operasional diharapkan kerugian-
kerugian yang dapat diperkirakan 
(expected loss) dapat terus diminimalkan 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan alokasi modal, yang 
pada akhirnya dapat memperbaiki daya 
saing Bank.

	 Pengelolaan risiko operasional 
merupakan tanggungjawab seluruh 
unit kerja dimana proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan 
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pengendalian risiko operasional 
secara bank wide dilakukan oleh Risk 
Management Group. 

(2)	Pengungkapan kuantitatif 

	 Penghitungan risiko operasional 
dilakukan dengan Pendekatan Indikator 
Dasar (PID). Hasil penghitungan risiko 
pasar selengkapnya disajikan dalam 
Tabel 8.1

d)	 Risiko Likuiditas

	 Risiko Likuiditas adalah risiko akibat 
ketidakmampuan Bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas dan/atau dari aset 
likuid yang berkualitas tinggi yang dapat 
diagunkan tanpa mengganggu aktivitas 
dan kondisi keuangan Bank.  Penerapan 
manajemen risiko likuiditas Bank bertujuan 
untuk meminimalkan kemungkinan 
ketidakmampuan Bank dalam memperoleh 
sumber pendanaan arus kas.  

	 Risiko likuiditas dikendalikan dengan 
menjaga kecukupan likuiditas Bank dengan 
memperhitungkan likuiditas eksogenik dan 
endogenik yang terjadi.  Penjagaan kualitas 
aset dilakukan untuk meminimalkan  
gangguan arus kas dan kemungkinan 
penurunan likuiditas aset.  Pengendalian 
risiko juga dilakukan dengan pengaturan 
gap maturity pada tiap skala waktu, yang 
di-review pada saat rapat ALCO yang 
dilakukan paling kurang satu kali dalam satu 
bulan.  Penjagaan sumber-sumber likuiditas 
dilakukan dengan menjaga reputasi Bank 
serta upaya meningkatan kualitas produk 
dan jasa yang diberikan.   

	 Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan 
oleh Unit Kerja Treasury, dimana proses 
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko likuiditas secara bank 
wide dilakukan oleh Risk Management 
Group,  termasuk didalamnya pembuatan 
kebijakan dan penetapan limit risiko 
likuiditas. 

	 Pengungkapan kuantitatif pengelolaan 
risiko likuiditas sebagai berikut : 

(a)	Profil Maturitas Rupiah selengkapnya 
disajikan dalam Tabel 9.1. 

(b)	Profil Maturitas Valas 

	 Sebagai Bank non devisa, Bank tidak 
memiliki Aset dan Kewajiban dalam 
valuta asing. 

e)	 Risiko Hukum, 

	 Risiko Hukum adalah risiko yang 
disebabkan oleh adanya kelemahan aspek 
yuridis, yang antara lain disebabkan adanya 
tuntutan hukum, ketiadaan peraturan 
perundang-undangan yang mendukung, 
atau kelemahan perikatan seperti tidak 
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan 
pengikatan agunan yang tidak sempurna.  
Penerapan risiko hukum bertujuan untuk 
meminimalkan kemungkinan dampak 
negatif dari kelemahan yuridis, ketiadaan 
dan/atau perubahan peraturan perundang-
undangan dan proses litigasi.

	 Proses pengendalian risiko hukum 
dilakukan dengan cara melakukan review 
secara berkala terhadap setiap kontrak 
dan perjanjian antara Bank dengan pihak 
lain, antara lain dengan cara melakukan 
penilaian kembali terhadap efektifitas 
proses enforceability untuk memastikan 
validitas hak dalam kontrak dan perjanjian 
yang telah dibuat.  Identifikasi risiko 
hukum dilakukan pada seluruh aktivitas 
penghimpunan dan penyediaan dana, 
treasury dan investasi, operasional dan 
jasa, teknologi sistem informasi dan 
pengelolaan sumberdaya manusia.   Setiap 
kejadian yang berpotensi menimbulkan 
risiko hukum, ditatausahakan dan 
diadministrasikan, selain untuk menilai 
tingkat risiko hukum yang dihadapi Bank, 
juga sebagai pembelajaran atas tiap kasus 
yang terjadi dan untuk mengantisipasi 
kemungkinan adanya tuntutan atau 
litigasi.  Unit kerja Corporate Legal 
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bertanggungjawab terhadap pengelolaan 
risiko hukum Bank. 

f)	 Risiko Stratejik, 

	 Risiko Stratejik adalah risiko akibat 
ketidaktepatan dalam pengambilan 
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu 
keputusan stratejik serta kegagalan dalam 
mengatasi perubahan lingkungan bisnis.  
Risiko stratejik bersumber dari adanya 
kelemahan dan ketidaktepatan dalam  
perencanaan strategi Bank, kelemahan 
pada sistem informasi manajemen, 
kelemahan analisa lingkungan internal dan 
eksternal,  ketidaktepatan implementasi 
dan kegagalan dalam mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis.  Untuk 
mengendalikan risiko stratejik,  Rencana 
Bisnis Bank disusun secara konservatif 
dengan mempertimbangkan  kelebihan dan 
kelemahan Bank serta mempertimbangkan 
kemampuan sumberdaya, baik 
sumberdaya financial, infrastruktur dan 
sumberdaya manusia yang dimiliki.    Untuk 
meminimalkan terjadinya penyimpangan 
pelaksanaan rencana bisnis Bank, telah 
dilakukan komunikasi kepada setiap jenjang 
organisasi, baik pada saat penyusunan 
rencana dan pada saat review pelaksanaan 
yang dilakukan secara rutin tiap semester.   
Pengendalian risiko stratejik juga dilakukan 
dengan pemantauan atas kinerja bank yang 
merupakan hasil dari pelaksanaan strategi 
usaha maupun rencana bisnis Bank.   Proses 
pemantauan dilakukan secara berkala 
melalui sistem informasi manajemen 
yang secara berkala menyediakan laporan 
dalam rangka pengambilan keputusan oleh 
Manajemen Bank . 

g)	 Risiko Kepatuhan, 

	 Risiko Kepatuhan adalah risiko akibat 
Bank tidak mematuhi dan/atau tidak 
melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku.  
Risiko kepatuhan bersumber dari perilaku 
hukum yakni perilaku/aktivitas Bank 

yang menyimpang atau melanggar dari 
ketentuan atau peraturan perundang-
undangan dan perilaku organisasi yakni 
perilaku/aktivitas bank yang menyimpang 
atau bertentangan dengan standar yang 
berlaku secara umum.  

	 Pengendalian risiko kepatuhan dilakukan 
untuk meminimalkan kemungkinan 
dampak negatif dari aktifitas Bank yang 
menyimpang dari peraturan perundangan, 
ketentuan dan standar yang berlaku 
umum. Untuk menjaga agar setiap 
aktivitas Bank senantiasa patuh kepada 
peraturan perundang-undangan dan 
ketentuan yang berlaku, secara rutin  
telah dilakukan sosialisasi dan diseminasi 
peraturan-peraturan (melalui training dan 
pengeluaran memorandum) ke seluruh 
unit kerja terkait agar setiap peraturan 
dapat dipahami dan dilaksanakan dengan 
benar.  Untuk menumbuhkan kesadaran 
seluruh karyawan akan pentingnya 
kepatuhan terhadap  ketentuan dan 
peraturan, telah disusun compliance 
charter sebagai guidance bagi semua 
pihak dalam organisasi Bank Ina dan 
telah diberlakukan secara formal.  Untuk 
memastikan kepatuhan operasional Bank 
terhadap seluruh ketentuan dan peraturan 
yang melingkupinya maka harus dipastikan 
bahwa seluruh sistem dan prosedur 
operasional telah memenuhi ketentuan 
dan peraturan otoritas yang berlaku.  
Oleh karena itu telah dilakukan Quality 
Assurance Policy and Procedure yaitu 
proses assessment terhadap kebijakan 
dan prosedur internal yang dilakukan oleh 
Unit Kerja Kepatuhan terhadap setiap 
sistem, prosedur atau kebijakan intern 
yang akan atau sudah dikeluarkan.  Dengan 
demikian setiap potensi ketidakpatuhan 
Bank terhadap ketentuan atau peraturan 
perudang-undangan dapat dideteksi dan 
diperbaiki.  Selanjutnya untuk memastikan 
terpenuhinya aspek kepatuhan dalam 
transaksi nominal besar, maka setiap 
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pemberian fasilitas kredit di atas jumlah 
tertentu wajib melalui proses uji kepatuhan.

	 Pengendalian risiko kepatuhan juga 
dilakukan dengan penyusunan code of 
conduct yang berisi etika yang harus 
dilakukan oleh setiap karyawan agar  
perilaku  organisasi tidak menyimpang dari 
standar. 

h)	 Risiko Reputasi, 

	 Risiko reputasi adalah risiko akibat 
menurunnya tingkat kepercayaan 
pemangku kepentingan (stakeholder) 
yang bersumber dari  persepsi negatif 

terhadap Bank.   Persepsi negatif terhadap 
Bank dapat ditimbulkan oleh kejadian-
kejadian yang menurunkan reputasi seperti 
keluhan nasabah atas produk dan jasa yang 
diberikan, kelemahan pada tata kelola dan 
budaya perusahaan serta praktek bisnis 
yang menyimpang dari standar.  Oleh karena 
itu, pelaksanaan manajemen risiko reputasi 
dilakukan dengan upaya  mencegah/
meminimalkan  terjadinya kejadian-
kejadian yang dapat menurunkan reputasi 
Bank antara lain melalui pelaksanaan 
program Corporate Social Responsibility 
(CSR), mengelola keterbukaan informasi, 

Tabel 1.1 Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Umum
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(dalam jutaan rupiah)

melakukan komunikasi secara rutin dengan 
pemangku kepentingan, penjagaan kualitas 
produk dan layanan, penjagaan etika bisnis 
dalam pelaksanaan transaksi baik dengan 
nasabah maupun transaksi di pasar uang.  
Setiap terjadi keluhan nasabah, Bank 
berupaya menanggapi dan menindaklajuti 
secara cepat dan tepat melalui unit kerja 
di kantor pusat maupun cabang-cabang 
yang telah difungsikan untuk mengelola 
dan menyelesaikan pengaduan nasabah.   
Dalam rangka menjaga reputasi, Bank juga 
berupaya untuk menjaga transparansi 
produk dan jasa dengan pemberian 
informasi secara benar tentang manfaat 

dan risiko produk dan jasa yang ditawarkan 
kepada masyarakat.  Setiap kejadian yang 
terkait dengan risiko reputasi dicatat dan 
ditatausahakan sehingga dapat menjadi 
pelajaran dimasa datang dan untuk 
memproyeksikan potensi kerugian yang 
mungkin timbul dan langkah-langkah 
pencegahan yang harus dilakukan. Sebagai 
perusahaan terbuka Bank menerapkan 
prinsip keterbukaan informasi dengan 
menyampaikan informasi yang bersifat 
signifikan kepada masyarakat. Pengelolaan 
informasi tersebut menjadi tugas dan 
tanggung jawab Corporate Secretary. 
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Tabel 2.2 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Individual 

Tabel 2.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individual 
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(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 2.3 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi  - Bank Secara Individual 

Tabel 2.4  Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individual 
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(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 2.5  Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan 
Berdasarkan Sektor Ekonomi  - Bank secara Individual 

Tabel 2.6 Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank secara Individual
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(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 3.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio 
Dan Skala Peringkat - Bank Secara Individual	
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(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 4.1. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Bobot Risiko Setelah memperhitungkan Dampak Mitigasi 
Risiko Kredit - Bank secara Individual 							     
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(dalam jutaan rupiah)



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk128

Tabel 4.2.  Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual 		
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(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 6.1.1. Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca 

Tabel 6.1.2 Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada 
Transaksi Rekening Administratif 		
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(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 6.1.3 Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan 

Tabel 6.1.4. Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen 
(settlement risk) 
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(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 6.1.5.  Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi 

Tabel 6.1.7 Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit 		

Tabel 6.1.6 Pengungkapan Eksposur di Unit Usaha Syariah 		
Bank tidak menjalankan usaha syariah 		
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(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 7.1  Pengungkapan Risiko Pasar Dengan menggunakan Metode Standar 			 
				  

Tabel 8.1.a Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional - Bank Secara Individual 			 
		

Tabel 8.1.b Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional - Bank Secara Konsolidasi 
dengan Perusahaan Anak 

*) Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko dimaksud 		
				  



LAPORAN TAHUNAN I 2014 I  PT BANK INA PERDANA Tbk 137

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 9.1  Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah - Bank Secara Individu			 
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(dalam jutaan rupiah)
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Bagian VII
Sumber Daya Manusia
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“Sumber daya manusia merupakan aset 
yang paling bernilai, oleh karenanya 
pengembangan SDM selalu menjadi 
salah satu prioritas utama kami”.

Strategi Sumber Daya Manusia (SDM) 

ditujukan untuk membangun kapabilitas 

SDM yang berintegritas agar dapat 

menunjang perkembangan bisnis bank 

berkelanjutan sekaligus mendorong 

keterlibatan setiap karyawan memberikan 

kontribusi mengatur efisiensi biaya yang 

optimal. Bank Ina Perdana terus melakukan 

penyempurnaan dalam kebijakan SDM yang 

diselaraskan dengan strategi bisnis jangka 

panjang.

Upaya-upaya peningkatan kualitas SDM 

dimulai pada saat perekrutan dan seleksi 

untuk mendapatkan calon karyawan yang 

berkualitas untuk selanjutnya dilengkapi 

dengan prose-proses pengembangan, 

pendidikan, dan pelatihan. Komitmen ini 

tercermin dari realisasi biaya pelatihan 

tahun 2014 sebesar 8,57% dari biaya tenaga 

kerja. Tahun 2014 Bank telah melaksanakan 

program pendidikan dan pelatihan sebanyak 

70 program yang diikuti sebanyak 1.159 

peserta baik yang diadakan secara in house 

program maupun secara external program.

Pada proses transformasi ini, Bank Ina 

Perdana perlu membangun SDM demi 

mendukung peralihan di masa depan melalu 

berbagai program pengembangan SDM

Jumlah Karyawan dan Tingkat Pendidikan

Jumlah karyawan tetap Bank Ina 

Perdana tahun 2014 sebanyak 235 orang 

dan dibanding tahun 2013 sebanyak 231 

orang, tidak ada perubahan yang signifikan. 

Adapun tingkat pendidikan terbanyak 

adalah tingkat strata 1 (S1) sebanyak 166 

karyawan, pendidikan setingkat sekolah 

menengah atas (SMA) sebanyak 29 

karyawan, pendidikan diploma 3 sebanyak 

23 karyawan, dan strata 2 (S2) sebanyak 8 

karyawan. Kelompok Usia terbanyak antara 

25 s/d 34 tahun.
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SD	 5

SMP	 2

SMA	 29

D1	 2

D3	 23

S1	 166

S2	 8

TOTAL	 235

JENJANG PENDIDIKAN :

Outsource Security	 27

Outsource Driver	 13

Outsource OB	 18

Outsource Call Center	 1

TOTAL	 59

KARYAWAN OUTSOURCE

20 - 24 tahun	 22

25 - 29 tahun	 59

30 - 34 tahun	 57

35 - 39 tahun	 23

40 - 44 tahun	 20

45 - 49 tahun	 27

50 - 54 tahun	 15

> 55 tahun	 12

TOTAL	 235

KELOMPOK USIA :

NAMA PROGRAM	 JUMLAH PROGRAM	 2014

In House Programs	 39	 1117

External Programs	 31	 42
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Bagian VIII
Corporate Social 
Responsibility
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“Program-program CSR dalam rangka 
melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan difokuskan pada pendidikan 
sebagai pengembangan manusia dan kepedulian 
terhadap pemberdayaan masyarakat “

Sebagai pelaku bisnis, Bank Ina Perdana 
tidak hanya melakukan kegiatan-kegiatan 
bisnis yang memberikan manfaat bagi para 
nasabahnya maupun pemegang saham, 
namun Bank Ina Perdana selalu perduli 
terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya.

Hal ini terwujud kepada komitmen Bank 
Ina Perdana untuk secara berkesinambungan 
melaksanakan program sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility/CSR). 
Dengan demikian Bank Ina Perdana akan 
selalu berupaya dalam membangun 
serta meningkatkan kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Dengan kegiatan tersebut maka keberadaan 
Bank Ina Perdana akan mampu memberikan 
suatu nilai tambah yang bermanfaat bagi 
para Stakeholders maupun masyarakat luas.

Program kegiatan CSR di Bank Ina 
Perdana, difokuskan dalam bentuk 
penyaluran bantuan pendidikan bagi 
para siswa selokah (beasiswa) maupun 
kegiatan sosial yang bersifat membantu 
dan mendukung para masyarakat usaha 

mikro untuk meningkatkan produktifitas 
usahanya. Dengan demikian kontribusi yang 
diberikan akan sangat berdampak positif 
bagi peningkatan masyarakat kecil khususnya 
dan meningkatkan mutu generasi muda 
yang mampu mengangkat kemajuan bangsa 
Indonesia dan bersaing positif dimasa depan. 
Untuk itu Bank Ina Perdana akan berkomitmen 
kuat untuk terus menumbuh kembangkan 
kegiatan CSR ini dan memberikan kontribusi 
serta sumbangsihnya untuk kesejahteraan 
masyarakat.

Bentuk kegiatan CSR yang dilakukan 
sepanjang tahun 2014 adalah :

1.	 Kegiatan Sosial

Tanggal 3 Desember 2014, telah di 
selenggarakan kegiatan CSR yang bertemakan 
“Peningkatan Produktifitas Pengusaha Mikro 
Wanita Indonesia Melalui Pembiayaan yang 
Sehat” yang berlokasi di Cisarua Bogor, 
Jawa Barat, Bank Ina Perdana melakukan 
kegiatan ini dalam rangka meningkatkan 
kepedulian kepada masyarakat usaha mikro 
yang memiliki potensi berkembang di bidang 
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Agriculture. Dalam kegiatan tersebut, Bank 
Ina Perdana bekerjasama dengan mitranya 
yaitu, PT. Dana Mandiri Sejahtera dan BPR 
Parasahabat Bogor. Pada kesempatan ini, 
Bank Ina Perdana yang diwakili oleh Edy 
Kuntardjo selaku Direktur Utama telah 
membagikan paket bingkisan berupa alat 
pertanian penyemprot hama kepada para 
End User binaan dari mitra-mitra tersebut 
yang akan dapat meningkatkan kapasitas 
usaha mereka. Kedepannya Bank Ina Perdana 
akan menggiatkan kegiatan-kegiatan sejenis.

2.	 Pemberian Dana Beasiswa

Sebagai bentuk kepedulian dalam dunia 
pendidikan nasional, Bank Ina Perdana secara 
terus menerus telah menjalin kerjasama 
dengan Universitas Kristen Krida Wacana 
(UKRIDA) dalam bentuk pemberian beasiswa 
kepada mahasiswa UKRIDA melalui program 
“Clement Suleeman Scholarship Fund”.

Penandatanganan kerjasama ini diwakili 
oleh pihak manajemen Bank Ina yaitu : Hari 
Sugiharto selaku Komisaris dan Edy Kuntardjo 
selaku Direktur Utama Bank, sedangkan pihak 

UKRIDA diwakili oleh Pdt. Dr. Aristarchus 
Sukarto, B.A., M. Th. Selaku Rektor Ukrida. 
Penandatanganan ini dilakukan pada tanggal 
9 Oktober 2014.

Pemberian beasiswa tersebut sudah 
berjalan dalam beberapa tahun terakhir 
ini, dan pemberian beasiswa tersebut telah 
dilakukan setiap tahunnya kepada mahasiswa 
UKRIDA, baik yang berstatus mahasiswa baru 
atau lama yang memiliki prestasi akademis 
yang gemilang. 
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